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996. Dari ‘Abdulloh bin Masud Rodhiyallohu ‘anhu berkata, “Rosululloh 
Shollailohu ‘alaihi wa Sallam bersabda kepada kami, ‘Wahai sekalian 
pemuda, barangsiapa di antara kalian yang sudah mampu baa-ah (menikah) 
maka menikahlah. Karena sesungguhnya menikah itu lebih menundukkan 
pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Namun barangsiapa yang 
belum mampu, hendaklah ia berpuasa, karena puasa tersebut akan 
menjadi perisai baginya.’" Muttafaq 'alaih. 096 
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997. Dari Anas bin Malik Rodhiyallohu anhu, bahwa Nabi Shollailohu ‘alaihi 
wa Sallam (pernah berkhutbah), beliau memuji Alloh dan meyanjung- 
Nya lalu bersabda, "Akan tetapi aku sholat namun aku juga tidur, aku 
berpuasa namun juga berbuka dan aku juga menikahi para wanita. Maka 
barangsiapa yang membenci sunnahku, ia tidak termasuk golongonku." 

Muttafaq ‘alaih. 997 


Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhcri (1905), Muslim (1400) kitab an-Nikaah, at-Tirmidzi 
(1080). lbnu Mstjsh (1845). Ahmad (40 H). L ihat Invaa-ul Ghdiil{\ 78 1 ). 
w Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5063), Muslim (1401) kitab an-Nikaah, an- 
Nasa-i (3217), al-Baihaqi (VlI/77), Ahmad (13122). Lihat lr\vaa-ul Gholii! [\7%l). 


Kitab Nikah 


101 



J- j tecCJb U Jd *dM J*-"; 015"* ijl* A 

■ {*%$ fy *J& S j& y^- ^ ^y' 1 ^>V H 'V^y! : JXj Cr ? J? 1 


.!'£» -J' i; 


- > , 9 f'" 


998. Dari Anas bin Malik RodhiyaUohu anhu ia menuturkan adalah Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi waSallam memerintahkan kita untuk menikah dan 
melarang dengan keras pertmtan membujang Beliau bersabda, "Nikahilah 
wanita yang subur lagi penyayang, karena sesungguhnya aku akan 
membanggakan jumlah kalian yang banyak kepada para Nahi pada hari 
Kiamat." HR. Ahmad dan dishohihkan oleh Ibnu Hibban. 99 * 
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999. Hadits di atas memiliki syahid yang terdapat pada riwayat Abu Dawud, 
an-Nasa-i dan Thnu Hibhan dari hadits Ma'qil bin Yasar 999 
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1000. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu 'anhu, dari Nabi ShollaUohu 'alaihi 
wa SaUam beliau bersabda, "Wanita itu dinikahi karena empat krireria. 
karena hartanya, keturunannya, kecantikannya dan karena agamanya. 
Maka pilihlah wanita yang beragama, kalau tidak maka kamu akan 
celaka.' Muttafaci ’alalh dan Imam yang lima.' 00 * 


v * Shohih. dikeluarkan oleh Ibnu Hibhan dalam kitab Shohiimyz (1228- Mawarid), Ahmad 
(111/158, 215), aih Thobroni dalam oJ-Ausath, al Baihaqi (VH/81) dun dishohihkan oleh 
al-Albani dalam Irwaa-ul Gholitl (1784). 

v " Hasan shohih, dari riwayat Ma’qil bin Yasar dari Abu Dawud (2050) bab an-Nahyu 
’an Tazwiij wan lam Yalid minan Nisaa'. an-Nasa-i (3227) kitab an-Nikah, Ibnu Hibhan 
(1229) dalam Mawaarid dan ia menshohihkannya (1228), dishohihkan oleh al-Hakim 
(11/162) dan adz-Dzahabi menyetujuinya. Hadits ini rerdapat dalam Sbohiih Abi Dawud 
(2050), al-Alhani berkata padanya 'Hadits hasan shohih’, lihat kitab Aadaabuz Zifaaf, 
hol. 60. 

IOfti Shohih. diriwayatkan oleh al Bukhori (5090). Muslim (1466) kitab ar-Rodhoo', Abu 
Dawud (2047) bab Maa Yu'-matu min Tazwiij Dzaaiid Diin, an-Nasa-i (3230) kitab 
an-Nikah, Ibnu Majah (1858), ad-Darimi (2170) dan Ahmad (9237). Lihat /ruaa-ul GhoUil 
(1783). 
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1001. Dari Abu Huroiroh Rodhiyalkhu 'anhu, bahwa Nabi ShoUaUohu ‘alaihi 
wa Sallam apabila memberi ucapan selamat kepada seseorang yang 
menikah beliau mengucapkan, "Semoga Alloh melimpahkan berkah 
untukmu dan atasmu serta menyatukan kalian berdua dalam kehaikan." 
HR. Ahmad dan Imam yang empat, dishohihkan oleh at-Tirmidzi, 
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 1031 
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1002. CXm ’Abdulloh bin Mas’ud Rodhiyalbhu ‘anhu ia menuturkan, "Rosululloh 
ShoUaUohu ‘alaihi wa Sallam mengajari kita beuasyahud pada khuibah 
hajah (yaitu dengan mengucapkan), ‘Sesungguhnya segala puji bagi 
Alloh, kami memuji-Nya, memohon pertolongan-Nya, memohon 
ampunan-Nya dan kami berlindung kepada Alloh dari keburukan 
jiwa -jiwa kami. Barangsiapa yang Alloh beri petunjuk, niscaya tidak 
ada yang mampu menyehatkannya- Den banuighidpe yang Alkdi acwtkan, 

niscaya tidak akan ada yang mampu memberikan petunjuk kepadanya. 
Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain Alloh 
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya", 


,WI Hasan. diriwayatkan oleh Ahmad (2733). Abu Dawud (2130) bab Maa Yuqoo!u lil 
Mutaiawwij, at-Tirmidzi (1091) ia berkala. “Hasan shohih”, Ibnu Majali (1905) kitab 
an-Nikaah, Ibnu Hibban dalam Shohihnya (VI/142), al Baihaqi (VII/148). ad-Darimi 
(2174). Berkata al-Hafizh, "Rowi-rowinya tsic/o/i hanya saja al-I lasan tidak mendengar 
dari ‘UqoiL" Al-Albani berkata, “Hukum hadits ini munqothf, namun ia kuat dengan 
menggabungkan jalan-jalannya.” Lihat Adaahuz Zifaf (hal. 104) cet. al- Maktab al- 
Is/amy. 
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dan beliau membaca riga ayar. HR. Ahmad dan Imam yang empat, 
dihasankah oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim. 1002 
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1003. Dari Jabir ia menuturkan, Rosululloh Sholiallohu 'alaihi \va Sallam 
bersabda, "Apabila salah seorang dari kamu ingin meminang seorang 
wanita, maka apabila ia mampu untuk melihat darinya apa yang dapat 
mendorongnya untuk menikahinya, hendaklah ia melakukannya." 
HR. Ahmad dan Abu Dawud, rowi-rovvinya tsigoh dan dishohihkan 
oleh al-Hakim. ,0ta 
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1004. Hadits di atas memiliki syahid pada riwayat at-Tirmidzi dan an-Nasad 
dari hadits al-Mughiroh. 101 * 
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1005. Juga ada syahid lain pada riwayat Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dari 
hadits Muhammad bin Maslamah. ,00, 


“ ,a Hasan. diriwayatkan oleli Ahmad (3712), Abu Dawud (2118) bab FSi Khuihlnnil H.jth. 

at-Tirmidzi (1105) bab Maa (aa-a hi khuthbatin Nikaah, ia berkata, “Hadits 'Altdulloh 
derajatnya hasan." Ibnu Majal» (1892) kitab an- Nikaah, bab KJiutbatun Nikaah, al- 
Hakim (11/182), ad-Darimi (2202). Hadits ini terdapat dalam Sbohiih at-Tirmidzi, 
oleh al-Albani (1105). 

,c,a Hasan. diriwayatkan oleh Ahmad (14176), Abu Dawud (2082) bab Fii at-Roju! Yanzhutu 
Hat Mar ah wahuiva Yuriidu Tazwiijaha, al-Hakim (11/165), al-Baihaqi (V 11/84) dari 
jalan Muhammad bin Ishaq dari Dawud bin Husholn dari \Vaqid bin Abdurrohman 
bin Sa ad bin Mu’adz dari Jabir. Al Hakim berkata, “Shohih atas syarat Muslim" dan 
disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, “Tshaq seorang mudal/is namun ia 
menyatakan dengan tegas telah mendengar hadits pada riwayat Ahmad. sehingga sa 
nadnya hasan. Yang benar, bahwa Waqid bin 'Amr seorang tsigoh, dan hadits ini me- 
miliki sya wahid" Lihat Irvaa ul Gholid 

1(rj Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1087) bab Melihat kepada wanita )'ang akan 
dipinang, ia berkata, "Ini adalah hadits hasan", an-Nasa-i (3235) kitab an-Nikaab, Ibnu 
Majah (1866), al-Baihaqi (V1I/84) dari Bakr bin 'Abdillah al-Muzani dari al-Mughiroh 
bin Syu’bah. Al-Albani berkata, "Semua rowinya tsigoh ." Lihat ash-Shohiihah (96). 

,n1 ' Shohih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (186 't) kitab an Nikaah, Su’id bin Manr.hu r dalam 

Sunannya (519),al-Baihaqi (VJL’85), Ahmad (IY7225), dalam sanadnya ada al-Hajjaj bin 
Artho’ah. Al-Albani berkata. "Sanadnya dho'if karena al Hajjaj, ia seorang nnidaliis dan 
meriwayatkan hadits dengan cara 'an ‘anah (meriwayatkan hadits dengan lafazh "dari", ■•“»). 
Hadits ini memiliki jalan-jalan yang menguatkannya." L.ihat ash-Shohiihah (98). 


104 


Kitab Nikah 




e» J*'J 4 * &\ jl* y» jt 40 ^ 'J> a j* ( XJjj .) • • n 

v^^'} -J^ iV Jl* {VQl o- Jij'} :o' y' 

1006. Imam Muslim meriwayatkan <1ari Abu Huroirnh. hahwa Nahi 
ShoIIallohu ‘alaihi iva Salhm bertanya kepada seorang lelaki yang 
menikahi seorang wanita, "Apakah kamu telah melihatnya?" Ia men- 
jawab, "Tidak". Beliau bersabda, "Pergi dan lihailah. 
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1007. Dari Ibnu ‘Umar Rodhiyallohu ‘anhuma, ia menuturkan, "Rosululloh 
Shol/aJlohu ‘alaihi wa Sallani bersabda, 'Tidak boleh seorang dari 
kamu meminang (wanita) yang masih dipinang oleh saudaranya, 
sehingga peminang yang sebelumnya meninggalkannya atau mengijin- 
kan untuk-nya.’" Muttafeq ‘alaih, lafezh hadits ini milik al-Bukhori. 1007 
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^ Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1424) kitab an-Nikaah, an-Nasa-i (3234) kitab an- 
Mkaah. lihat ash-Shohiihah (95). 

,0D, Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (5142), Muslim (1412), an-Nasa-i (3234), Ahmad 
(11/126). Lihat Irwaa-ul GholiU(\%\b). 
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1008. Dai i Sahi bin Sa’d as-Saa’idi ia menceritahan, "Seoiaug wanila dalang 
kepada Rosululloh Shollalhhu ‘alaihi wa Sallam seraya berkala, ’ Wahai 
Rosululloh aku datang untuk menghibahkan diriku kepada engkau. 
Rosululloh Shollallohu ‘alaihi wa Sallam memandang kepadanya, beliau 
memandangnya kc atas dan mengamatinya, kemudian beliau menunduk- 
kan kepalanya. Tatkala wanita tersebut melihat bahwa beliau tidak 
memberikan keputusan sedikitpun padanya, ia pun duduk. Lantas 
berdirilah seorang laki-laki di antara sahabat beliau seraya berkata, 
" Wahai Rosululloh, apabila engkau tidak memiliki hajat kepadanya, maka 
nikahkanlah aku dengannya.' Beliau bertanya, 'Apakah kamu memiliki 
sesuatu (sebagai mahar)?'. 'Tidak demi Alloh wahai Rosululloh’ jawab 
sahabat tersebut. Lalu beliau berkata, 'Pergilah kepada keluargamu, 
lalu carilah apakah kamu menemukan sesuatu (untuk dijadikan sebagai 

muliai)?'. Ia lantas pcigi kemudian kembali lagi sambil beikaia. Tidak 

demi Alloh, aku tidak mendapatkan sesuatupun.’ Rosululloh Shollallohu 
'alaihi wa Sallam bersabda, 'Carilah meskipun sebuah cincin dari besi', 
la pergi lagi, kemudian kembali dan berkata. Tidak, demi Alloh wahai 
Rosululloh, cincin dari besipun tidak aku dapatkan. Akan tetapi aku 

memiliki sarung ini, aku akan berikan setengah untuknya (Sahi berkata, 

'Ia memiliki selendang')'. Maka Rosululloh Shollallohu ‘alaihi wa 
Sallam berkata, 'Apa yang bisa kamu perbuat dengan sarung ini, apa 
bila kamu memakainya, ia tidak mendapatkan apa-apa darinya. Dan 
bila ia yang mamakainya, kamu tidak mendapatkan apa-apa'. Sahabat 
tersebut duduk begitu lamanya lalu bangkit pergi. Ketika Rosululloh 
Shollallohu ‘alaihi wa Sallam melihatnya pergi, beliau memerintahkan 
seseorang untuk memanggilnya. Tatkala ia datang, beliau bertanya, 
'Apakah kamu memiliki hafalan al-Qur-an?\ ia menjawab, 'Aku hafal 
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surai ini dan itu', ia lalu menyebutkannya. Beliau bertanya, 'Apakah 
kamu dapat membacakannya diluar kepala'. Ia menjawab, 'ya.' Beliau 
bersabda, 'Pergilah, aku telah berikan wanita itu kepadamu dengan 
(mahar hafalan) al-Qur-an yang kamu bawa". Muttafaq ‘alaih, lafazh 
hadits ini milik Muslim. 1008 


Dalam sebuah riwayat, beliau bersabda kepadanya, "Pergilah, aku 
telah menikahkan mu dengannya, dan ajarkanlah al -Qur-an kepadanya. - 


Dalam sebuah riwayat milik al-Bukhori. “Aku serahkan ia kepadamu 

dpngan maskawin hafalan al-Qnr-an yang kamu bawa " 

OV- :Jl5 {VJaij C»} :Jli 4 p -oji J^j [J j \ • * H 

.{*? J A* 


1009. Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘anhu, 
beliau bertanya, "Surat apakah yang kamu hafal?" Ia menjawab, "Surat 
al-Baqoroh dan sesudahnya." Beliau laJu bersabda, "Bangunlah, ajarkan 
dua puluh ayat kepadanya." 1009 
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1010. Dari 'Ainir bin ‘Abdillah bin az-Zubair dari ayahnya Rodhiyallohu 
anhu bahwa Rosululloh Shollallohu ‘alaihi wa Sallam bersabda, Umum- 
kanlah pernikahan". HR. Ahmad dan dishohihkan oleh al-Hakim. 10,0 
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lw * Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (5087). Muslim (1425) kitab m-N&aah, Abu Dawud 
(21 1 1), an-Nasaa-i (3339), Ibnu Majah (1889) dan dalam sebuah riwayat milik al-Bukhori. 
,cm Dho’if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2112) bab Fii at-Tazwiij 'al.il 'Amali Ya ‘malu. Ini 
hadits dho’if, dikatakan oleh al-Albani dalam Dho’iif 'Abu Dawud(2\ 12). 
toio Hasan. dikeluarkan oleh Ahmad (16075). Ibnu llibban (1285). ath-Thobroni (69/1/1), 
adh-Dhiya' al-Maqdisi dalam “al Mukhtaroh" (150/1) dari 'Abdulloh bin al-Aswad dari 
‘Amir bin 'Abdulloh bin az-Zubair dari ayahnya secara martil'. Al-Alhani berkata. “Sanadnya 
hasan. rowi-rowinya isigoh terkenal kecuali Lbnul Aswad. Berkala Abu llatim, 'Ia seorang 
syaikh.’ Ibnu Hibban menyebutnya dalam ats-Tsiqoor (11/145), dishohihkan oleh al- 
Hakim (11/183) disepakati oleh adz- Dzahabi.” Al-Albani mcnshohihkannya, lihat 
Aadaaabu / Zifaaf, hal. 1 1 1 . 
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1011. Dari Abu Burdah dari Abu Musa dari ayahnya RodhiyaUohu 'anhu 
berkata, Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak 
sah pernikahan kecuali dengan wali." HR. Imam yang empat, dishohihkan 
oleh Ibnul Madini, at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban. Hadits ini dinilai 
sebagi hadits miirsaJ. mx 
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1012. Al-Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Hasan dari 'Imron bin al 
Hushoin secara marfu\ 'Tidak sah pernikahan kecuali dengan wali 
dan dua orang saksi." 1012 
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1013. Dari ’Aisyah RodhiyaUohu 'auha berkata, “Rosululloh ShollaUohu ‘alaihi 

wa Sallam beisdbda, ‘Siapa saja wanita yang menikah tanpa ijin dari 


,pn Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2085) bab Fii al-Waliyyi, ad-Darimi (11/137), 
Ahmad (19410). al Baihaqi (V1I/107), at Tirmidzi (1101) bab Maa Jaa-a ha Nikaaha 
illa biwaliyyin . Ibnu Majah (1881) kitab an-Nikaab, Ibnu Hibban (1243), al-Hakim 
(11/170), ad Daroquthni (hal. 380) dari beberapa jalan dari Isroil bin Yunus dari Abu 
Ishaq. Alimad mengeluarkannya (19634) dari dua jalan dari Yunus bin Abi Ishaq dari 

Abu Burdah. At-Tirmidzi berkata. "Hadits Abu Musa adalah hadits yang diperselisihkan 

dan riwayat mereka yang meriwayatkan dari Abu lshaq dari Abu Burdah dari Abu 
Musa dari Nabi Shollallohu 'alaihi wa. Sallam, lebih shohih menurutku" 

Al-Allxmi berkata, "Pendapat at-Tirmidzi inilah yang benar, oleh karena itu sekelompok 
ulama menshohihkannya. di antara mereka. ‘Ali bin al-Madini dan Muhammad bin Yahya 
ad/.-Dzuhali sebagaimana al- Hakim meriwayatkannya dari mereka berdua, beliau men- 
shohihkannya juga dan disepakati oleh ad/Dzahabi. Para ulama yang mens/zo/j/Akan 
hadits ini dibantah karena Abu Ishaq dia adalah as-Subafi, hafalannya telah kacau. Barang- 
kali mereka yang meitfAoAiAkannya karena adanya sya wahid (penguat). - Lihat /ritaa- 
ul Choliil (IB39). 

10,2 Shohih dengan penguatnya, al- Albani berkata. “Ahmad menyebutkannya dalam «‘buah 
riwayat anaknya ‘Abdulloh " lladits ini shohih karena syanubitfnya (penguatnya). Di- 
keluarkan oleh al-Baihaqi (VH/125) secaia maushu/d ari jalan ‘Abdulloh bin Muharrir 
dan t^ptadah dari al-1 lasan dan ‘Imron bin al-i tushoin RodhiyaUohu 'anhu, ia berkata. 
Rosululloh Shollallohu ‘alaihi wa Sallam bersabda,. . .lalu ia menyebutkan haditsnya. al 
Baihaqi bekata. 'Abdulloh bin Muharrir nrarnk (ditinggalkan haditsnya), tidak dipakai 
sebagai hujjah.’ Ath-Thohmni meriwayatkan dari jalurnya sebagimana dalam al-Ma/ma ’ 
(I V/286 287) ” l ihat lrwaa-ul Gholiil( 1859, 1860). 
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walinya, maka nikahnya batal. Apabila si laki laki sudah terlanjur 
menggaulinya, ia berhak menerima mahar dengan apa yang ia halalkan 
dari farjinya. Dan apabila para walinya saling berselisih, maka sulthon 
(penguasa) adalah wali bagi yang tidak memiliki wali.” Dikeluarkan 
oleh Imam yang empat kecuali an-Nasa-i, dishohihkan oleh Abu 
'Awanah, Ibnu Hibban dan al-Hakim. ,<1,; * 
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1014. Dari Abu Huroiroh RodhiyaUohit ‘arthu bahwa Rosululloh ShoUal/ohu 
‘alaihi wa SaJlam bersabda, "Seorang janda tidak dinikahkan sehingga 
dimintai pendapatnya terlebih dahulu, dan seorang gadis tidaklah di 
nikahkan sehingga dimintai ijinnya (persetujuannya) terlebih dahulu." 
Para sahabat bertanya, 'Bagaimanakah persetujuannya wahai Rosululbh? 1 . 
Beliau menjawab, 'Yaitu diamnya.” Muttafaq ‘alaih. 1 '” 4 

J»-l : 4* O' c^Lp jjI ^ ^ ® 
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1015. Dari Ibnu 'Abbas bahwa Nabi SholJaJIohu 'alaihi \va Sallam bersabda, 
"Seorang janda lebih berhak terhadap dirinya daripada walinya. Se- 


101 ' Shohih. diriwayatkan oleh Ahmad (23851). Abu dawud (2083) bab Fii a! Waliyyi . at 
Tirmidzi (1 102) bab Mas jaa-a ha Nikaaha i/h bhvaliyyin, ia berkata, “Ini hadits hasan.” 
Ibnu Majah (1879) kitab an-Nikah. Ibnu Hibban (1248). al- Hakim (11/168). ad-Darimi 
(2184). ad Daiotjuthni (381). al Baihaqi (VI1/105) dari beberapa jalan dari Ibnu )uraij 
dari Sulaiman bin Musa dari az-Zuhri dari ‘llrwah dari ’Aisyah. Al-Albani berkata, 
“Sanad ini maushul musalasal (bersambung dengan menggunakan lafaz h ‘telah 
menceritakan kepadaku...’)." Ibnu Juraij terkenal sebagai mudal/is akan tetapi ia telah 
menyatakan dongan tegas mendengar hadits dalam sebuah riwa>at ‘Abdurrozaq dan 
dishohihkan oleh al-Albani. Lihat /nsaa-ul Gholiil (1840). 

«"'* Shohih. dikeluarkan oleh al-Bukhori (5136). Muslim (1419). an-Nasa-i (3267) kirab 
an A ikaah, Ahinad (9322), at-‘i irmid/i (1107). Ibnu Majah (1871). ad-Daroqutbni (389), 
al-Baihaqi (VII/1 19). l ihat Irwaa-ul Gho/iiRWlB). 
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orang gadis hendaklah dimintai persetujuannya, sedangkan ijmnya 
adalah diamnya dia." HR. Muslim. 1015 

Dalam sebuah lafazh disebutkan, "Seorang wali tidak memiliki kekuasaan 
terhadap seorang janda, sedangkan seorang gadis hendaklah dimintai 
persetujuannya." HR. Abu Davvud dan an-Nasa-i, dishohihkan oleh 
Ibnu Hibban. 


Pensyaratan Adanya Wali 
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1016. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu berkata, Rosululloh ShoUallohu 
‘alaihi wa Saliam bersabda, "Seorang wanita tidak boleh menikahkan 
wanita lainnya, dan seorang wanita tidak boleh menikahkan dirinya.’ 
HR. Ibnu Majah dan ad-Daroquthni, rowi.-rowinya isiqoh. m( ' 
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1017. Dari Nafi' dan Ibnu Umar Rodhiyallohti ‘anhu berkata, Rosululloh 
Shollallohu ‘alaihi wa Saliam melarang nikah syighor. Nikah syighor 
adalah seorang laki-laki menikahkan anak gadisnya dengan syarat 


10,5 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1421) kitab an-Nikaah, Abu Dawud (2098. 2100) 
bab Fii at$- Tsayyib, an-Nasa-i (3260) kitab an-Nikaah. Ibnu Majah (1870) kitab an 
Nikaab . ad-Darimi (2188) kitab an-Nikaah, Ibnu Hibban (VI/ 156) dalam Shohiibnys. 
Madits ini terdapat dalam S/whih Abu Dawud (2098, 2100), oleh al-Albani. Lihat 
Irwaa-ul 67j<V/'/ 7(1833) dan ash Shobibah (1216). 
im Shohih. diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1882) kitab an-Nikaah, bab Lia Nikaaha Wa 
biwaliyyin, <ul-Dacuqulliiii (384), <d DdiluKji (VII/110). Al-Albani beikdtd, “Sanddiiyo 
hasan, semua rowinya tsigvh kecuali Muhammad bin Marwan al-'Ltjoili. ia seorang 
yang sboduq namun banyak keliru.” Pada riwayat Ibnu Majah ada tambahan lafazh, 
“Seorang pelacur dialah yang menikahkan dirinya sendiri." Hadits ini dishohihkan 
oleh al-Albani tanpa tambahan kalimat "Pelacur." Lihat Irwaa ul GhohiI(\S4\). 
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orang tersebut menikahkan anak gadisnya dengannya, namun tidak 
ada mahar {mas kawin) di antara mereka berdua. 1 ' Muttafaq 'alaih. 1017 
Al-Bukhori dan Muslim bersepakat dalam riwayat yang lain bahwa 
tafsiran nikah syighor adalah dari perkataan Nafi’. 
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1018. Dari Ibnu ’Abbas Rodhiyallohu 'anhuma bahwa seorang gadis belia 
mendatangi Nabi ShollaUohu 'alaihi wa Sallam lalu menceritakan 
bahwa ayahnya telah menikahkannya, padahal ia tidak suka. Maka 
Rosululloh ShollaUohu 'alaihi wa Sallam memberikan pilihan kepadany r a 
(untuk tetap dalam ikatan pernikahan atau cerai. p* 1 "»). HR. Ahmad. 
Abu Dawud dan Ibnu Majah. Hadits ini dikatakan cacat karena diri- 
wayatkan secara mursal' m 
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1019. Dari al-Hasan dari Samuroh Rodhiyallohu ‘anhu, dari Nabi ShollaUohu 
1 'alaihi wa Sallam bersabda, "Siapapun wanita yang dinikahkan oleh 
dua wali, maka ia milik wali yang pertama di antara keduanya." HR. 
Ahmad dan Imam yang empat, dihasankan oleh at-Tirmidzi. 1019 


I0,i Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5112), Muslim (1415) kitab an-Nikaah an-Nasa-i 
(3337), at-Tirmidzi (1 124), Ibnu Majah (1883). Ahmad (4678). Tafsiran syighor terdapat 
dalam riwayat al-Bukhori dan Muslim. Lihat Irsvaa u/ Choliil ( 1895). 

1018 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (2365), Abu Dawud (2096) bab Fiial-Bikr Yuzawtrijubaa 
Abuuhaa walaa Yasra-mindoa, Ibnu Majah (1875) kitab an-Nikaah, bab Man Zawwaja 
Ibnarahu i vahiya Kaaribab . Lihat Shchiih Abu Dawud (2096), oleh at-Albani. 
im Dho’if, diriwayatkan oleh Ahmad (19696), Abu Dawud (2088) bab Idzaa Ankaha al- 
Waliyyan, at-Tirmidzi (1110) bab Maa Jaa-a fii al-Waliyyaan Yuzawwijaan, beliau 
berkata. “Ini hadits hasan" an Nasa i (4682) kitab al Duyuu\ ad Darimi (2193) kitab 
an-Nikaah , al Hakim (11/174 175), al Baihaqi (V1I/139, 141) dari beberapa jalan dari 
Qotadah dari al-Hasan dari Samuroh. at-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan." Al- Hakim 
berkata, "Shohih atas syarat al-Bukhori" dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Al Albani 

mendho’ilkan had i (s ini, in bekatn, “Keahohihan hadits ini terhenti pada pemjataan tepas 

dari al-1 lasan bahwa iamendengar hadits ini, karena ia seorang /nudallis." Lihat Irwaa- 
ulGhoHiR 1853). 
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1020. Dari Jabir Rodhiyallohu ‘anhu berkata, Rosululloh Shollallohu ‘aiaihi 
waSallam bersabda, "Siapapun budak yang menikah tanpa ijin walinya 


•*} 


atau keluarganya, maka ia (dianggap) berzina." H R Ahmad. Abu 
Dawud, an-Nasa-i, at-Tirmidzi dan ia men s/?r?////7ka n nya , demikian 
pula Ibnu Hibban menshohihkannya. 1,120 
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1021. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu 'anhu bahwa Rosululloh Shollallohu 
'aiaihi t va Sa/lam bersabda, ’Tidak boleh menyatukan seorang wanita 
dengan bibinya dari pihak ayah (dalam satu ikatan pernikahan), dan 
tidak pula seorang wanita disatukan dengan bibinya dari pihak ibu.' 
Muttaiaq alaih."’ 21 
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1022. Dari Utsman Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, Rosululloh Shollallohu 
'aiaihi wa Sa/lam bersabda, "Seorang yang sedang ihrom tidak boleh 
menikah dan tidak dinikahkan." HR. Muslim. 


I0W Hasan. diriwayatkan oleh Ahmad (13800), Abu Dawud (2078) bab Nikahnya seorang 
budak tanpa ijin tuannya. Di/7.7.s.?/7kan oleh at-Tirmidzi (1111/11 12) bab Nikahnya se- 
orang budak tanpa ijin tuannya. Diriwayatkan pula olah Ibnu Hibban. al- Hakim (11/194), 
al-Dalhaqt (Vtt/127) dari beberapa )alan dari ‘Abdulloh bin Muhammad bin Uqoll dari 
Jabir. Ibnu Majah meriwayatkannya dari hadits Ibnu Umar (1959), di/ias^/ikan oleh 
al Albani, ia berkala, “riwayat Ibnu Majah salah, yang benar adalah dan hadits Jabir 
menggantikan Ibnu ‘Umar’’. Al-Hakim berkata, “Semutnya shohiir dan disepakati oleh 
adz-Dzahabi. At Tirmidzi mengatakan, ‘‘Hadits hasan”. 

Al-Albani berkata, “Yang benar adalah pendapat at-Tirmidzi lamaran adanya khilaf 
(perselisihan) yang nia m/mengenai Ibnu ‘Uqoil". Lihat fnvaa-ul Gholiil (1933). 
Shohih. diriwayatkan oleh al Bukhori (509), Muslim (1408) kitab an-Nikaah. 
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Dalam sebuah riwayat miliknya disebutkan, 'Tidak boleh meminang", 
Ibnu Hibban menambahkan, Tidak boleh dipinang." 1022 

'fL.) A-lp :ju v) J *) . \ * YY* 

1023. Dari Ibnu 'Abbas Rodhiyallohu ‘anhu berkata, "Nabi Shollalbhu 'alaihi 
wa Sallam menikahi Maimunah dalam keadaan ihroni * Muttafaq 
'alaih. 10 * 

a!Ip &\ JL? ^Ji oi :1^1 p ? j jp (J — . > • Y t 

J*>b- '*i j 


1024. Muslim meriwayatkan dari Maimunah Rodhiyallohu ‘anha sendiri, 
"Bahwa Nabi ShoIIallohu ‘alaihi wa Saham menikahinya dalam keadaan 
telah halal (telah selesai ber tahallul)” mi 


Syarat-Syarat Nikah 
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1025. Dari Uqbah bin 'Amir Rodhiyallohu 'anhu berkata, Rosululloh Shollalbhu 
'alaihi wa Saham bersabda, 'Sesungguhnya syarat yang paling berhak 
untuk ditunaikan adalah syarat yang dengannya kalian bisa meng- 
halalkan farji." Muttafaq 'alaih. 1021 * 


" m Shohih. dikeluarkan oleh Muslim (1409). Abu Dawud (1838. 1839), an-Nasaa-i (2842). 
Ibnu Majah (1966), ath-Thohawi (1/441 ),ad Daroquthni (275), al-Baihaqi (V/65). Dalam 
riwayat ai Tirmidzi (840) tidak ada lafazh “Janganlah meminang”, ia berkata. "Hadits 
bosan shohih''. Dishohihkan oleh ol-Albaiu, lihat h noa ul GJ 20 I/ 1 / (103Q). 

' 02) Diriwayatkan oleh al-Bukhori (5114), Muslim (1410) kitab an -Nikah, at -Tirmidzi (843), 
an-Nasa-i (2838). al-Hafizh bin 'Abdul Hadi berkata dalam Tanqiih ai -Tahqiiq (1 1.1 (H- 1 ), ia 
menyebutkan hadits Ibnu ‘Abbas. “Ini terhitung dari kesalahan yang terjadi pada kitab 
ash-Shohih. Dan Maimunah memberitahukan bahwa inilah yang terjadi, sedangkan 
seorang manusia lebih mengerti dengan keadaan dirutya. Ia (Maimunah) berkata. “Rosululloh 
Sholhhohu 'alaihi wa Saham menikahileu dalam keadaan aku telah halal (telah selesai 
inh.il/ul, Dbhuliiljkan uleli «il-Albaiii d .111 beliau mei iif/ru /Adi 1 hadits Ibnu ‘Abbas 

yang terpadat pada an-Nasa-i dan at-Tirmidzi. Lihat Irwaa-ul Choliil[\037). 

,wc Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (141 1) kitab an-Nikaah, at-Tirmidzi (845). Ibnu Majah 
(1964) dan Ahmad (26288). 

,M5 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5151), Muslim (1418) kitab an-Nikaah , at Tirmidzi 
(1127), an-Nasa-i (3281) dan Ibnu Majah (1954). 
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1026. Dari Salamah bin al-Akwa' RodhiyaJlohu nnhu ia menuturkan bahwa 

Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam memberikan rukhshoh 
(keringanan) melakukan nikah mur 'ah selama tiga hari pada perang 
Authos, kemudian beliau melarangnya setelah itu.HR. Muslim . 1026 
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1027. Dari 'Ali Rodhiyallohu ’anhu ia berkata, "Rosululloh Shollallohu 'alaihi 
wa Sallam melarang nikah mut’ah pada perang Khoibar." Mutiafaq 
'alaih . 1027 
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1028. Dari 'Ali pula bahwa Nabi Shollallohu \ 'a/aihi wa Sallam melarang 
melakukan nikah murah terhadap wanita, serta melarang memakan 
keledai jinak (tunggangan) pada perang Khoibar/ Dikeluarkan oleh 
Imam yang tujuh kecuali Abu Dawud. l02R 
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1029. Dari Robi' bin Sabroh dari ayahnya bahwa Rosululloh Shollallohu 
'alaihi wa Sallam bersabda, ’Aku dahulu pernah mengijinkan kalian 
untuk melakukan mutah dengan wanita. Sesungguhnya AUoh telah 
mengharamkannya hingga hari Kiamat. Maka barangsiapa yang memiliki 


,<Cf> Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (140S) kilah an- Nikah. 

I(L ' 7 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5115) kitab an-Nikaah. Muslim (1407) kitab an- 
Nikaah. 

,a/l) Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (3216), Muslim (1407), at Tirmidzi (1 121). an 
Nasa-i (3365), Ibnu Majah (1961 ) kitab an Nikaah, Malik dalam al-Muwaihiho\\ 151). 
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wanita dengan cara mutah , hendaklah ia menceraikannya dan janganlah 
mengambil sedikitpun dari apa yang telah ia berikan kepadanya." 
Dikeluarkan oleh Muslim, Abu Davvud, an-Nasa-i, Ibnu Majab, 
Ahmad dan Ibnu Hibban. 1029 


Nikah Muhallil ( Seseorang Menikahi Wanita yang telah Di talak 

Tiga, Lalu Ia Menceraikannya dengan Tujuan agar Suami yang 

Pertama I lalal Menikahi Isterinya Kembali'*”*) 
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1030. Dari Ibnu Mas'ud Rodhiyalhhu ‘arthu berkata, "Rosululloh Shnlfollohu 
‘alaihi wa Sallam melaknat muhallil (yang menghalalkan) dan muhallal 
lahu (orang yang dihalalkan untuknya)". HR. Ahmad, an-Nasa-i 
serta at-Tirmidzi dan ia mcnshohihkannya. 1030 
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1031. Dalam masalah ini diriwayatkan juga hadits dari 'Ali, dikeluarkan 
oleh Imam yang empat kecuali an-Nasa-i. 1031 

Nikahnya Laki-laki Pezina dengan Wanita Pezina 
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,0 ” Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (1406) kitab an-Nikah. Abu Dawud (2072. 2073) 
kitab an-Nikah, an-Nasa-i (3368), Ibnu Majah (1962) kitab an-Nikah, Ahmad (111/404), 
Ibnu Hibban (4135) dalam kitab Shohiilmya, ad Darimi (2195) kitab an-Nikah. Lihat 
ash-Shohiihah (38 1 ). 

,M0 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (6/3). an-INasaa-i (3416) kitab ath-iholaaq, at- 
Tirmidzi (1120) bab Maa Jaa-a fii al-Muhill nal Muhallal lahu, ia berkata, “Hadits 
hasan shohih". Al-Albani mcnshohihkannya dalam Shohiih at-Tirmidzi (1120) dari 
jalan Abu Qpisdari fiudzail bin 'Abdurrohman dari ‘Abdulloh bin Mas'ud. Dishohihkan 
pula oleh Ibnul Qpthtbon dan Ibnu Daqiq al 'led atas syarat al Bukhori sebagaimana yang 
dikatakan oleh al-Hafizh dalam at-Talkhiinh. l.ihat Jrwaa-ul Choliil (1897). 

1101 Shohih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (2076) kitab an-Nikaah. at-Tirmid/i (1119) bah 
Maa Jaa-a tn al-Muhil/ ival Muhallal lahu. Abu Isa berkala, "Hadits Ali dan Jabir cacat ' 
Diriwayatkan juga oleh al Baihaqi (1/83, 87), Ibnu Majah (1935) kitab an-Nikaah dari 
beberapa jalan dari asy-Sya"bi dari al Harits dari ‘Ali. Sedangkan dalam riwayat Ahmad dari 
jalin Ahu Ishaq dari al- Harits pula 

Al-Albani berkata, “Al-Harits yakni al-A’war, ia dho'if.” Al-Albani menshohihkannya 
sebagaimana tercantum dalam Shohiih at-Tirmidzi. Lihat frwaa-ul Gholiil ( YI.308) . 
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1032. Dari Abu Huroiroh RodhiyaUohu 'anhu berkata, Rosululloh ShoIMohu 
‘alaihi wa Sallam bersabda, "Seorang pezina yang didera cambukkan 
tidak boleh menikah kecuali dengan yang semisalnya." HR. Ahmad 
dan Abu Dawud, rowi-rowinya tsiqoh. ia 
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1033. Dari 'Aisyah RodhiyaUohu 'anha ia menuturkan, "Seorang laki-laki 

mpnceraikan isterinya tiga kali, kemudian ada laki-laki lain yang me- 
nikahinya, lalu ia menceraikannya sebelum menggaulinya. Maka 
suami yang pertama ingin menikahinya kembali, la pun menanyakan 
hal tersebut kepada Rosululloh ShoUal/ohu ‘alaihi u-a Sai/am, beliau 
menjawab, ‘Tidak boleh, hingga suami yang kedua merasakan ke- 
nikmatannya (menggaulinya i*"») sebagaimana yang dirasakan oleh 
suami pertama." Muttafaq ‘alaih, lafazh hadits milik Muslim. 1033 



inB Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (8101), Abu Dawud (2053) bab F/i Qpu/ihi Fa 'ala: 
“Az-Zaanii laa Yankihu i/la Zaaniyah. ” Al -Albani menshohihkannya dalam Shchiih 
Abu /&hW(2053). 

““ Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (5261) kirab ath-Thohaq, Muslim (1433) kitab 
an-Nikaah, an-Nasa-i (3408), Abu Dawud (2309), Ibnu Majah (1932) dari beberapa jalan 
dari 'Aisyah. Lihat Invaa-u/ Gholiil ( 1 887). 
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BAB KAFAA -/1 /f (KESETARAAN) DAN KHIYAR (MEMILIH) 
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1034. Dari Ibnu ‘Umar Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkala, “Rosululloh Shol- 
lallohu ‘a/aihi \va Sallam bersabda, ‘Orang Arab sebahagian mereka 
adalah svkufu (selara) dengan sabaliagiaii yang lain, para budak se- 
bahagian mereka adalah sekufu dengan sebahagian yang lain kecuali 
tukang tenung atau tukang bekam.’" HR. Al-Hakim, di dalam sanadnya 
ada rowi yang tidak disebut namanya dan Abu Hatim menilai hadits 
ini munkar ; 1034 


. JcL-j ^ Alt- AjfcLA dt ^ . ^ * T' 6 


1035. Hadits di atas memiliki syahid menurut riwayat al Bazzar dari Mu'adz 
bin Jabal dengan sanad mungothi ' (terputus). IU ^ 

: l^J Jl5 i _jL? ^J}l j\ <uil ) _r^ j,*- • . ^ * T *! 




1036. Dari Fathimah binti Qois Rodhiyallohu ’anha bahwa Nabi ShoUaUohu 
‘alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, "Nikahilah Usamah." HR. 
Muslim. 1106 


1(04 Maudhu’ (Palsu), dikeluarkan oleh al-Baihaqi (V 11/174) dari jalan al-Hakim. Berkala 
al-Baihaqi, “Sanadnya terputus antara Syuja’ dan Ibnu Juroij, dimana Syuja' tidak menye- 
butkan nama sebagian sahabatnya." Al-Albani mengatakan, “Ibnu Juroij seorang mudaliis 
dan ia meriwayatkan hadits secara bn ’anah (menggunakan lafa/h “dari")." Ibnu Abi 
Haiini mengatakan dari ayahnya, “1 ladits dusta, tidak ada dasarnya." Al-Albani mengatakan, 

hadits ini diriwayatkan dengan sanad lain yang dho’if, sehingga hadits ini maudhu' (pilsu). 
Lihat Irwaa -ul Choliil ( 1 869). 

Dhn’if. diriwayatkan oleh al-Rayyar dalam Musnadnya - sebagaimana dalam Majma' 
az-Zawaa-id- dari hadits Mu’adz yang diriwayatkan oleh Sulaiman bin Abil Jaun, telah 
menceritakan kepada kami Tsaur bin Yazid dari Kholid bin Ma'dan dari Mu'adz. 
Al-Albani mengatakan, “Sanad ini dho'ifdan mungorhi". 

Ibnu al-Qpththon berkata, “Sulaiman bin Abil laun tidak dikenal, sedangkan Kholid 
tidak mendengar dari Mu’adz”. Lihat Imaa-u/ Choliil (Vl/270). 
iro6 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1480) kitab ath Tolaag. Hadits ini termasuk yang 
diriwayatkan oleh Muslim sendirian sebagaimana dikatakan al-Albani dalam /n«aa- 
uIGho/ii/ {1864) dan al-Hafizh dalam ai-Ta/khiish. 
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1037. Dari Abu Huroiroh Rodhiyalbhu 'anhu , Nabi ShoUaUohu ‘alaihi wa 
Sallam bersabda, "Wahai Bani Bayadhoh, nikahilah Abu Hind dan 
nikahkanlah kepadanya." Abu Hind adalah seorang tukang bekam." 
HR. Abu Dawud dan al-Hakim dengan sanad jayyid (bagus). lC07 

^ ^^3 J* ^ ^ * tA 

tl'p- jlT C&P Jli' 4™J j 

. I-LP Aji jj-t *Xl Jjl 

1 038. Dari 'Aisyah Rodhiyalbhu ’anha, ia berkata, "Bariroh diberikan pilihan 
(untuk melanjutkan pernikahan atau tidak) dengan suaminya saat 
ia telah merdeka." Muttafaq 'alaih dalam sebuah hadits panjang. 1108 
Muslim meriwayatkan dari 'Aisyah RodhiyaUohu ‘anha, "Bahwa suami 
Bariroh adalah seorang budak.", dalam sebuah riwayat yang lain dari 
'Aisyah, "Bahwa suaminya telah merdeka", namun riwayat yang pertama 
lebih fla/>/f(shohih). 

Ada riwayat yangshohih dari Ibnu 'Abbas RodhiyaUohu anhu dalam 
riwayat al Bukhori. "Bahwa suaminya dahulu adalah seorang budak." 

\j : J 15 c*up j a-j) J* j y. 

jiL } i(X~j 4* ^ J_rv J jf-j 


mi Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2102) bab Fii aI-Akfaa\ al-Hakim (11/164), ia 
berkata, 'Shohih atas syarat Muslim, namun tidak dikeluarkan oleh al-Bukhon dan 
Muslim’', dan adz-Dzahabi menyetujuinya. 

AI-AJbani meng/ta.«ankannya dalam Shohiih Abu Dawud (2102). 

,<w Sbuhib, diriwayatkan oleh al-Dukliuii (3097), Muslim (1304) kitab aF'Itif. Liliat // waa-u! 

Gholii/ {IS73). 

Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas dalam riwayat al Bukhori (3280, 5281) dari Qotadah 
dari ‘Ikrimah dari Ibmi 'Abhas. 
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1039. Dari adh-Dhohhak bin Fairuz ad-Dailami dari ayahnya Rodhiyallohu 
'anhu ia berkata, "Aku bertanya, 'Wahai Rosululloh, sungguh aku 
telah masuk Islam dan aku memiliki dua orang isteri bersaudara.' Maka 
Itoaululloh Shollaliohu ‘aioihi **» Sallam bcr3cbdn, 'Ccroikonloh 3aloh 
satunya yang kamu kehendaki.’" HR. Ahmad dan Imam yang empat 
kecuali an-Nasa-i. Hadits ini dishohihkan oleh Ibnu Hibban, ad- 
Daroquthni dan al-Baihaqi. Sedangkan al-Bukhori menilai hadits 
ini eacat. ,f09 


a 3} i}_LA dl. J> j “>C p jf i aIp d j* • y • t • 
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1040. Dan Sali m dari ayahnya bahwa Ghoilan bin Salamah memeluk Islam 
sedangkan ia memiliki sepuluh orang isteri, mereka pun masuk Islam 
bersamanya. Maka Nabi Shollalfoha ‘alaihi \\a Sallam memerintahkannya 
untuk memilih empat orang di antara mereka (dan menceraikan yang 
lainnya). HR. Ahmad dan at-Tirmidzi, dishohihkan oleh Ibnu Hibban 

dan al Hakim. Namun al Bukliovi, Abu Zur'ah dan Abu llatim mc 

nganggapnya cacat. 1040 


,ra ’ Hasaa. diriwayatkan oleh Ahmad (I V/232). Abu Dawud (2243) kitab ath-Thokaq, bab 
Fii Man As lama wa'indahu JS'/saa’ Aktsar min Arba’ au Ukhtaan, Ibnu Majah (1951) 
kitab an-Nikaah, bab ar-Ro/u/u Yushnw u'a 'indahu Ukhtaan. Ibnu Hibban dalam 
Shohiihnya (1276), ad Daroquihni (404). al-Baihaqi (Vll/184) dan ia menshohihkannya. 
Berkata al Bukhori. “Ada sesuatu dalam sanadn ya." At'Tirmidzi menghasankannya, 
demikian juga al-Albani. Lihat Irwaa-vl Chnliil (Vl/334). 

10,0 Shohih. diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1 128), Ibnu Majah (1953), a1-Baihaqi (VJI/149), 
Ibnu Hibban dalam Shohiih nya (1377), Ahmad (4595), Ihnu Majah (1953), al-Hakim 
(11/192) dari beberapa jalan dari Ma’mar dari az-Zuhri dari Salim bin 'Abdulloh dari 
Ibnu Umar. At-Tirmidzi berkata. “Aku mendengar Muhammad bin Isma’il -al-Bukhori- 
l>erkata, 'Ini adalah hadits yang tidak mahfuzh (terhalal). Yang benar adalah apa yang 
diriwayatkan oleh Syua’ib hin Ahi Hamzah serta yang lainnya dari az-Zuhri.” Berkata 
al-Haftzh dalam at-Talkhiish (111/168). Ibnu Abi Hatim dan Abu Zur’ah berkata, Yang 
diriwayatkan secara mursa/ lebih shohih.” 

Al-Albani berkata, “Hadits ini shohih dengan menggabungkan dua jalannya dari Salim 
dan Ibnu 'Umar. Ibnu Hibban. al-Hakim, al-Baihaqi dan Ibnu a|-Qoththon telah men- 
shohihkannya." Lihai Irwaa ul Gholiit ( 1 883). 
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1041. Dari Ibnu 'Abbas ia berkata, "Nabi ShoHaHohu ‘alaihi wa Sal/am 
mengembalikan Zainab puterinya kepada Abu al-'Ash bin ar-Robi' 
setelah (berpisah selama) enam tahun dengan nikah yang pertama, 
dan beliau tidak memperbaharui pernikahannya." H R. Ahniad dan 
Imam yang empat kecuali an-Nasa-i, dishohihkan oleh Ahmad dan 
al Hakim,’ 1 * 1 

fL, 4* & j~» y>' d ojj* j *} . y * t y 
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1042. Dari 'Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya bahwa Nabi 
ShoJhJJohv 'alaihi wa Saham mengembalikan Zainab puterinya kepada 
Abu al-'Ash dengan akad nikah baru. At-Tirmidzi berkata, “Hadits 
Ibnu 'Abbas lebih bagus sanach iya, namun yang diamalkan adalah hadits 
'Amru bin Syu'aib.” 11142 


,IMI Shohih, diriwayatkan oleh Ahniad (1876), berkata Ahmad Syakir, ''Sanadnya shohih.” 
Ahu Dawud (2240) bah l/aa Afataa Tutoddu 'alaihi Imroaiuhu ul/a A hama ha 'daha. 
Al-A!l*ani menshohihkan tanpa menyebut tahun. At-Tirmidzi juga meriwayatkannya 

(1 143) lub Ataa Joa-a fii as- Kaujaili a J- Alu» ) tik aii r Yustimu A/iat/uhuma , ia brrkaia, 

“Hadits ini sanadnya tidak mengapa.' Ibnu Hibban (2010) kitab an-Nikaah. bab az- 
Zaujain Yuslimu Ahaduhunta qoblal Aakhor. Al Hakim (11/200) disepakati oleh adz 
Dzahabi dan dishohihkan oleh al-Alhani. Lihat Shohih at-Tirmidzi, oleh al-AJbani (1143). 
,ltu Dho’if, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1142) kitab an-Nikaah . Ibnu Majah (2010), al 
Hakim (111/639). al-Baihaqi (VI 1/288), Ahmad (11/207) dari al Hajjaj dari 'Amru bin 
Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya. 

Al-Albani berkata, "Cacat hadits Ini terdapat pada al-Hajjaj, ia adalah ibnu ‘Arthoh 
seorang mudalUs Ahmad bin Hanbal mendho’ifkan hadits ini, ia berkata, “Ini adalah 
hadits dho’if.” 

At-Tirmid7i berkata, “Aku bertanya kepada al-Bukhori tentang hadits ini, ia mengatakan, 

'Hadits ibnu ‘Abbas lebih shohih." Didho’i&an oleh al-Alhani, demikian pula al-Raihaqi 
mendho’ifkannya dari ad-Daroquthni, ia mengatakan, “Hadits ini tidak tsabil (shohih). 

Lihat Irwaa-u/ Cho/iil (1922). 
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1043. Dari Ibnu ‘Abbas RodhiyaUohu 'anhuma, ia berkata, "Ada seorang wanita 
yang masuk Islam lalu menikah, kemudian datanglah suaminya (yang 
pertama) seraya berkata, ‘Wahai Rosululloh dahulu aku telah memeluk 
Islam dan ia mengetahui tentang keislamanku.’ Maka Rosululloh 
SltoIlaHohu ‘alaihl wa Saliam mengambil wanita tadi dari suami kedua 
dan mengembalikannya kepada suami pertama.”' HR. Ahmad, Abu 
Dawud dan Ibnu Majah, dishohihkan oleh Ibnu Hibban dan al- 
Hakim. 1043 


Aib-aib Pernikahan dan Pembatalnya 
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1044. Dari Zaid bin Ka'ab bin ‘Ujroh dari ayahnya ia berkata, 'Rosululloh 
Shollallohu ‘alaihi wa Saliam menikahi al-'Aliyah dari Bani Ghifar, 
tatkala wanita tersebut masuk kepada beliau dan menanggalkan pa- 
kaiannya, beliau melihat belang putih pada pinggangnya. Maka Nabi 
Shollallohu ‘ahihi wa Saliam berkata, ‘Pakailah kembali pakaianmu 
dan pulanglah kepada keluargamu.' Dan beliau memerintahkan untuk 
memberikan mahar kepadanya." HR. Al-Hakim, di dalam saitad hya 


10,3 Dho’if, diriwayatkan oleh Ahniad (2060), Abu Dawud (2239) kitab ath-Tho/aag, Ibnu 
Majah (2008) kitab an- Nikah, bab ay.-Zaujain Yus/imu Ahaduhuma gnb/a/ Aakhor, 
Ibnu Hibban (1280). al-Hakim (11/200). 

Didho'ifkan al Al ban i, ia berkata, "Sanad hadits ini dho'if, berpusat pada Simak dari 
‘Ikrimah." Lihat Dhn'iif Abu Dawud dan Irwaa-ut Gho/iil (19 1 8). 
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arla Jamil hin 7,airl, ia senrang yang rirlalc dikenal Dan telah terjadi 
perselisihan hebat mengenai syaikhnya. 1044 
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1045. Dari Sa’id bin al-Musayyab bahwa TJmar bin al-Khoththob RodhiyaUohu 

anhu berkata. "Siapapun laki-laki yang menikahi seorang wanita, 
lalu ia mendapatkan isterinya menderita penyakit sopak, gila atau 
kusta. Maka wanita tersebut berhak mendapatkan maharnya karena 
ia telah menggaulinya dan sang suami berhak meminta ganti mahar 
kepada wali yang telah menipunya." Dikeluarkan oleh Sa’id bin 
Manshur, Malik dan Ibnu Abi Syaibah. Rowi-rowinya tsiqoh . m s 

j ^ yf i J f 1^0 'J* Uajl ^ • t *\ 
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1046. Sa’id meriwayatkan hadits senada dari 'Ali, ia menambahkan, “Dan 
wanita tersebut tertutup lubang farjinya, maka suaminya memiliki 
hak khiyar. Apabila ia telah menggaulinya, wanita tersebut berhak 
mendapatkan maharnya dengan sebab apa yang telah ia halalkan 
dari farjinya.” 1046 


y •u*- «isi j j^s- (j-Jaj : Jli Li2j' ^ j # f * i V 


lU44 Dho'if sekali, dikeluarkan oleh al-Hakim (IV734), Ahmad (111/493), di dalam sanadnya 
ada Jamil bin Zaid. la dilemahkan oleh Yahya bin Main dan an-Nasa-i serta al-Bukhori. 
Berkata al-Aibani, “Ringkasnya bahwa hadits ini dho'if sekali lantaran lemahnya Jamil 
bin Zaid.” Lihat Irwaa-u! Gholiil (1912). 

,0K Dho'if, dikeluarkan oleh Malik (11526-9), ad-Durujuiluii (402), Ibnu Abi Syaibah (VI 1/16/1), 
al-Baihaqi (V1L214) dari beberapa jalan dari Yahya bin Sa’id dari Sa’id bin al-Musayyab 
dari Umar bin al-Khoththob. Rowi-rowinya tsiqoh, akan tetapi sanadnya mungothi 
(terputus) antara Sa’id dan ‘Umar. 

Didho'ifkan oleh alAlbani, lihat Invaa-u I Gholiil (\9\7S). 

1046 Dho'if. dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan al-Baihaqi. Rowi-rowinya tsit/oh akan 
tetapi ia munqothi\ Hadits ini didho’ifkan olah al-Alhani. lihat Irwaa-ul Gholiil ( VI/323). 
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1047. Dari jalur Sa'id bin al-Musayyab pula, ia berkata, "IJmar Rodhiyaliohu 
‘anhu memuluskan bahwa orang yang impoien, hendaklah ditunggu 
sampai satu tahun." Rowi-rowinya tsiqoh. 10 * 7 



,IM7 Dho’if, diriwayatkan oleh Ihnu Ahi Syaibah ( 1 V/206), al-Baihaqi (VH/226). Di d ho'ifcan 
oleh al Albani, lihat Imaa-ul GhoJiil (Vl/322). 
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BAB BERGAUL DENGAN ISTERI 
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1048. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘anhu ia berkata, Rosululloh Shollallohu 
'alaihi wa Sallam bersabda, 'Terlaknat orang yang menyenggamai 
isterinya pada duburnya. "HR. Abu Dawud dan an-Nasa-i, lafazh 
hadiis ini milik an-Nasa-i. Rowi-rowinya isiqoh , namun hadits ini 
dinilai cacat karena diriwayatkan secara niursaf."»* 
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1049. Dari Ibnu 'Abbas Rodhiyallohu anhu berkata, Rosululloh Shollallohu 
'alaihi wa Sallam bersabda, "Alloh tidak akan melihat kepada seorang 
laki-laki yang menggauli laki-laki (homo) atau menggauli wanita pada 
duburnya/ H R. At-Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu Hibban. Hadits 
ini dinilai cacat karena diriwayatkan secara mauquf? Wfi 

r 1 -/ y* **' ^ s tiUP s’) 4*> ^ sj • ^ • 0 • 

d cC-j-L 1 ^ 5 to_; U- i j; yj ^ w)l^" 


l0 * Hasan. diriwayatkan ok-li Abu Dawud (2162) hah Jamiun Nikaah, Ahmarl (9694) disem 
pumakan oleh Ahmad Syakir dari hadits Abu Huroiroh. I>i dalam sanadnya ada al 
Ilarits bin Makhlad. Ibnu Hajar memberikan komentar tentangnya, “la majhtt/u/ ha/ 
(keadaannya tidak dikenal)/ 

Syaikh al-Albani meneliti sanad hadits ini pada Aadaabuz Zifaaf. hal 33 dan meng- 
hasankannya pada Shnhiih Abu ZimW (2 162). 

't** 9 Hasan. diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1 165) bab Makruhnya (haramnya) menyenggamai 
wanita pada duburnya, ia berkata, “Ini adalah hadits hasan ghorib”. an-Nasa-i dalam 
'Isyrotun Nisaa (11/77-78/1) juga dalam al Kuhmn. Ibnu I libban (1302), al-Albani berkata. 
'Sanadnya hasan". Beliau menghasankan hadits ini, lihat Aadaabuz Zifaf. hal. 33. cet. 
al-Maktab at-lslamy. dan al-Misykaah (3 195). 


124 


Kitab Nikah 



& ) jj^ nfJLS' «llsf JU cSy*l J-Uai' ^3 c^i- £ >I)Jj 4ji> 

• l^ jbs-ti Jaijj'j t Jf^L» . {l j^>- tll^JL t£ jpl Jjj <*J 

r ~5' ^4^ ^! • iL^c«z~-\ l^> c~*^ju- 1 Jli} 

. { l$S^d» L* j~S « 


1050. Dari Abu ITuroiroh RodhiyalJohu 'anhu dari Nabi ShollaIJohu 'alaihi 
waSallam bersabda, "Barangsiapa yang beriman kepada Alloli dan 
hari akhir, janganlah ia menyakiti tetangganya, dan terimalah wasiat 
untuk berbuat haik kepada para wanita. Karena sesungguhnya mereka 
diciptakan dari tulang rusuk, sedangkan tulang rusuk yang paling 
bengkok adalah bagian yang paling atas. Apabila kamu berusaha me- 
luruskannya, kamu bisa mematahkannya. Akan tetapi bila kamu mem- 
biarkannya. ia akan tetap bengkok. Oleh karena itu, terimalah wasiat 
dariku untuk selalu berbuat baik kepada para wanita." Muttafaq ‘alaih, 
lafazh hadits milik al-Bukhori. 10 * 0 


Dalam riwayat Muslim disebutkan, "Apabila kamu bersenang-senang 
dengannya, maka kamu dapat bersenang-senang dengannya, akan 
tetapi ada kebengkokan padanya. Apabila kamu berusaha meluruskannya, 
kamu akan mematahkannya. Dan mematahkannya adalah dengan 
mencerainya." 
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1051. Dari Jabir ia berkata, "Kami dahulu sedang bersama Nabi Sho/ial/ohu 
alaihi w a Sal la m dalam sebuah peperangan. Tatkala kami telah sampai 
di Madinah, kami segera pergi untuk masuk rumah. Lalu beliau 
ShoUal/ohu 'alaihi wa Sallam bersabda, 'Bersabarlah dan jangan tergesa- 
gesa hingga kalian masuk di waktu malam yakni waktu 'Isya. Agar 
wanita yang rambutnya acak-acakan bisa menyisirnya terlebih dahulu. 


,nv Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (5186) kitab an-Mkah, Muslim (1468), an-Nasa-i 
dalam isymtui) A&aa. ai Tirmida (1/223), ad-Darimi (11/148), Ahmad (11/428), al-Ilakim 
(1V/174), al-Baihaqi (VII/295). lihat lr»aa-ul Gholii!{ 1997). 
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dan wanita yang di tinggal suaminya dalam waktu lama bisa mencukur 
rambut kemaluannya terlebih dahulu." Muttafaq ‘alaih. 1051 


Dalam sebuah riwayat milik al-Bukhori. "Apabila salah seorang dari 
kamu bepergian dalam waktu yang lama, janganlah ia mendatangi 
keluarganya (isterinya) di waktu malam." 
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1052. Dari Abu Sa’id al-Khudri Rodhiyallohu anhu ia berkata, “Hosululloh 
Shollallohu ‘alaihi \va Sallatn bersabda, 'Sesungguhnya manusia yang 

paling buruk tempatnya di sisi Alloh pada hai i kiamat adalah seorang 

laki laki yang menggauli isterinya dan isterinya menggaulinya, kemudian 
ia menyebarkan rahasianya.'" HR. Muslim. 10 * 2 
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1053. Dari Hakim bin Mu'awiyah dari ayahnya ia berkata. "Aku bertanya. 
'Wahai Rosululloh, apakah kewajiban salah seorang dari kita terhadap 
isterinya?' Beliau menjawab, 'Hendaklah kamu memberinya makan 
jika kamu makan, memberinya pakaian jika kamu memakai pakaian, 
janganlah memukul muka, jangan menjelek-jelekkan, dan janganlah 

memboikot kecuali di dalam rumah.’" HR. Ahmad, Abu Dawud, an- 
Nasa-i dan Ibnu Majah. al-Bukhori meriwayatkan sebagian hadits 


‘ W1 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5079), Muslim (715) dari hadits asy-Sya’bi dari 
jahir. al-Bukhori memilki riwayat dengan lafazh, “Apabila salah seorang dari kamu 

bepergian dalam waktu yang lama ” (5244) dari asy-Sya'bi dari |abir secara narfu '. 

,on Dho’if. diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (VI 1/67/1), Muslim meriwayatkan dari 
jalannya (1437), Ahmad (111/69), al-Baihaqi (VII/ 193) dari hadits Abu Sa’id al-Khudri. 
Al-Albani berkata, “Meskipun hadits ini terdapat dalam Shohih Muslim akan tetapi ia 
dho'if dari sisi sanadnya, karena dl dalamnya ada 'Dinar bin Hain/ah al-‘Uinari, ia dho’if 
sebagaimana dikatakan Ibnu Hajar dalam at-Taqriib. Berkata adz-Dzahahi dalam al- 
Mizan, 'Yahya bin Ma'in dan an-Nasaa-i menclho’ilkaunya.’ Ahmad berkata, 'Hadits 
haditsnya munkar Lihat Aadaabuz Zifaaf, hal. 70, cet. al-Maktab al-Islamy. 
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ini secara mu'allaq. Hadils ini dishohihkan oleh Ibnu Hibban dan 
al -Hakim. 1053 
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1054. Dari Jabir bin 'Abdillah berkata. "Dahulu orang-orang Yahudi berkata. 
'Apabila seorang laki laki menggauli isterinya dari arah dubur pada 
qubuh\ya, maka anaknya akan lahir juling, lalu turunlah ayat "Isteri- 
isteri kalian adalah sawah ladang milik kalian, maka datangilah sawah 
ladang kalian tersebut sebagaimana yang kalian mau" (QS. AlBaqoroh: 
223)." Muttafaq ‘alaih, lafazh milik Muslim. 1054 


Sunnah ketika Menyetubuhi Isteri 
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1055. Dari Ibnu ’Abbas Rodbiyallohu \ anhuma , ia berkata, Rosululloh 
Sholhllohu 'alaihi wa SaUam bersabda, "Apabila salah seorang dari 
kamu hendak mendatangi (menggauli) isterinya lalu membaca. 'Dengan 
menyebut nama Alloh, ya Alloh jauhkan kami dari syaithon dan 
jauhkanlah syaitan dari apa yang Engkau rizkikan kepada kami.' Maka 
apabila keduanya ditakdirkan mendapatkan anak, niscaya syaitan 
tidak akan dapat memudhoroti anaknya selamanya." Muttafaq alaih. 10 ’ 5 


1,113 Hasan sohih. diriwayatkan oleh Ahmad (19509), Abu Dawud (2142) bab Fii Haqqi! 
Mar-aii 'ala Zaujihaa, Ibnu Majah (1850), Ibnu Hibban (1286), al-ifakim (11/187-188). al- 
Baihaqi (V1I/295) dari jalan Abu Quz'ah al-Bahili dari Hakim bin Mu'awiyah al 
Qusyoirl dari ayahnya, al-llakitn berkata, "Sanadnya shohlh" dan disepakati oleh ad/ 
Dzahabi, dishohihkan oleh al-Albani. Lihat /rwaa-ul Gholiil (2033). 

,UM Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (2528), Muslim (1435) kitab an-Nikaah. 

K® Shohlh, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5165), Muslim (1434) kitab an-Nikah, Abu Dawud 
(2161), at-Tirmidzi (1092), Ibnu Majah (1919), an-Nasaa-i dalam al-Kubroofon ‘kymtun 
Nisaa. Lihat Irwaaul Gholiil (201 2). 
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Apabila Isteri Mendurhakai Suaminya 

- J o'. \ *, - i _ x s 'a 

: JlS & Jf^> ^ j* \ . o “V 

l^-^ lOU^ai' *— »Ci Ul LjU ^J\ lio 

.^jbxJJ JaiL'l^ t*uLi 

• {^ lk>l— tlllJl Ifi 51 jlS' } 

1036. Dan Abu Huroiroh KodhtyaUohu ‘arfiu dari (Nabi ShoUiUohu 'alaihi 
wa Sa/lam bersabda, ‘Apabila seorang suami mengajak isterinya ke 
ranjang, kemudian sang isteri enggan untuk datang sehingga suaminya 
marah, maka para Malaikat melaknatnya hingga subuh." Muttafaq 
alaih, teks hadits milik al- Bukhori. 1,1,16 

Dalam lafazh Muslim, "Maka (Malaikat) yang ada di langit marah ke 
padanya hingga suaminya ridho kepadanya." 

Wanita yang Menyambung Rambutnya dan yang Minta 

Disambungkan 
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1057. Dari Ibnu ‘Umar Rodhiyallohu ‘anhuma bahwa Nabi ShoUalbhu ‘alaihi 
wa Sallain melaknat wanita yang menyambung rambutnya dan yang 
minta disambungkan, serta (melaknat) wanita yang mentato tubuhnya 
dan yang minta ditato. Muttafaq ‘alaih. I<IS7 

'Azl (Menumpahkan Mani di luar Farji Wanita) 

AJj\ J J O fia ■=- :oll i ^ • o A 

J O ^jS' -La) | ; Jyb y* J C^Ui 

o^jL- .*J .{hw. — 1]-' *y«i j O** 

^ vi-Ui } : ( X; 4^ Aiii Jl? «ul J*4- .> Jl^i t J^l J*- 


Shohih. diriwayatkan oleh al Bukhori (5193, {1736) kitab an-Nikaah, Abu Dawud (2141), 
Abmad (9379). lihat Aadaabu* Zifaaf, hal. 211. 
m7 Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (5937), Muslim (2124) kitab aJ-libaas vvazZiinah, 
Ibnu Majah (1987), at-Tirmid/i (1759), an-Nasa-i (5095), Abu Dawud (4168). Lihat 
Takhrij Ahaadits al Halaal wa! Hatoom. 
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1 058. Dari Judzamah bimu Wahb Rodhiyallohu anha ia berkala, "Aku meng- 
hadiri Rosululloh Shollallohu ‘alaihi wa Sallam yang berada di tengah- 
tengah orang banyak, sedangkan beliau bersabda, 'Aku memiliki ke- 
nginan kuat untuk melarang ghilali (menyenggamai isteri yang sedang 
menyusui, ' lrni ), namun aku melihat orang-orang Romawi dan Persia 
melakukan ghilah terhadap anak-anak mereka dan hal tersebut tidaklah 
bermudhorot sedikitpun terhadap mereka.’ Kemudian para sahabat 
menanyakan kepada beliau perihal 'azl, beliau menjawab, 'Itu adalah 
pembunuhan terselubung." HR. Muslim. ,osfl 
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1059. Dari Abu Sa'id al-Khudri Rodhiyullohu 'arthu bahwa seorang laki-laki 
berkata, "Wahai Rosululloh aku memiliki seorang budak wanita dan 
aku melakukan 'azl terhadapnya karena aku tidak suka kalau ia hamil 
sedangkan aku menginginkan seperti apa yang diinginkan oleh para 
lelaki. Dan orang orang Yahudi mengatakan bahwa azl adalah pem 
bunuhan kecil (aJ-niau 'udah ash shughrd )" . Beliau bersabda, "Orang- 
orang Yahudi telah berdusta, sekiranya Alloh mengendaki untuk 
menciptakannya niscaya kamu tidak akan dapat menolaknya." HR. 
Ahmad dan Abu Dawud (lafazh haditr. milik Abu Dawud), demikian 
juga an Nasa-i dan ath Thohawi, rowi-rowinya tsiqoh 1059 

zVj&j : t U - . •&» i» Sj-’-'j 'r Syi :Jli ‘J*'-) - ' * I * 
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w'* Shohih. diriwayatkan «.deh Muslim (1442) kitab an Aikaah. bab jawaazul Ghiilah. Abu 
Dawud (3882), an -Nasa-i (3326). at-Tirmid?i (2077), Ahmad (26494) dan ad-Darimi. 
Lihat Takhrij al-Ha/aa! wa! Haroom, oleh al-Albani (243). 

,<IV> Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (1 1415), berkata Hamzah az Zain, "Sanadnya Shohili”. 
Abu Dawud (2171), at-Timiid/i (1136), an-Nasaa-i (3327) kitab an-Nikah , ath Thohawi 

dulnm a / Mu.yki/ (\\/&7\). Al Alhoni berkata dalam Aadauhtir Zif/utf, hal. 59, "Sanadnya 

shohih. ia memiliki syahid dari hadits Abu Huroiroh dengan sanad hasan" Dishohihkan 
oleh al-Albaui dalam Sholn ih Abu Dawud (2171). 
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1 060 Dari Jahir ia berkala. 'Dahulu kami melakukan a?/ pada masa Rcsululloh 
ShoUaUohu 'alaihi \va Sallam sedangkan al-Qur-an masih turun, seandai- 
nya perbuatan tersebut dilarang niscaya al Qur-an akan melarang 
kami melakukannya." Muttafacj ‘alaih. 1060 


Dalam lafazh Muslim. "Hal tersebut sampai kepada Nabi ShoUaUohu 
‘alaihi wa Sallam namun beliau ridak melarang kami " 

r 4 •'* \ * i, * t K . , » S • 
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1061. Dari Anas bin Malik RodhiyaUohu anhu bahwa Nabi ShoUaUohu ‘alaihi 
waSaUam pernah berkeliling (menggilir) para isterinya dengan sekali 
mandi saja. HR. Al-Bukhori dan Muslim, lafazh milik Muslim .' m ' 


'cwi Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1137), Muslim (1440) kitab an-Nikaah, at-Tirmidzi 
(1137). IhnnMajah (1927). an-l\ia«a;»-i dalam IsymtunNfcaa I ibai Aaffathn? 7ifin£hiA SR 
m Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (284), Muslim (309) kitab al-fiiklh, at-Tirmidzi (140) 
kitab ath-ihohaaroh), Ibnu Majah (588). Berkata at-Tirmidri. “Hadits Anas adalah hadits 
hasan shohih." Dishohihkan oleh al-Bukhori. 
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BAB MASKAWIN 
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1062. Dan A nas Kodhiyallohu 'anhu&an (Nabi ShoIIallohu 'aJaiht w a Saltam 
bahwa beliau memerdekakan Shofiyyah dan menjadikan kemerdekaan- 
nya sebagai mas kawinnya. Muttafaq ‘alaih. luw 

a-£JLp oiU- :Jl5 i Aif- 2ii' ^ . y • IV 
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1063. Dari Abu Salamah bin 'Abdirrohman Rodhiyalhhu 'anhu, ia berkata, 
"Aku bertanya kepada 'Aisyah Rodhiyal/ohu anha, ‘Berapakah maskawin 
yang dahulu diberikan oleh Rosululloh ShoIIallohu ‘alaihi waSa/lanf. 
Ia menjawab, 'Adalah maskawin yang beliau berikan kepada para 
isterinya sebesar dua belas uqiyyah dan beliau memberikan nasy\ 
'Aisyah bertanya, Tahukah kamu apa itu nasyT. (Abu Salamah) men- 
jawab, 'Tidak.’ Kata 'Aisyah, Nasy’ adalah setengah uqiyyah yaitu 
lima ratus dirham, itulah maskawin yang diberikan Rosululloh 

Shnllallnhn ‘alaihi wa Sal Ia w kepada para isterinya HR Muslim. 1 ** 3 
4$J» AMl Sy^ J «J Jlj tA^li ^1 p ’^y) ll) : Ju t^-Cp J>\ jt) . \ • 1 i 

. ’Ji} :Jli Ls-v1p U :Jli wJblJ l^apl } 4^- 
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l "'' Shohih. diriwayatkan ok-h al-Bukhori (5086), Muslim (1365) kitab an-Mkaah, Ibnu Majah 
(1957), at-Tirmkl/i (1 1 15), Abu Dawud (2054), Ahmad (1146), dishohihkan oleh al Albani 
dalam Shohiih Sunan Abi Dawud. Lihat Shohiih Sunan an-Nasa-i (3342), Irwaa-u! 
(7/wj////(1852). 

,otJ Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1426) kitab an-Mkaah, Ibnu Majah (1886), an-Nasa-l 
(3347), Abu Dawud (21(5). Al- Albani menshohihkannya dalam Shohiih Sunan an-Nasa-i 
dan Ibnu Majah. 
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1064. Dari Ibnu 'Abbas Rodhty aUohu 'anhu ia berkala, Tatkala 'Ali menikahi 
Fathimah, Rosululloh ShoHaUohu ‘alaihi wa Sallam berkata kepadanya, 
'Berikanlah sesuatu kepadanya.' 'Ali berkata, 'Aku tidak mempunyai 
sesuatupun'. Kata Nabi, ‘Lalu dimanakah baju perang buatan Huthcmiiyah 
milikmu?’" HR. Abu Dawud dan an-Nasa-i dishohihkan oleh al- 
Hakim. 1064 
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1063. Dari ‘Amru bin Syu'aib dan ayahnya dari kakeknya KodhiyaUohu 'anhu 
ia berkata, Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, "Siapa 
saja wanita yang dinikahkan dengan suatu maskawin atau pemberian 
atau janji janji sebelum akad nikah, maka itu semua menjadi haknya. 
Adapun apa yang diberikan setelah nikah maka ia menjadi milik orang 
yang diberi. Dan orang yang paling berhak menerimanya adalah 
puterinya atau saudara perempuannya." HR. Ahmad dan Imam yang 
empat kecuali at-Tirmidzi. ,0ftS 
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,UM Hasan shohih. diriwayatkan oleh Ahu Dawud (2125) hab /7/ ar-Roju! Yadkhulu 
bimroatihi qobla a n Yanqudahaa Syai-an, an-Nasa i (3375). Berkala al-Albani. “Hasan 
shohih”. lihat Shuhiih Abu Dawud (2125). 

l0aS Dho'if, diriwayatkan oleh Ahmad (6670), Abu Dawud (2129) bab Fii ar-Roju! Yadkhulu 
bimroatihi qob/a an Yanqudahaa Syai-an, an-Nasaa-i (2353), Ibnu Majah (1955). al- 

llail.iKji (VIV2-40) dari Ibnu Juioij Jdii ‘Aimu bin Syuaib dari ayahnya dai i kakeknya 
secara marfu\ Al-Alhani berkata, "Sanad ini dho’if lantaran ada Ibnu Juroij seorang mudallis 
dan meriwayatkan dengan cara ’an’anah. Ia telah fomutabaah deh mudallis yang lain 
yakni al-Hajjaj hin Artho-ah.” Lihat adh Dho 'iifah ( 1 007) . 
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1066. Dari 'Alqomah dari Ibnu Mas'ud bahwa ia ditanya tentang seorang 
laki-laki yang menikahi wanita namun belum menentukan maskawinnya 
dan belum menggaulinya hingga laki-laki tersebut mati. Maka Ibnu 
Mas'ud berkata, "Wanita tersebut berhak memperoleh maskawin 
wanita yang semisalnya, tidak kurang, tidak lebih, wajib 'iddah atasnya 
dan ia menerima warisan." Lalu Ma'qil bin Sinan al-Asyja’i bangkit 
seraya berkata, 'Rosululloh Shollallohu 'alaihi iva Sallam telah me- 
mutuskan pada Barwa' bintu Wasyiq seorang wanita dari kabilah 
kami seperti apa yang engkau putuskan.' Maka Ibnu Mas'ud gembira 
dengan hal itu." HR. Ahmad dan Imam yang empat, dishohjhkan 
oleh at-Tirmidzi sedang jama’ah ulama lainnya meng/zasa/jkannya. 10 '’ 6 

:Jl5 jjl- « sii aL' ji ^ •V’ Jt j*) . > • 1 V 
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1067. Dari Jabir bin ’Abdulloh Rodhiyalluhu ‘anhutna bahwa Nabi Shollallohu 
'alaihi wa Sallam bersabda, ’Banmgsiapa yang memberikan maskawin 
kepada seorang wanita berupa tepung atau kurma maka ia telah meng- 
halalkan (kehormatannya)." Dikeluarkan oleh Abu Dawud, beliau 
mengisyaratkan bahwa yang rojih adalah hadits ini mauqu/? i * r ' 

A **„ , D , A , o » » e _ 
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1068. Dari ‘Abdulloh bin ’Amirbin Robi'ah dari ayahnya, "bahwa Nabi 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam membolehkan menikahi wanita dengan 


ltt * Shohih, diriwayatkan deh Ahmad (IS5I3), Abu Dawud (2114, 21 16) bah Fiiman Ta/awwaja 
walam Yusammi Shodaaqon hatta Maata, at-Tirmidzi -lafazh ini miliknya (1145) bah 
Maa Jaa a fii arRojul Yaiazawwaja a! Mar ah fayamuut 'anha qobla an Yufridho lahaa. 
an Nasa-i (3358) kitab an Nikah Ibnu Majali (1891) kitab an Nikaah. At-Tirmidzi 
berkata, "Hadits hasan shohih’, dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohih ai-Drmidzi 
(U45). 

M * 7 Shohih. Dikeluarkan oleh Ahu Dawud (21 10) dalam Sunannya, telah menceritakan 
kepada kami Ishai) bin Jibril al Baghdadi. telah menceritakan kepada kami Yazid, telah 
menceritakan kepada kami Musa bin Muslim bin Runtan dari Abu az-Zubair dari Jabir 
bin Alxlulloh dari Nabi Shollallohu 'alaihi n a Sallam. 

Abu Dawud berkata, “’Abdurrohman bin Mahdi meriwayatkanya dari Sholih bin Ruman 
dari Ahu az-Zubair dari Jabir secara marfu ." 

Al-Albani berkata, “Shohih," lihat Nash bu r Rooyah (II 1/37 1 ) . 
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maskawin dua buah sandal/ Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dan ia 
menshohihkannya, namun ulama yang lain menyelisihinya . 1068 
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1069. Dari Sahi binSa’ad ia berkata, "Rosululloh Shollalbhu 'alaihi waSallam 
pernah menikahkan seorang laki laki dengan seorang wanita dengan 
maskawin cincin dari besi." Dikeluarkan oleh al Hakim, ini adalah 
bagian dari hadits panjang yang telah lewat pada awal kitab Nikah. l,iw 


Dari 'Ali Rodhiyallohu anhu, ia berkota, "Maskawin tidak boleh kurang 
dari sepuluh dirham." Dikeluarkan deh ad-Daroquthni sec ara mauguf 
dan terdapat komentar pada sanadnya." 
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1070. Dari 'Uqbah bin 'Amir Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh 
ShollaHohu alaihi wa Sallam bersabda. ‘Sebaik-baik maskawin adalah 
yang paling mudah.” Dikeluarkan oleh Abu Dawud, dishohihkan 
oleh al-Hakim. lu7 ° 


IW * Dho’if, diriwayatkan olah at -Tirmidzi (U 13) bab Mxt Jx»-a fri Muhuurin Nieaa\ ia 
berkata, “Hadits 'Amir bin Robi'ah derajatanya hasan shohih.” Ibnu Majali juga meri- 
wayatkannya (1888) kitab a n Nikaah . bab Shodaagun Nuaa \ Ahmad (15249). Di dalam 
sanadnya ada seorang yang bernama 'Ashim bin 'Ubaidilloh. Al-Albani berkala ten- 
tangnya. “la dho'it' Hadasnya diingkari oleh Abu llatim ar Kcr/.i, sedangkan al-Aibam 
mendho'ifkannya. l ihat Irwaa-u! Gholiil (1926). 

' Dari 'Ali Rodhiyallohu ‘anhu Dikekarkan oleh ad-Daroquthni (111245) dalam Sunatnya 
dari Dawud al-Audi dari asy-Sya'bi dari 'Ali. Berkata Ibniil Jnuzi dalam ar-Tahgiig. 
Tbnu Hibban berkata, 'Dawud al-Audi dho’if,’ kemudian asy-Sya’bi iuga tidak mendengar 
dari 'Ali". Dikeluarkan oleh ad-Daroquthni dari Juwaibir dari adh Dhohhak, namun 
luwaibir juga dho’if. I.ihat Nashhur Rooyah ( 1 1 1/370) . 

■««Shohih, telah lewat no. 10069. Lihat trwoo ul Gholiil { 1925). 

141X1 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2117) bab Fiiman Tazawwaja w alam Yusammi 
Shodaagon harta Maata, dengan lafarh: “Sebaik-baik pernikahan adalah yang paling 
gampang maharnya.’* Al-Hakim (H/182), ia berkata, “Ini adalah hadits shohih atas syarat 
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1071. Dari 'Aisyah RodhiyaUohu 'anha bahwa 'Amroh bintual-Jaun berlindung 
dari Rosululloh ShollaUohu ‘a/aihi w a Sallam tatkala disandingkan 
kepada beliau (yakni tatkala beliau menikahinya), maka beliau bersabda, 
"Sungguh kamu telah berlindung dengan suatu perlindungan", lalu 
beliau menceraikannya dan memerintahkan Usamah untuk memberikan 
murah berupa tiga potong baju kepadanya." Dikeluarkan oleh Ibnu 
Majah, di dalam sanadnya ada seorang rowi matruk (yang ditinggalkan 
haditsnya). 1071 

'i J— -'i ^ 3*a231 ^ » V T 

1072. Asal kisah di atas terdapat pada Shohih al-Bukhori dari hadits Abu 
Usaid as-Saidi.' 07 * 



asy-Syaikoin, namun keduanya tidak mengeluarkannya/ Dishohihkan oleh al-Albani 
(21 17) dalam Shohiih Abu Dawud. 

,l>71 Shohih. dongan lafar.h lain diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2037) kitab orh Tholaotf, 
bab Mur'ah arh-ThoIaaq. Di dalam sanadnya ada ‘Ubaid bin al Qosim. Al-Bukhori 
berkata tentangnya, ‘Tidak mengapa." 

Berkata al-Albani. "Shohih dengan lafazh: ‘Maka ia memerintahkan Abu Usaid untuk 

menyiapkannya dan mengenakannya dua pakaian ‘ Namun hadits yang menyebutkan 

Usamah dan Anas derajatnya mungkar." (fiwaa ul GboHil (VH/146)). Liliat Shohiih Ibnu 
Majah (1670). 

xm Shohih, di.iv%ayatka.i uk-h alBuhhoii (5254) kitab Mh-Thokt*q dai i Ihuiiodi bin Abu 
Usaid dari Abu Usaid as-Sa’idi. Dikeluarkan oleh Ahmad (111/498). Lihat Imaa-u/ 
Chohi/(V\\n46). 
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BAB WALIMAH 
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1073. Dari Anas bin Malik RodhiyaUohu anhu bahwa Nabi ShoHallohu ’ahihi 
wa Sallam melihat bekas minyak wangi pada 'Abdurohman bin 'Auf, 
sehingga beliau bertanya, "Apa ini?” Ia menjawab, "Wahai RosuhiUoh, 
aku telah menikahi seorang wanita dengan maskawin seberat lima 
dirham emas." Nabi bersabda, "Semoga Alloh melimpahkan berkah 
kepadamu, selenggarakanlah walimah meskipun dengan (memotong) 
seekor kambing." Muttafaq ‘alaih, lafa/.h hadits milik Muslim. 1073 
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1074. Dari Ibnu ‘Umar Rodhiyallohu ‘anhuma berkata, “Rosululloh 5Zw?/- 
lallohu 'alaih i wa Saf/ain bersabda, 'Apabila salah seorang dari kamu 
diundang untuk menghadiri walimah, hendaklah ia mendatanginya.*" 
Muttafaq ’alaih. 

Dalam lafazh milik Muslim, “Apabila salah seorang dari kamu me- 
ngundang saudaranya, hendaklah ia menghadirinya baik (undangan) 
pernikahan atau yang lainnya." 1074 


,m; ‘ Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (5155) kitab an-Nikaah, Muslim (1427) kiub an 
Nikaah, at-Tirmidzi (1094). Ahmad (10/190). al Raihaqi (VU/237). l ihat Invaa-ul Gholiil 
(19223). 

1074 Shohih, diriwayatkan deh al-Bukhori (5173) kitab an Nikaah. Muslim (1429) kiub an 
Nikaah, Abu Dawud (3736), Ibnu Majah (1914), Ahmad (4716). Lihat Irwaa-ul Gholiil 
(1948). 
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1075. Dari Abu Huroiroh RodhiyaUohu ‘anhu berkata, Rosululloh Shollallohu 
‘alaihi wa Sa/lam bersabda, "Seburuk-buruk makanan adalah makanan 
walimah, orang (fakir) yang seharusnya diundang malah dilarang 
mcnghudiri, scdung orang yang cnggun menghadirinya (orang kayu) 
malah diundang. Barangsiapa yang tidak memenuhi undangan, sungguh 
ia telah durhaka kepada Alloh dan Rosul-Nya." HR. Muslim." 57 * 1 
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1076. Dari Abu Huroiroh RodhiyaUohu ‘anhu ia berkata, Rosululloh Shollallohu 
'alaihi wa SaUam beisaWa, "Apabila salah seorang dai i kamu diundang, 
hendaklah ia menghadirinya, apabila sedang berpuasa hendaklah 
mendo’akan (orang yang mengundangnya) dan apabila tidak berpuasa, 
hendaklah makan." HR. Muslim."' 76 


. cCi j) j t cCi jli} : Jli^ 40 y>xi> \a a! j . ) • VV 

1077. Muslim meriwayatkan hadits senada dari Jabir, ia berkata, "Apabila 
mau, makan, dan apabila mau maka tidak makan."" 177 
Hari-Hari Walimah 
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11)75 Diriwayatkan oleh Muslim (1432) kitab av-Nikaah dari Maimun bin Maisaroh. Lihat 
Irwaa-u! Gholii/(VW4). 

Al-Albani berkata, "Rowi-rowinya isiquh terkenal kecuali Maimun." 

,l)7fi Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (1431) kitab an-Nikaah, Abu Dawud (2460) bab 
Fii ash-Shoo-im Yud'aa i la Wahintah. Hadits ini terdapat dalam Shohiih A bu Dawud 
(2460). Lihat Aadaabu/ Zifaaf(83). 

,M7 Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (1430), Abu Dawud (3740) bab Maa faa-a /U [faabaild 
Fb'wah. Iladirs ini terdapat dalam kitab Shohiih Sunan Ahi Dawud (3740), lihat pula 
Aadaabuz Zifaf, hal. 83. 
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1078. Dari Ibnu Moa'ud RodhiyaUohu 'onhu berkata, “Rosululloh SholiaUohu 
‘alaihi wa Sallam bersabda, ‘Makanan walimah pada hari pertama adalah 
hak, makanan pada hari kedua adalah sunnah, makanan pada hari ketiga 
adalah sum'ah dan barangsiapa yang berbuat suni 'ah, Alloh akan mem- 
buka aibnya/" HR. At-Tirmidzi, beliau menganggapnya sebagai hadits 
ghorib adapun rowi-rowinya adalah rowi rowi kitab ash-Shohiih. nm 

.orU xs> .) • VH 


1079. Hadits di atas memiliki syahid (penguat) dari Anas ada pada riwayat 
Ibnu Majah. l07y 

^i}i jviy :oJli ^ * A • 
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1080. Dari Shofiyyah binti Syaibah RodhiyaJIohu ‘anha, ia berkata, "Nabi 
SholiaUohu 'alaihi wa Sallam menyelengg3rakan walimah untuk sebagian 
isterinya dengan dua mud syair (gandum)." HR. Al-Bukhori. 1WK) 
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1081. Dari Anas ia berkata, "Nabi SholiaUohu ‘alaihi wa Sallam tinggal di 
antara Khoibar dan Madinah selama tiga malam, beliau menikahi 


'"N Dho'if. diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1097) bab A faa Jaa-a fil Waliimah, al Baihaqi 
(Vll/^60). Berkata at-Tirmida, 'Kami tidak mengenal hadits ibnu Mas'ud diriwayatkan 
secara madu’ kecuali dari hadits Ziyad bin ‘Abdillah (al Buka i)" Sedangkan Ziyad 
bin 'Abdulloh haditsnya banyak yang ghorib (asing) dan mungkar. Beliau berkata, 
“Aku mendengar Muhammad bin Isma’il menyebutkan dari Muhammad bin ‘Udbah. 
ia berkata, Waki’ berkata. 'Ziyad bin 'Abdillah meskipun seorang yang mulia namun ia 
berdusta dalam hadits.'" Berkata al-Baihaqi, “Hadits al Buka i juga tidak kuat." 
Al-Albani mendhoifkannya dalam Dho 'iifat- Tirmid7i( 1 097). lihat Irwaa-ul Ghoiiil (V I 1/9) . 
,tw Dho’if, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1915) kitab an-NikaahAan ‘Abdul Malik bin Husain 
Abu Malik an-Nakho'i dari Manshur dari Abu Hazim dari Abu Huroiroh setara madu'. 
Al -Albani berkata, "Ini adalah sanad yang dho’if sekali, penyakitnya ada pada Abu Malik, 
ia seorang yang mtrruk (ditinggalkan hudirsnya) sebagaimana disebutkan dalam ot Taqriih.~ 

Lihat Irwaa-ul Ghoiiil (1950). 

' 0f0 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5172) kitab an-Nikaah, bab Man Aubma biaqolb min 
Syaatin. 
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Shofiyyah. Aku lalu mengundang kaum muslimin untuk menghadiri 
walimahnya. Pada walimahnya tidak ada roti tidak pula daging, yang 
ada hanyalah beliau memerintahkan untuk menggelar tikar kulit, lalu 
diletakkan padanya kurma, susu kering dan samin." Mutiafaq 'alaih, lafazh 
hadits milik al-Bukhori."* 1 
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1082. Dari seorang sahabat Nabi ShoIlnUohu 'alaihi wa Sal Ia m ia berkata, 
"Apabila ada dua orang yang mengundang secara bersamaan, maka 
penuhilah panggilan orang yang paling dekat pintunya denganmu. 
Akan tetapi apabila salah seorang dari keduanya lebih dahulu me- 
ngundang maka penuhilah orang yang paling dahulu." HR Abu Davvud 
dan sanadnya lemah. ,ow 
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1083. Dari Abu Juhaifah Rodhiy.il/ohu 'anhu berkata, “Rosululloh Shol 
lallohu alaihi wa Sailam bersabda, 'Aku tidak makan dengan cara 
muttaki (menyandar).'" HR Al-Bukhori. l0K * 


Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (5085) kitab an-Nifurah Muslim (1365), an-Nasa i 
(3382), al-Baihaqi (V1I/259). Ahmad (13721) -disempurnakan oleh Ahmad Syakir . l ihat 
AodMbmr Zifaaf. hal. 79. 

KM Dho’if. diriwayatkan oleh Abu Dawud (3756) bab Idzajtama 'a Da’iyaani ayyuhuma 
Ahaggu , Ahmad (22956). al-Baihaqi (VII/275) dari jalan Yazid bin ‘Abdirrahman ad- 
Dallani dari Abui ‘Ala al Audi dari Humaid hin ‘Abdirrohman dari salah seorang 
sahabat Nabi ShoIIallohu 'alaihi wa Sailam bahwa Nabi Sholhllohv 'alaihi wa Sailam 
bersabda, la lalu menyebutkan haditsnya 

Berkata al-Albani. “Sanad hadits ini dho’if disehabkan Yazid bin ‘Abdirrohman ad-Dalbni, 
panggilannya adalah Abu Khulid.” 

Berkata al Hafr/h, “Ia seorang shoduq namun banyak keliru, dan seorang mudai lis" 
Al-Albani mendho’ifkan hadits ini dalam /rwaa-u/ GhoJIi/ (\95\). 

,M3 Shohih, diriwayotkon oleh al Rulihori (5398) Uitob a/ Arh'imah), ot Tirmidzi (1830) bab 
Maa Jaa-a fii Karoohiyatil Akli Mutraki-an. Hadits ini terdapat dalam Shohih ai 
Tirmidzi oleh al-Albani (1830), beliau menisbatkannya kepada Ibnu Majah (3262). 
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1084. Dari ‘Umar bin Abi Salamah ia berkata, Rosululloh Shollaliohu alaihi 
\va Sallam berkata kepadaku, "Wahai anak kecil, ucapkanlah nama 
Alloh, makanlah dengan tangan kanan dan makanlah dari yang terdekat" 
Muttafaq alaih.' 084 

' " O ' o -a' £,***• » g. * S i, » 

: Jtai iJj . y Ji\ iL-j A IlP &\ ^L-9 Jl c^Lp ^Pj .1 • AO 

, 0,0 ' o o, " , , * ' , a. a , .. , 

^ Jj_P &'JS\ jli cl^sua. y ^v* ' ^15" ’J ^ } 

0-U~-^ 4 ^U-w' tAAJjV' 

1085. Dari Ibnu ’Abbas bahwa Nabi Shollaliohu ‘alaihi wa Sallam membawa 
senampan roti bercampur kuali, lalu bersabda, "Makanlah dari pinggir 
nya dan janganlah makan dari tengahnya, karena sesungguhnya berkah 
itu turun di tengahnya." HR. Imam yang empat, lafcr/.h hadits ini milik 
an-Nasa i dan sanadnya shohih.' m 
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1086. Dari Abu Huroiroh ia berkata. "Rosululloh Shollaliohu 'alaihi wa 
Sallam tidak pernah mencela makanan scdikitpun. apabila berselera 
beliau memakannya dan apabila tidak suka, beliau meninggalkannya." 
Muttafaq 'alaih. uiw ' 
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,cw Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5376) kitab al-Arh’imah, Muslim (2022), Ibnu 
Majah (3267). Ahmad (15897) dari beberapa jalan dari Wahb. 

]Wi Shohih, diriwayatkan deh Abu Dawud (3772) bab Maajaa-a fil Akli min a’lash Shohih h. 
ai-Tirmid/i (1805) b.ili Mau j.ut-.i /ii Kuruuhiyati/ Akli min Wa. sihiih Thu’aam, ibnu 
Majah (3277) kitab al-Ailumah, bab an-Nahyu 'ani! Akli min Dzurwatits 7'sariid, Ahmad 
(2435), ad Darimi (2046). 

Al-Albani menshohihkannya dalam Shohiih at-7'irmidzi ( 1 805). 

"’*• Shohih. diriwayatkan oleli al-Bukhori (5409), Muslim (2064) kitab al'Asyriluh, at Tirmidzi 
(2031) bab A/a» /aa-a fii Tarki/ Aibi linni’mah, Abu I>au ud (3763). Ibnu Majah (3259) 
kitab al-Athimah, Ahmad (9891). At -Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shohih." 


140 


Kitab Nikah 



1087. Dari Jabir Rodhiyallohu ‘anhu dari Nabi Shollallohu 'alaihi waSallam 

bersabda, "Janganlah kalian makan dengan tangan kiii, karena se- 
sungguhnya syaithon makan dengan tangan kiri." HR. Muslim . 1190 
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1088. Dari Abu Qotadah bahwa Nabi Shollallohu 'alaihi wa Sallani bersabda, 
"Apabila salah seorang dari kamu minum, janganlah ia bernafas di bejana." 
Muuafaq ‘alaih. 11 ® 8 
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1089. Abu Dawud meriwayatkan hadits senada dari Ibnu ’Abbas, ia me- 
nambahkan, "Atau ia meniup padanya." dishohihkan oleh at-Tirmidzi. lww 


,nw Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (2019) kita h al Asytibah, bab Aadaabuth Tho’aam wasy 
Syaroobi waahkaamuhuniaa. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah (3268) kitab a/ 
A th ’i wah dan Aliniad. Lihat ashShohihah (lli/239). 

' m Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (5630). Muslim (267) kitab alAsyribah. 

|, * s Shohih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (3728) bab Fiin Natkh hsySyaioobi wmanaffus 
fiihi. At-Tirmidzi memAoA/7?kannya dalam ShohUmya (1888, 1889) bab Maa Jaa-a fii 
Karoohiyalin Nafkh fisy Syaroobi. Al- Alhani juga menshohihkannya dalam Shohiih 
Abu Dawud (3728). 
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BAB PEMBAGIAN GILIRAN 
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1090. Dari 'Aisyah Rodhiyallohu ‘anha, ia berkala . "Rosululloh ShoUallohu 
‘alaihi \va Sallam membagi antara isierinya dan beliau l)erbuai adil. 
Beliau bersabda, ’Ya Alloh. inilah pembagianku yang aku miliki, 
janganlah Engkau mencelaku pada apa yang Engkau miliki dan tidak 
aku miliki.’" HR. Imam yang empat, dishohihkan oleh Ibnu Hibban 
dan al-Hakim akan tetapi at -Tirmid/i mero/ihkan kemursalan hadits 
ini. 1090 
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1091. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘anhu dari Nabi ShoUallohu ‘alaihi 
wa Sallam bersabda, "Barangsiapa memiliki dua isteri lalu ia condong 
kepada salah satunya, ia akan datang pada hari Kiamat dalam keadaan 
pinggangnya miring." I IR. Ahmad dan Imam yang empat, sanadnya 
shohih. ,Wl 


IW0 Dho’if. Dikeluarkan oleh Abu Dawud (2 KM) bab Fil Qvm bainan Nisaa'. ai Tirmid/i 
(1140), an-Nasa i (3943). Ibnu Majab (1971). Ahmad (24991), Ibnu llibban (1305). al- 
Hakim (11/187), al Baihaqi (VII/298) dari beberapa jalan dari Hammad bin Salamah 
dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Abdulloh dari Zaid dari ‘Aisyah. 

Al-Hakim berkata, "Shohih atas syarat Muslim” dan disetujui oleh ad/ -Dzahabi. 

An Nasa i berkala, “Hammad bin Zaid meriwayatkannya secara mursaf. 

Berkata at Tirmid/i. "Hammad bin Zaid beserta yang lainnya meriwayatkannya dari 
Ayyub dari Abi Qilabah secara mural* Al -Tirmid/i juga berkata, "Dan ini lebih shohih 
daripada hadits Hammad bin Salamah." 

Berkata al-Albani. "Hammad bin Zaid lebih dhobith (lebih kuat hafalannya) daripada 
Hammad bin Salamah ketika terjadi perselisihan, akan tetapi penggalan pertama dari 
hadits (yaitu): ‘Beliau membagi jatah giliran kepada para isierinya' adalah shohih." Akan 
tetapi hadits ini dho'if sebagaimana dikatakan oleh al-Albani dalam /rwaa-ul Gholiil 
(2018). 

,WI Shohih. diriwayatkan oleh Ahmad (27847), Abu Dawud (2133) bab FU Qosm bainan 
Nisaa', at Tirmid/i (1141) bab Maa faa-a fit Taswiyyah bainadh Dhorvo-ir, an -Nasa -i 
(3942) dalam Isyrotun Nisaa, Ibnu Majab (1969) kitab an-Nikaah, bab a/-QKmah bainan 
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1092. Dari Anas Rodhiyallohu 'anhu berkala, "Termasuk su n nah, apabila 
seorang laki-laki menikahi gadis atas janda, maka ia tinggal di tempat- 
nya selama tujuh malam kemudian membagi gilirannya. Dan apabila 

ia menikahi seorang janda, maka ia tinggpl padanya felama tiga malam, 
kemudian membagi gilirannya." Muttafaq ‘alaih, lafazh ini milik 
al-Bukhori.'™ 
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1093. Dtui Unuiiu Salamali RudliiyaUuhu ‘aulia bahwa Nabi ShoUaUuhu alailii 
wa SaRam tatkala menikahinya, beliau tinggal padanya selama tiga 
malam dan bersabda, "Sesungguhnya kamu di hadapan suamimu bukan- 
lah hina, apabila kamu mau aku akan tinggal di tempatmu tujuh malam. 
Dan bila aku memberimu jatah tujuh malam maka akupun memberi 
jatah tujuh malam kepada isteri-isteriku yang lain " HR Muslim J,m 

Jli ^ lAJJlil *±~A} <*> j C— > bw j! ii±JU- ^ ^ t 


•V^ y j*— — iu 


«dJl 


1094. Dari 'Aisyali bahwa Saudah bintu Zam'ah memberikan giliran harinya 
kepada 'Aisyah. Nabi Shollillohu \ 'alaihi wa SaRam memberikan kepada 
‘Aisyah giliran harinya dan giliran hari Saudah." Muttafaq 'alaih. 


Nisaa', ad-Darimi (2206), al Hakim (I1/1K6). Berkata al Hakim. '‘Shohih atas syarat 
asy -Syaikhoin" dan disetujui oleh adz Dzahabi. 

Hadiic ini dichohihkan «.loh al-Alhani. lihar Irwaa-uf ChoJiil (201 7). 

I,N * Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (S21 4), Muslim (1461) kitab ar Rodhoo\ at 
Tirmidzi (1139) kitab an-Mkaah, Abu L>awud (2124), Ibnu Majah (1916). Berkata at 
Tirmidzi. “Hadits hasan shohih." 

,W3 Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (1460) kitab ar-Rodhao\ Abu Dawud (2122) kitab an- 
Nikaah, Ibnu Majah (1917) kitab an-Rikaah , ad-Darimi (2210) kitab an-Nikaah. Lihat 
frwaa ul Gholiil (2019) dan ash -Shohiihah (1271). 

Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (5212) kitab an-Nikaah, Muslim (1463) kitab at 

Rodhoo', bab Jawaazu Hihatihaa Naubatahaa Udhorrotihaa, Ibnu Majah (1972), Abu 
Dawud (2135), dishohihkan oleh al-Albani. 
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1095. Dari ‘Urwah, ia berkata, “'Aisyah RodhiyaUohu anha berkata, 'Wahai 
anak saudara perempuanku adalah Rosululloh ShoUaUohu ‘a/aih/ wa 
Sallam tidak melebihkan sebagaian kami atas yang lainnya dalam pem 
bagian jatah tinggalnya di tempat kami. Sedikit sekali hari kecuali 
beliau berkunjung ke tempat kami seluruhnya, beliau mendekat kepada 
setiap isterinya tanpa menggaulinya hingga sampai kepada isteri yang 
menjadi gilirannya, lalu beliau tinggal di tempatnya." IIR. Ahmad 
dan Abu Dawud. lafazh hadits ini milik Abu Dawud dan dishohihkan 
oleh al Hakim. 10 '* 


J 


O f. S'» » . 


1096. Imam Muslim meriwayatkan dari 'Aisyah Rodhiyallohu ‘anha, ia berkata, 
"Rosululloh ShoUaUohu ‘aiiihi wa Sallam apabila selesai sholat 'Ashar 
beliau berkeliling ke tempat isteri -isterinya kemudian mendekat kepada 
mereka." al-Hadits. ,IM ’ 


JC~: JIS* aSs- «j' . \ • H V 

u«;yi «o oii 3 ti— y { ^ ap vjt j :<i» oi« IsjJ' 


1097. Dari 'Aisyah Rodhiyallohu anha bahwa Rosululloh ShoUaUohu ‘alaihi 
wa Sallam bertanya saat beliau sakit yang menjadi sebab kemariannya, 
"Di tempat siapakah saya besok?” Beliau menginginkan harinya 'Aisyah. 


ur/ ' H asan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2135) bab hl CJosnt bainan Ato . al Hakim 
(11/186). Berkata al-Hakim, "Hadiis ini sanadnya shohih. akan tetapi tidak dikeluarkan 
oleh al-Bukhori dan Muslim’*. adz-Dzahabi menyetujuinya. 

Al Albani berkata. "Sanadnya hasan sebagaimana terdapat dalam Irwaa-uf Gholiil" 
Lihat Shohih Abu Dawud (2135). 

"** Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (1474) kitab aih-ThoLiag, al-Bukhori (5216) kitab 
an Nikaah dan Ahmad (2795). 
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Maka para istcri beliau mengijinkannya untuk tinggal di tempat yang 
dikehendakinya, maka rumah 'Aisyah yang menjadi pilihannya." 
Muttafaq ‘alaih. ,W7 

, c. , ,*i f “ , , .i ' . *, , j- ( A *, > • , , < - Q - • , 3, , 

jj f' i jL* J OtS'’ ^ ^ A 


1098. Dari 'Aisyah ia berkata, "Adalah Rosululloh ShoIIallohu ‘alaihi wa 
Sallam apabila ingin mengadakan perjalanan jauh (salai). beliau me- 
ngadakan undian di antara isterinya, siapa yang keluar undiannya, 
beliau membawanya keluar bersamanya." Muttafaq 'alaih. ,,H8 

i', \ 4 , • * , , - - ■ ■ ' , a , \ ‘ o ' . c , , , , 

•uip 4ii» JjL^s a&i J y* j Jtf : Jii *ui- iiii jj 4 J 11 -Cp ^ • S S 

ol jj . 4jI ^-1 Jj-I -lUt; 


1099. Dari ’Abdulloh bin Zam'ali Rodhiyaliohu anhu ia berkata, "Rosululloh 
ShoIIallohu alaihi wa Sallam bersabda, 'Janganlah salah seorang dari 
kamu mendera isterinya layaknya ia mendera budak." HR. Al- 
Bukhori. 10 * 



IW7 Shohih. diriwayatkan oleh al Bukhori (1389) kitab i/. Muslim (2443) kitab 

Fadhoo-ihish Sbohaabah, al-Baihaqi (VII/137). Lihat trwaa-u! Gholiil (202 1 ). 

Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (2594) kitab al-Hihah, Muslim (2770) kitab at 
Taubah, Abu Dawud (2138) kitab an Nikaab, Ahmad (24338). Lihai Shobiib Abu 
/^h W (2138). 

Shuliili, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5204) kitab nn-Nikmih, Muslim ( ). Ibitu Majali 

(1983) kitab an Nikaab, bab Dhorbun Nisaa\ Ahmad (15788), al Baihaqi (7/305). ad- 
Daritni (2220) kitab anNikaah. Hadits ini terdapat dalam Irvaa- ul G beli U (2031). 
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BAB KHULU' 

(MEMINTA CERAI) 


J 011 c^L- 5i jA J' tL*4^ <ui' ^ tjfl j* • ^ 1 • • 

4^jO Y • <jd>- *uL p Pi U ^.-—s c-jIj J y-^ ) b :c~JLai * *Qp 

4^ ^y'} : (*^"} 4^ lS 4-* *& l J V" J Jka* tfSC-^fl ^ 'j&\ o j H ( J&') 

L^iAisj «LL-ki-l •uii' ■<&' ^1^5 J Jtai t^j»j :cJUii { Y<eJb-k>- 

o y\ ) :<J *j \} j |_5jbOl o\yj . {^ilUa.' 

1 100. Dari rbnu 'Ahbas RodhiyaUohu ‘anhuma bahwa isteri Tsabit bin Qois 
dalang kepada Nabi ShollaUohu ‘alaihi waSalhm seraya berkata, "Wahai 
Rosululloh, aku tidak mencela akhlak dan agama Tsabit bin Qpis, akan 
tetapi aku khawatir menjadi kafir setelah Islam. Maka Nabi ShollaUohu 
‘alaihi waSalhm bersabda, 'Apakah kamu mau mengembalikan kebun 
nya kepadanya?’ Ia menjawab, 'Ya/ Lalu Rosululloh ShollaUohu ‘alaihi 
\va Sallani berkata kepada Tsabit, Terimalah kebunmu dan talak lah 
ia (ceraikan) satu talak.’" H R. Al-Bukhori, dalam sebuah riwayat 

miliknya. "Beliau memerintahkannya untuk menceraikannya." 1100 
co j> c, j\j o\ y\ ji SjtS A \ * ) 

* , B . , , S, A *, j j 

l^p-kP *Qp 4X' ^U3 ^-d' 


1101. Dalam riwayat Abu Dawud dan at~Tirmidzi dan beliau mengAasi?/»- 
kannya, "Bahwa isteri Tsabit bin Qpis meminta khulu’ (cerai) darinya, 
lalu Nabi ShollaUohu alaihi wa Sallani menetapkan idda/mya satu 
kali haidh.""'" 


u "' Shohih. diriwayatkan oleh al Bukhori (5273) kitab ath Tholaag, bab al Khu!uu\ Ibnu 
Majah (2056) kitab Mh rhotm/, bab al-Mukh/iah Ta'khudzu ma A ‘ihtx>haa, an-Nasa-i 
(3463) kitab ath-Tholaag, ad Daroquthni. hal. 396. al-Baihaqi (V1I/3I3). Hadits ini 
terdapat dalam liM.ia-ul Gholiil (2036). 

Shohih diriwayatkan nloh Ahn Hawnd (7779) kitab ath-Thohat/. hah at-Khulvu', ai 
Tirmid/.i (1185) bab lii alKhul'i. 

Berkata Abu Isa. “Ini adalah hadits hasan ghoribl Dishohihkan oleh al-Albani dalam 
Shohiih ai Tirmidzi (1185). Hadits ini terdapat dalam lrwaaul 6'//o////(VII/102) 
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1102. Dalam riwayat Ibnu Majah dari hadits 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya 
dari kakeknya, "Tsabit bin Qois seorang yang jelek dan bahwa iste- 
rinya berkata, ‘Kalau bukan karena takut kepada Alloh apabila ia 
masuk kepadaku, sungguh aku akan meludahi wajahnya.'*' 102 

^ ^ J jl j ^J\ j> j* . m • y* 

1103. Ahmad meriwayatkan dari hadits Sahi bin Abi Hatsinah, "Kejadian 
tersebut adalah khulu' yang pertama kali dalam Islam." 1110 



,KB Dho’if. diriwayatkan oleh Ihnu Majah (2057) kitab ath-Tho!aaq , bab al Mukhli’ah Ta 

khudzu ina A ’ihuvlua. 

DiJAo’/Aan oleh a! A! bani dalam Dho'iif Ibnu Majah. Di dalam sanadnya ada al-llajjaj 
bin Arthoah, ia seorang mudallis sebagaimana telah lewat penjelasannya. Lihat Invaa-ul 
Gholii! ( V 1 1/ 1 03/2037). 

11,8 Dho’if, diriwayatkan oleh Ahmad (15663). Hadits ini terdapat dalam Iruaa-ul Gholiil 
(VII/ 103). Di dalam sanadnya ada al-Hajjaj bin Arthoah, ia seorang yang dho’if. 
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BAB TALAK (CERAI) 


Al Jf-j : A' j r ~s- y\ . \ \ • i 

n-: ’r j j c^*-S^" 0-' ^\jl • ^1 a ' j j . j A' ^Jl JV«i-’ yaju}} 

■ft-'jl y* 


1 104. Dari Ibnu ‘Umar Rcdhiyallohu ‘anhuma. ia berkata, “Rocululloh 
ShoIlaJJohu ‘alaihi wa Sallam bersabda, ‘Perbuatan halal yang paling 
dibenti Alloh adalah talak (perceraian)/" HR. Abu Dawud dan Ibnu 
Majah dishohihkan oleh al-Hakim, sedangkan Abu Hatim me/ry/Zzkan 
keff?w/s.7/innya. IUM 


Al A' J J— ) ^ ^ Aj' k J*S- y} y 11*0 

a^[ :JlSi tjJio -Jl-j -dp Al A' jt~i i,X- j dp 

j) « tlA jj ^ t (d ♦j i y>- jd 

.•uLp ji Al ^dl a4*Jl J,lb« <. y*i j' k itj> 


1 105. Dari Ibnu ‘Umar bahwa ia menceraikan isterinya di saat haidh pada 
masa Hosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam. Lalu ‘Umar menanyakan 
hal tersebut kepada Rosululloh Shollallohu ‘alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, "Perintahkan kepadanya untuk merujuknya kembali, ke 
mudian biarkan hingga suci, kemudian haidh, kemudian suci, kemudian 
apabila mau maka ia bisa menahannya setelah itu dan bila mau ia bisa 
menceraikannya sebelum menggaulinya. Itulah 'liklah yang diperin- 
tahkan Alloh unmk menceraikan wanita." Muttafaq ‘alaih. 1 w 


" ,M Dho’if, diriwayatkan oleh Ahu Dawud (2 178) kitab arh-Thohq dari Muhammad liin Kholid 
dari Mii’rifhin Washil rktri Muharib bin Diiar dari Ihnn ‘I Imardari Nahi Shnlblhihti 
‘alaihi wa Sallam. Ibnu Majah (2018) kitab arh ThoIaq, Ibnu Abi Hatim dalain 7/a/w/ 
ffadiits(U4‘S)), ia berkala dari ayahnya. “Hanyalah hadils ini dari Muharib dari Nabi 
Shollallohu ‘alaihi wa Sallam , sehingga ia mursaT. 

Al-Hakim mengeluarkan (11/196) dari Muharib bin Ditsar dari Ibnu ‘Umar, ia berkata, 
“Sanadnya Shohih". Adz-D/ahabi menambahkan, “Aku katakan. ‘(Shohih) atas syarat 
Muslim." Di dalam sanadnya ada Muhammad bin 'Utsman bin Abi Syaibah. Dklho'ifkan 
oleh adv-D/ahahi. - hingga had i r s ini rihn’if sehagaimana dikatakan oleh al-Albani dalain 

Irwaattl Gho/iiH 2040). 

im Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (5252) kirab ath-Tho!aaq . Muslim (1471) kilah 
ath-Tho!aaq, an Nasa-i (3389) kitab aih-lholaaq, Ibnu Majah (2019). Abu Dawud (2179) 
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1106. Dalam riwayat Muslim: "Pcrintahkanlah ia untuk kembali kepadanya 
{merujuknya), kemudian hendaklah ia menceraikannya di saat suci 
atau hamil." 11,16 

. { -uli- >1— y } s£ «J 3j ^ ^ ^ • V 


1 1 U/. Dalam riwayat lain nuhk al Bukhon, 'Dan itu dihitung satu talak." " m 

c— ^ Ld ,J\j : >_L— SjI »j ^ ^ * A 

XX' ^ jf ^ (X* j ^ J y j 

X' CVj iX~*' ji jIs ^ 4 yL, X* XX' X *lS j>-* 
. jjj ' /*\ j« *u lX C--—- ^ -*_b 


1 108. Dalam sebuah riwayat Muslim. “Ibnu ‘llmar berkata (kepada orang 
yang bertanya kepadanya), 'Adapun bila kamu menceraikannya satu 
kali atau dua kali talak, maka sesungguhnya Rosululloh SholIaUohu 
'alaihi wa Sal/am memerintahkan aku untuk merujuknya, kemudian 
akn menahannya hingga ia haidh sekali lagi, kemudian akn tunggu 

hingga suci, lalu aku cerai sebelum menggaulinya. Adapun bila kamu 
menceraikannya tiga talak, sungguh kamu telah durhaka (bermaksiat) 
kepada Tuhanmu pada apa yang telah diperintahkan-Nya dalam men 
ceraikan isterimu." 1 "* 

: Jli • 4I— i / 'j**’ ^ ^ -X ’iS /*•' «d )) ^ « . 11 *^ 

. { — X y ij. l l r .l i w> yL } bl 


1109. Dalam sebuah riwayat yang lain. "‘Abdulloh bin Umar berkata, ‘Lalu 
beliau mengembalikannya kepadaku dan tidak menghitung talak ter- 
sebut. Beliau bersabda, 'Apabila ia telah suci, ia boleh menceraikannya 
atau mcnahannya. ,,,,,tN 


kitab nih ThoIaaq, bab Tho!anqh Sunn.ih dari Nafi* dari Ibnu ’Umar. Lihat Invna-u/ 
GholiiH 2059). 

Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (1471) kitab .7 th-Tholaaq, at-Tirmidzi (1176), Ibnu 
Majah (2023). Berkata at-Tirmidzi, “Hasan shohih”. dishohihkan oleh al-Albani. 

1,1,7 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5253) kitab ath Thotajq. lihai /nun u/ 67x14/7(2059). 
,IU0 Shohih. diriwayaikan oleh Muslim (1471) kitab ai/i ’niolaaq. 

,IIN Shohih. diriwayatkan deh Muslim (1471) kitab Mh-TltoLog, an-Nasa-i (3392) kitab ath-Thoiaaq. 
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, , , , t ' a ' ' ' ' , t B , *> , 

Afc' J _J—J (J^Uail jlT :Jl3 lU^-^ «3 jI ^Cp ^yl ) . \ \ ) * 

ijyb 4 y^ y } i ^-: 4.*l0^ aOp «ujI ^10? 

V*^~Lp oLJ^i yi coU' ali cJli" Ai OJ : ys- JU» 

filjj oCia^li 


1110. Dari Ibnu ‘Abbas Rodhiyallohu anhuma ia berkata, "Pada masa Rosululloh 
ShoIIallohu ‘alaihi wa Sallam. Abu Raka r dan dua tahi m masa khilafah- 
nya ‘Umar, raM'tiga (dengan satu lafazh) dihitung satu. 'Umar berkata, 
'Sesungguhnya orang-orang tergesa -gesa pada perkara yang seharusnya 
mereka bersabar padanya. Seandaianya kami tetapkan hal tersebut 
atas mereka (niscaya akan jadi ketetapan). Lalu ia menjadikan ketetapan 
yang berlaku atas mereka. ,n HR. Muslim. 1110 

aJp *)i\ J y— j y-\ :Jli c*up aI’I jt a y» . ^ ) \ \ 

I .*(i 1 ' ' j ' ' )B ' / " to r 'o*,' ' * X a , ®' j ^ * 

w-*L' } :Ji3 pJ cOWaP ftli iUlJ* oUlliaj 0*>'J Aji y\ ji- j j^L-j 

•di»' Sff a3j! J \j :JU» c j s _ s ^*- . {V^ y 'li>o 

. • lf' * * K- • • J |» a. » . 

1111. Dari Mahmud bin I abid Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, "Rosululloh 
ShoIIallohu ‘alaihi wa Sallam diberitahukan tentang seorang laki laki 
yang menceraikan isterinya tiga talak langsung (dengan satu lafazh). 
Beliau pun langsung berdiri dalam keadaan marah, kemudian berkata, 
'Apakah Kitabulloh akan dipermainkan sedangkan aku masih berada 
d itengah- tengah kalian?’ Hingga ada seseorang yang berdiri seraya 
berkata, 'Wahai Rosululloh, apakah aku harus membunuhnya?’" H R. 
An Nasa-i, rowi rowinya mautsug (dapat dipercaya)."" 

JU» j cAilT j y \ jlL : Jtf cU^Ip *&' ) yLc- j>\ y j . ^ ^ ^ t 

:Jli L^uIL :JUa {jJji y\ «_>ri j} *&' -d 

,3jb Jj 


11,0 Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (1472) kitab ath-'HioIaag <ian Ahmad (2870). 

1111 Dho'if, diriwayatkan oleh an-Nasa-i (3401). didho’ifkan olah al-Albani, ia berkata dalam 
al-Misykaah (3292), “Rowi-rowinya t-ic/oh, akan tetapi hadiis ini dari riwayat Makhrornah 
dari ayahnya, padalial ia tidak mendengar darinya". Lihat Dho 'iif an -Nusa i (3401). 
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1112. Dari Ibnu 'Abbas Rodhiyallohu \ 'anhuma , ia berkata, "Abu Rukanah 
menceraikan isterinya (yakni Ummu Rukanah), maka Rosululloh 
Shollallohu 'afaihi wa Sal fam berkata kepadanya, 'Rujuklah isterimu.' 
Ia menjawab, ‘Aku telah menceraikannya tiga talak (dengan satu 
ucapan).’ Rosululloh berkala, ‘Aku sudah mengelabuinya, rujuklah 
isterimu."' HR. Abu Dawud. 1 " 2 


C tS\ y> _ ^ 


ojM*' j yi\ I dajii y . ^ ^ ^ T 

'Ai iJ J 

. ijb-i— -l 


1113. Dalam sebuah lafa/h riwayat Ahmad, "Abu Rukanah mencerai isterinya 
tig 3 talak langsung dalam satu majlis, sehingga ia pun sedih terhadapnya. 
Maka Rosululloh Shollallohu afaihi wa SaUam berkata kepadanya, 
■Sesungguhnya ia terhitung satu talak saja.’" Di dalam sanad keduanya 
ada rowi bernama Ibnu Ishaq, ada komentar tentang dirinya. 111 * 

«jl /* I jji J jl l 4 -* C /4 4>r } JA SjG y\ Jj * . 1 ^ y i 

.jvG-y a-G *Uil k ^ aJJ t slb*-' » ^fl wO^.I U aillj :JUj tiijl 


1114. Abu Dawud meriwayatkan dari jalur lain yang lebih baik (sanadnya), 
bahwa Rukanah mencerai isterinya yakni Suhaimah dengan talak 
ba’in (tiga talak langsung), ia pun berkata, ‘Demi Alloh aku tidak 
menghendaki kecuali satu talak saja', lalu Nabi Shollallohu \ afaihi 
ra mengombalikan irtorinya kepadanya. 1111 


I, 12 Hasan. diriwayatkan oleh Abu Dawud (21%) kitab ath-Thohag, bab Naskhul Muimjaab 

ha ‘tlat l'aililiufuui tus-Tsalaats. Dihasankan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud 

( 21 %). 

,1,: * Hasan. dikeluarkan oleh Ahmad (2383) dari Muhammad bin Ishaq, lelah menceritakan 
kepada kami Dawud bin al-l lushoin dari Ikrimah budak Ibnu ‘Abbas dari Ibnu 'Abbas. 
Dikeluarkan juga oleh al-Haihatji (VI 1/339), ia berkata. “Sanad ini tidak bisa dijadikan 
hujjah, lantaran ada delapan orang yang meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas tentang fatwa 
beliau yang menyelisihi hal tersebut.” 

Al-Albani berkata, "Sanad ini dishohihkan oleh Imam Ahmad dan adz Dzahabi dan 
diltasankan oleh at-'lirmid/i. Adapun Ibnul Qpyyim cenderung inenshohihkan hadiis 
ini. Berkata Ibnu Taimiyah dalam al-Fataawaa. ‘Ini adalah sanad yang bagus."' 
Al-Albani mengAasa/ikannya dengan menggabungkan dua jalan dari 'Ikrimah. Lihat 

lrwaa-ul Choliil (VI 1/144). 

II, 4 Dbo'if. diriwayatkan oleh Abu Dawud (2206, 2207, 2208) kitab ath-Tholaaq, bab FH 

al-Battah, at Tirmidzi (1177) bab A/a? faa-a fii ar Rojuli Yu thoIUqumroatahu al-Rattah. 
Berkata Abu ‘Isa, ‘ Kami tidak mengenalnya kecuali dari jalur ini. Aku tanyakan kepada 
Muhammad, ia menjawab, ‘Terdapat idhlhitob (kegoncangan) padanya.” 
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1115. Dari Abu Huroiroh Radh iy allah u ‘anhu, ia berkata, “Rosululloh 
Shollalbhu 'alaihi vva Sallam bersabda, ‘Ada liga hal yang apabila 
dilakukan dengan sungguh-sungguh, maka ia menjadi sungguh- 
sungguh dan bila dilaku- kan dengan bercanda ia pun menjadi 
sungguh-sungguh yaitu: nikah, talak (cerai) dan rujuk.'" HR. Imam 
yang empat kecuali an-Nasa-i. Haditfi ini dishohihkan oleh al-Hakim. 1115 

. { l SM} /*■} A>-J .u n 

1116. Dalam sebuah riwayat milik Ibnu 'Adi dari jalur lain yang lemah. Talak, 
memerdekakan budak dan nikah." 1116 

oaLc- ^r* y, w' . \ \ W 

^ wadJl \} '.A*j ; 

. j . j • ~Lci 


1117. Al-Harits bin Usamah meriwayatkan dari hadits 'Ubadah bin ash- 
Shomit Rodhiyallohu ‘aiihum, dan ia meniarfu kannya, "Tidak boleh 
bermain main dalam tiga perkara: talak, nikah dan memerdekakan 
budak. Barangsiapa yang mengucapkan tiga perkara tersebut, maka 
sungguh telah terjadi." Sanadnya dho'if. 1,17 


Hadits ini didho’ifkan oleh al -Albani, lihat Irwaa-u/ Gholiil (2063). 

Im Hasan. diriwayatkan oleh Abu Dawud (2094) bab Fii ath-Tholaag ‘a/a/ f/azl, at- 
iirmidzi (l 184) bab Maa / aa-a til faddi wa/ Hazl /ii ath-i holaaq, ia berkata, "Hasan 
ghorb* Ibnu Majah (2039) kitab ath Thohaq. bab Man Thollat/o au Nakaha ati Rooja’a 
Laa’iban ai-IIakim (11/198), ad-Daroquthni (397), berkata al- Hakim, "Sanadnya shohih". 
Berkata al-Alhani. “Sanadnya dho’if. tidak hasan dan di dalam sanadnya ada ‘Abdurrohman 

bin Habib bin Adrok”. Al- Albani menghasankannya dengan menggabungkan seluruh 
jalur-jalurnya dalam lrwaa-u! Gholiil (1826). 

1116 Dho'if dikeluarkan deh Ibnu 'Adi (q 261/2) dari Ghdib dari al- Hasan dari Abu I luroiroh. Ia 
berkata, “Gholib bin ‘Abdillah memiliki hadits hadist yang .mungkar matannya.” 
Al-AIbani berkata. Ia dho'if sekali, dilemahkan deh Ibnu Ma’in dan ad-Daroquthni. Berkata 
adz-Dzahabi. "Hadirs palsu”. Ijhat Irwaa-u! Gholiil (VI/225). 

11,7 Dho’if, berkaia al-AIbani, “Hadit-s ini dikeluarkan olah al-liariis bin Abi Usamah dalam 
Musnadnya, hal. 1 19 dari Zawaa-itfnya), telah menceritakan kepada kami Basyir bin ‘Uman 
Telah menceritakan kepada kami ‘Abdulloh bin Lahi’ah: Telah menceritakan kepada 
kami ‘Ubaidulloh bin Abi Ja'far dari 'Uhadah bin ash-Shomit. Beliau berkata, ‘Ini adalah 
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1118. Dai i Abu Huiuiioli dai i Nabi ShuUalluhu ‘alai/ri wa Saihm ia berkata, 
'Sesungguhnya Alloh Ta'ala memaafkan (mengampuni) apa-apa yang 
dibicarakan umatku dalam hati mereka, selama mereka tidak mengerja- 
kannya atau mengucapkannya dengan lisan.” Muttafacj ‘alaih."' 8 

Perbuatan Orang yang Lupa, Salah, dan Dipaksa 

: J \j jjl-j 4^ ^3' cC4l^ ^2» j y} jij . ^ ^ °i 

^-C» ol^j . {•'-I* Iy« ^>1 jy- oi>' oj) 


c_ 
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1119. Dan Ibnu ’Abbas RodhiyaJlohu ‘anhunia dari Nabi Sholkllohu ‘alaihi wa 
SaJlam, 'Sesungguhnya Alloh telah mengampuni umatku dari kesalahan, 
lupa dan apa-apa yang mereka dipaksa melakukannya." HR. Ibnu Majah 
dan al-Hakim. Abu Hatim berkata, "Hadits ini tidak /&?/>/> (tetap). - ' m 

olS' jJ&fy : Jli « ^,4 1 uaT' y 1 f ^ ^ t • 

el^j | Y \ .Vly-Vl) Sj— l •&! J j— j ^9 


sanad yang dho’if. ada iru/ilhu ' (terput usnya sanad) antara TJhaidulloh dan TJbadah bin 
ash-Shomit serta lemahnya Ibnu lahi'ah." 

11 1,1 Shohih, diriwayatkan oleh ol Bukhori (5269) kitab oih Tholooq, Muslim (127) kitab 
al-limaan, Ibnu Majah (2040) kitab aih ThoIaaq dan an-Nasa- i (3435). 

,,w Shohih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2045) kitab aih Tholaaq, bab TholaaquI Miikrih 
wan Naasii, dari jalan al-Walid bin Muslim, telah menceritakan kepada kami al-Auza’i 
dari 'Atho' dari Ibnu 'Abbas secara marfu'. 

Berkata al-Bushotri, “Sanadnya shohih apabila selamat dari iiqitho\ namun yang nampak 
bahwa hadits ini mungothi."’ 

Dikeluarkan pula oleh ad Daroquihni (497), al-Hakim (U/198) dari al Auza'i dari 'Athoo 
bin Abi Robbah dari Ubaid bin Umair dari Ibnu 'Abbas. Berkata al-Hakim: "Shohih atas 
syarat syaikhoin" dan disetujui oleh adz-Dzahabi. dishohihkan oleh Ahmad Syakir dan 

al-Alhani dalam Irwaa-u) (Ihnliil Adapun Abu Hatim menganggapnya rarat lantaran 
ada inqitho\ beliau berkata dalam al- llal “Al-Auza’i tidak mendengar hadits ini dari 
‘Athoo, sehingga hadits ini tidak sah dan tidak tetap sanadnya." Pendapat beliau bahwa 
hadits ini munqorhi‘ dibantah oleh al-Albani dengan perkataannya, "Tidak boleh melemah 
kan hadits yang diriwayatkan oleh orang tstqoh hanya sekedar klaim bahwa ia tidak 
mendengar (hadits), terlebih lagi apabila ia adalah seorang imam yang mulia seperti 
al-Auza’i.” Lihat Irwaa-ul Gho/iil (82). 
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1120. Dari Ibnu 'Abbas la berkaia, "Apabila (seorang suami) mengharamkan 
isterinya, maka tidaklah apa-apa. la berkata (membaca ayat): 'Sungguh 
telah ada suri teladan yang haik bagi kalian pada diri Rosululloh. ’ 
(QS. Al-Ahzaab: 21)." HR. Al-Bukhori." 20 


‘14*4 : ji* S*)' f> b ) jl' o* • ' ' * ' 


1 121. Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, "Apabila seorang laki 
laki mengharamkan isterinya, maka itu adalah sumpah yang harus ia 
bayar kaffaromya"" 2 ' 


Syj cJUil lli ol Ol aW' . > > T Y 

c-’-Lp ijLai auL i y£-l icJli a-1p *xi 


1 122. Dari ’Aisyah Rodhiyallohu ‘anha bahwa Bintu al-Jaun tatkala disan 
dingkan kepada Rosululloh ShollaUohu ‘alaihi \va Sallam dan beliau 
mendekat kepadanya, ia berkata, "Aku berlindung kepada Alloh dari 
engkau." Maka beliau berkata kepadanya, "Sungguh engkau telah 
berlindung dengan sesuatu yang besar, kembalilah kepada keluargamu." 
HR. Al-Bukhori." 22 

'i } ifi— • 4^ ax 1 Sy j jl* : caIp aLi y\>r jPj . M Y T 
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1 123. Dari Jabir Rodhiyallohu anhu ia berkata, Rosululloh ShollaUohu 'alaihi 
wa Sallam bersabda, "Tidak ada talak kecuali setelah menikah dan 
tidak ada memerdekakan budak kecuali setelah memilikinya." H R. 
Abu Yala, dishohihkan oleh al-Hakim dan hadits ini adalah hadits yang 
berpenyakit." 23 


iSsJ o^L~«l 5 i ~*C» y*-» ji j ^-<il jt- A^rC» ^ 1 ^ Y i 

1 -?i l J 


II2C1 Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (5266) kitab ath-T1tohaq. 
1,11 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1473) kitab ath-Thoiaaq. . 
,ln Telah lewat dengan no. 1071. 

1 •» Lihat Irwaa-ul Choliil ( 1 244). 
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1 124. Ibnu Majah mengeluarkan hadits semisal dari al-Miswar bin Makhromah 
dengan sanad hasan, akan tetapi ia juga berpenyakit." 24 

J r*) : ^ ^ *** J- ^ J* jt j*-} ^ > T o 

t ^ <d ’y • C*-i jSj V | ^ aAp *u>1 a^I 

Jjp 5 * ^jb Jjl AA- ^d .{^.IL.; V C»l* *J \_J 
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1 125. Dari 'Amru bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya RodhiyaUohu ‘anhunm 
ia berkata. “Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda. Tidak 
ada nadzar bagi manusia pada apa yang tidak ia miliki, tidak ada me- 
merdekakan budak baginya pada apa yang tidak ia miliki dan tidak 
ada talak baginya pada apa yang tidak ia miliki.’" Dikeluarkan oleh 
Abu Dawud dan at-Tirmidzi dan beliau mcnshohihkannya. Ia menukil 
dari al-Bukhori bahwa hadiis ini adalah yang paling shohih dalam 
masalah ini." 2 * 


' f - v y ■ ^ y: y y; ' ^ 
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1 1 26. Dari ’Aisyah RodhiyaUohu ‘anba dari Nabi ShoUaUohu ‘alaihi wa Sallam , 
beliau bersabda. "Pena diangkat (tidak dicatat amalan seorang manusia) 
dari tiga orang: orang yang tortidur hingga ia bangun, anak kecil 
hingga dewasa, orang gila hingga berakal atau sadar." HR. Ahmad 


,u ‘ Hasan shohih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2048) kitab ath-Thoiaaq. bab laa ThoIaaqo 
qobJan Nikaah. dengan lalazh, "Tidak ada talak sel>elum nikah, dan tidak ada mem- 
bebaskan budak sebelum memilikinya." Berkata al Bushoiri dalam az Zawaa-id (q 
128/1), "Ini adalah sanad yang hasan”, dan al-Albani menyetujuinya. 

Al-Alliani menshohihkan hadits ini dalam Shohih Ibnu Majah ( 1 680). Lihat Irwaa-id 
Gholiil (VI 1 1 52). 

,m Hasan shohih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (2190, 2191, 2192) bab Fii ath Tho/aaq 
qob/an Nikaah, ai-Tinnidzi (1181) bab Laa IhoIaaqo qobJan Nikaah, beliau berkata. 
“Hasan shohih". Ibnu Majah (2047). Ahmad (6741). Al-Albani menghasankan sanadnya 
sebagaimana dalam Jrwaa-ul Gholiil (1751). lihat pula Shohiih ac - Tirinidzi (1181). 
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dan Imam yang empat kecuali at 'Ilrmidzi, dishohihkan oleh al-Hakim. 
Dikeluarkan oleh Ibnu Hibban ." 26 



,l *' Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (2417?. 24S90). at-Tirrnidzi (142?) kitab al-Hittfniiti. 
bab Maa jaa-a fiiman U Yajibu ‘alaihii Hae/d Berkata Abu ‘Isa, “Hadits Hasan Ghorib 
dari jalur ini." Abu Dawud (4398) kitab aJ /futluud an-Nasa i (3432) kitab ai/i Thoiaaq, 
Ibnu Majah (2041) kitab ai/i-T/io/aaq, bab Tholaaqul Ma'tmih wash Shoghiir wan 
/Xaa-im. al-llalcim (11/^9), ia menshohihkannya dan disetujui oleh adz-L>zahabi. ibnu 
Hibban (1/178), dishohihkan oleh al-Albani. lihat /rwaa u! Choliil (297), al-Misykuah 
(3287, 3288). 
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BAB RUJUK 


pJ jSaj J* JLm 4jl aIp «Oi» j j* j\ y*P jP . ^ T V 
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1 127. Dari 'Imron bin Hushoin Rodhiyallohu anhu bahwa ia pernah ditanya 
tentang seorang laki-laki yang mencerai isterinya kemudian me/uyhAnya 
kembali tanpa ada saksi. Maka beliau menjawab, ‘Persaksikanlah atas 
perceraiannya dan rujuknya." HR. Abu Dawud secara mauguf dan 
sanadnya shohih. 1 127 


j 4j \ f \ \j ry*£- t \i~ > j j, 0* jl) I JiiL ( v? ypl j . ^ \ T A 

J) 4? J J ^ (^1 -^^1« Jui 


1 128. Al-Baihac|i mengeluarkannya dengan lalazh, "Bahwa 'Imron bin Hushoin 
ditanya tentang seorang laki-laki yang merajuk isterinya tanpa ada 
saksi. Lalu ia menjawab, ‘Ta tidak berada di atas sunnah? Hendaklah 
ia mempersaksikannya sekarang.” Ath-Thobroni menambahkan dalam 
sebuah riwayat: "Hendaklah ia memohon ampun kepada Alloh." 1128 


«lip ^J3 i Jli tJff /•' llj St 1*4^* y*-* o? ^ t H 
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1 129. Dari Ibnu ’Umar Rodhiyallohu ‘anhumabahwa tatkala ia mencerai 
isterinya. Nabi Shollallohu a la ih i wa Sallam berkata kepada ‘IJmar. 
"Perintahkanlah ia untuk merujuknya" Muttafaq ‘alaih." 29 


llx, Shohih. diriwayatkan oleh A bn Dawud (2186) kirab ath-Tho!aaq, hab ar-Rojufa Yurooji’ 
walau Yushad, Ibnu Majah (2025) bab ar Roj’ab. 

Ccrkola al Alhnni. “Ini adalah ■wnad shohih atas syarat Muslim.” T ibai hwajru! GltoliU (2078). 
"•* Mungorhl (Terputus), dikeluarkan oleh al-Baihaqi (VII/373) dari jalan Qptadah dan 
Yunus dari al-Hasan dan Ayyub dari Ibnu Sirin. 

Rerkata al Alhani. “Hflrlist mumjnthi'Varenii Muhammad hin Sirin lidak mendengar 
dari ‘Imron bin Hushoin.” 

1179 Telah lewar pada no. 1 105. 
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BAB 


ILAA (SEORANG SUAMI BERSUMPAH TIDAK AKAN 
MENYETUBUHI ISTERINYA»^), ZHIHAR (SEORANG SUAMI 
MENGATAKAN KEPADA ISTERINYA, "KAMU BAGIKU 
SEPERTI PUNGGUNG IBUKU (DALAM HAL KEHARAMAN 
MENGGAUUNYA)" PEN J) DAN KAFFAROT 


f, \ ‘y 'y ’»> y 0 " , «, A y ' y y » 
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1130. Dari 'Aisyah Roiihiyallohu 'anha, ia berkala, "Rosululloh ShoIIallohu 
'alaihi wa Sallam melakukan i/aa terhadap isterinya dan beliau meng 
haramkan, lalu beliau menjadikan yang haram menjadi halal dan 
menjadikan kaffarot bagi sumpah." HR. At-Tirmidzi dan rowi rowinya 
tsiqoh. UM 


Hukum Hukum Ilaa 
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1131. Dari Ibnu 'Umar RodhiyaUohu ‘auhuma, "Apabila telah berlalu empai 
bulan, orang yang melakukan ilaa berhenti hingga ia mcnralak. Tidak 
terjadi talak (cerai) hingga ia mentalaknya." Dikeluarkan oleh al- 
Bukhori." 31 


J J wA>wd y&rj ^UP A« -, a i iJlS" I J 13 jL*-L- ^ J . 1 ^ Y T 
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1 132. Dari Sulaiman bin Yasar ia berkata, "Aku menjumpai tiga belas orang 
lebih dari Shohabat Rosululloh ShoIIallohu 'alaihi wa Sallam, mereka 
semua memberhentikan orang yang melakukan iba." HR. Asy-Syafi’i. 1132 


“*> Dho’if, diriwayatkan oleh at Tirmidzi dari ‘Aisyah (1201) bah Maa Jaa a fi! Iilaa ’ al- 
Baihaqi (X/352). Berkata al-Albani, rowi- rowinya isigoh kecuali Maslamah bin ‘Alqomah, 
terdapat kelemahan padanya. Lihat Dho’iif at -Tirmidzi dan / ’rwaa-u / Gholiil (2574). 

1,31 Diriwayatkan oleh al-Bukhori (5291) kitab alh-Thu/aag. 

1,37 Diriwayatkan oleh asy-Syafi’i dalam Musnadnya (11/42). 


158 


Kitab Nikah 



Ali' — 1' j *u~J' aILaI^JI *Vy) jlS~ ; Jli y j u '^' jrd Cf ) ■ ^ ^ 

•v^^' ^ c_r^ /fr^' ^ j' ^ jii jir jd c_^> 

1 1 33. Dari Ibnu ’Abbas ia berkata, "Uaa yang terjadi pada masa Jahiliyyah 
adalah satu dan dua tahun, lalu Alk>h memberikan vvaktu empat bulan, 
apabila kurang dari empat bulan maka bukan Uaa” Dikeluarkan oleh 
ai-Baihaqi." 33 

^llt» I j\j cl^lLp pj cA;1 y\ ^jA J' *CP Aii' J Aif-J . \ \ T i 
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1 134. Dari Ibnu 'Abbas RodhiyaUohu an/iu bahwa seorang laki-laki melakukan 
zhihar kepada isterinya, kemudian ia menyetubuhinya. Lalu orang 
tersebut mendatangi Nabi Shollallohu 'ahihi wa Sallani seraya berkata, 
"Aku menyetubuhinya sebelum membayar kaft'arot!' Nabi bersabda, 
"langanlah kamu mendekatinya (menyetubuhinya), hingga kamu 
mengerjakan apa yang AUoh perintahkan kepadamu (yaitu membayar 

kaflrmif)” HR Imam yang rmpar. didinhihkan oleh at-Tirmid/i. sedang 
an-Nasa-i merty/Akan ke/mirsafan hadits ini. ,,M 


Al-Bazzar meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu 'Abbas. ia menam 
bahkan padanya, ‘Bayarlah kaffaroi dan jangan diulangi lagi." 


j' aJJ' j ^ A^J— } . \ ^ y 0 
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1133 Diriwayatkan oleh al-Baihaqi (VlI/381). 

1134 Hasan. diriwayatkan oleh Abu Dawud (2221, 2222) kitab ath-ThoLmj. hab Ftiazh Zhihaar. 
at-Tirmkl/i (1 199) kitab a th-Tfn>Iaaq, bab Maa faa-a fh IddanI Mutwaffi anha Zaujuhaa, 
Ibnu Majah (2065) kitab alh -Tholaay, an-Nasa i (3457) dari beberapa jalan dari al-Hakam 
bin Aban dari ‘Ikrimah dari Ibnu 'Abbas. Berkata at'Tirmidii, "Hadits hasan ghorib." 
Hertati al- Alhani. “Al-Makam hin Aahan lerHipt Lolumahan parianya iliri ski hafalan 

Akan tetapi hadits ini dengan seluruh jalur dan penguatny a adabh shohih." l ihat /maa- 
u! Gholiil ( V 1 1/ 1 79). 
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1 1 35. Dari Salamah bin Shokhr RodhiyaHohu 'anhu ia berkala, "Bulan Romadhon 
dalang, sedang aku khawatir menjima'i isteriku, maka aku pun melaku- 
kan zhihar. Pada suaiu malam, ada bagian anggoia rubuhnya yang 
tersingkap sehingga aku pun menggaulinya. Maka Rosululloh StioIhUohu 
‘ahi h i \va Sallam bersabda kepadaku, ‘Bebaskanlah seorang budak.’ 
Aku menjawab, ‘Aku tidak memiliki kecuali seorang budakku.’ Nabi 
bersabda, ‘Puasalah dua bulan berturut-turut.’ Aku katakan, 'Bukankah 
yang menyebabkan aku terjatuh pada perbuatan ini tidak lain karena 
puasa?’ Beliau bersabda, ‘Berilah makan segantang kurma untuk enam 
puluh orang miskin.’" Dikeluarkan oleh Ahmad dan Imam yang empat 
kecuali an-Nasa-i, dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnul 
Jarud. llrt 



,m Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (23188), Ahu Dawud (2213) bab Zhihar .. , ai-Tirmidzi 
(1200) bab Tentang Kaffann Zhihar Berkata at Tirmidzi, "Hadits I lasan**. Al Hakim 
(11/203). Ibnul Jaaruud (744), Ibnu Majah (2062) kitab aih-Tho/agbab Zhihar dari be 
berapa jalan dari Muhammad bin lshaq dari Muhammad bin ‘Amru bin ‘Athoo dari 
Sulaiman bin Ycisor dori Salamah bin Shokhr al Boyodhi. 

Berkata al-Hakim. “Shohih atas syarat Muslim” dan disetujui oleh ad/.-D'/ahabi. 
Berkata al-Albani. "Ibnu lshaq seorang mudallis . ia telah meriwayatkan hadits secara 
‘ananah pada seluruh jalur mereka", dan berkata ar-Tirmidzi. 'Berkata Muhammad (al- 
Bukhori), ‘Sulaiman bin Yasar -menurutku- tidak mendengar dari Salamali bin Shokhr." 
Al-Albani berkata, “Hadits ini dengan seluruh jalurnya dan syahidnya (penguat) adalah 
shohih." Lihat Invaaul Ghohil(209\). 
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BAB 

WAN (SEORANG SUAMI MENUDUH ISTERINYA BERZINA 
TANPA BISA MENDATANGKAN SAKSI, SEHINGGA UNTUK 
MEMBEBASKAN PUNGGUNGNYA DARI DERAAN CAMBUK, 
SUAMI ISTERI INI SALING BERSUMPAH DAN MELAKNAT****) 
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1 136. Dari Ibnu 'Umar Rodhiyallohu 'anhuma, ia berkata. "Ada seseorang yang 
bertanya, Wahai Rosululloh, apakah pcndapatmu apabila salah seorang 
di antara kita mendapatkan isterinya ber/ina. apakah yang seharusnya 
ia lakukan. Apabila berbicara, maka ia telah membicarakan sesuatu 
yang besar, namun jika diam berarti ia mendiamkan perbuatan yang 
seperti ini. Beliau pun diam dan tidak menjawab. Setelah kejadian itu. 
orang tersebut kembali mendatangi beliau seraya berkata. “Sesungguhnya 
pertanyaan yang pernah aku ajukan kepada engkau telah menimpaku.’ 
Maka Alloh menurunkan beberapa ayat dalam surat an-Nur, beliau 
membacakan ayat-ayat tersebut kepadanya, menasehatinya dan meng- 
ingatkannya serta memberitahukan kepadanya bahwa ad/ab di dunia 
lebih ringan ketimbang adzab akhirat. Orang tersebut berkata. Tidak, 
demi Alloh yang telah mengutusmu (membawa) kebenaran, aku tidak- 
lah berdusta atasnya.' Kemudian Nabi memanggil isterinya lalu me- 
nasehatinya juga, ia pun berkata. Tidak, demi Alloh yang telah mc- 
ngutnsmu (membawa) kebenaran, sungguh ia dusta ’ lalu dimulailah 
dari orang laki-laki tersebut, ia bersaksi empat kali dengan nama Alloh, 
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kemudian selelah itu sang wanita juga bersaksi. Kemudian Nabi men- 
ceraikan keduanya." HR. Muslim. 1 130 


Perceraian Antara Dua Orang Suami Isteri yang Saling Melaknat 

JL» Sjr*j CjaJ* j5' J* .W fV 
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1 1 37. Dari Ihnu ‘Umar bahwa Rosuhilloh SholkUohu 'aJaihi wa Sallam berkata 
kepada suami isteri yang saling melaknat. ‘Perhitungan kalian berdua 
atas Alloh, salah seorang dari kamu ada yang berdusta, tidak ada jalan 
bagimu terhadap dirinya." Laki-laki itu berkata, "Wahai Rosululloh, 
bagaimana dengan hartaku?" Beliau menjawab, "Apabila tuduhanmu 
benar terhadapnya, maka harta tersebut sebagai ganti apa yang telah 
kamu halalkan dari farjinya. Dan bila kamu berdusta atasnya, maka 
yang demikian itu lebih menjauhkan mu darinya." Muttafaq ‘alaih. 1147 
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1 138. Dari Anas Rodhiyalfohu ‘anhu bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 
bersabda, “Lihailah dia (sang wanita), apabila melahirkan anak berkulit 
putih, berambut lurus maka itu anak dari suaminya. Namun jika 
melahirkan anak berkulit hitam dan berambut keriting maka ia adalah 
hasil dari orang yang berzina dengannya." Muttafaq 'alaih. " :iH 


1130 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1493) kitab Maa Jaa-a fii al-l j’aan, at-Tirmijbi (1702) 
bab Maa Jaa-a fit aJ-Liaa/i, ia berkata. "Hasan shohih”. I ladits ini tercantum dalam 
.Shohiih ar Tmnklzi oleh al-Albani no ( I 202). Diriwayatkan pula oleh Ahmad (4989). 

1,37 Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (5350) kitab aih-Thohag, Muslim (1493) bab Maa 
Jaa-a tii al-U'aan, an-Masa-i (34/6). Abu Dawud (2257) bab tii al Li'aan. dan Ahmad 
(4573). 

1 08 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (14%), an-Nasa-i (3468) kitab alh-Tho/aag. 
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1139. Dari Ibnu 'Abbas Rodhiyalhhu anhuma bahwa Rosululloh ShoIIallohu 
‘alaihi h 'a Sallam memerintahkan seseorang untuk meletakkan tangan- 
nya di mulutnya pada sumpah yang kelima, dan beliau bersabda, 
"Sungguh sumpah itu akan terlaksana.” HR. Abu Dawud dan ao Naau i, 

rowi rowinya tsiqoh. n¥) 

y Cjj : JlS -Jlfy^j\ C*5 ’j— M ^ 'j -U— J J^~- . > > £ • 

jl Jj bS-J jj «dll J y* j 1^ : J 15 y 
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1 140. Dari Sahi bin Sa'ad Rodhiyallohu 'anhu —tentang kisah suami isteri 
yang saling melaknat-, ia berkata, "Setelah keduanya selesai melaknat, 
sang suami berkata, ‘Wahai Rosululloh, apabila aku tetap menahannya 
(tidak mencerainya) berarti aku berdusta atas dirinya’ la lalu mencerai- 
kannya tiga talak sebelum Rosululloh ShoIIallohu ‘alaihi wa Sallam 
memerintahkannya." Muttafaq ‘alaih. 1140 

jj :JU> *»Jd J\ pl*- y* j J' y 1 Jy ) . \ \ i ^ 

:Jt> ^ '-^1^ ijli jf-} ijb S j> 

. oli) AiGr J} C 3 jb yd ®'j; . { 
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IIW Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2255) kitab athThobaq. bab FH al-Ij’aan. An- 
J\asa-i {M/Z) kitab ath-l ho!aaq, al !5aihaqi (Vll/40b) dari bulyan dari ‘Ashim bin 
Kulaib dari ayahnya dar fbnu ‘Abbas. 

Berkata al-Albani, "Ini adalah sanad yang shohih,” lihai Shohiih an-Aasa/dan Iwaa 
u/ c;/w;//(vn/iB6). 

1140 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bokhori (5308) kitab arh-Tho/aag. Muslim (1492) bab Maa 
/aa-a /ii al-ii'aa/i, Ahu Dawud (2245), Ibnu Majah (2066). lihat Irwaa-ut 67w///7(2100). 
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1141. Dari Tbnu 'Abbas bahwa seseorang datang kepada Nabi Shn/la/lnhu 
‘alaihi wa Sallam seraya berkata, "Sesungguhnya istcriku tidak bisa 
menolak tangan jahil yang ingin menjamahnya." Beliau bersabda, 
"Asingkanlah ia." Ia berkata. "Aku takut diriku mengikutinya." Lalu 
Nabi bersabda, "Kalau begitu, bersenang-senanglah dengannya." LIR. 
Abu Dawud dan al-Bazzar, rovvi rowinya tsiqoh. Ui ' 

An-Nasa-i meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu 'Abbas dengan lafazh: 
"Beliau bersabda, 'Ceraikan.’ Laki-laki itu menjawab, 'Aku tidak 
bisa menahan diriku darinya.' Kata Nabi, 'Kalau demikian tahanlah 
dia (jangan dicerai).'" 

J ^ J ^ J J »J ‘kJ j) • t T 
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1142. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ’anhu, ia mendengar Rosululloh 
Shol/al/ohu 'alaihi wa Sallam bersabda ketika turun ayat /ian, “Siapapun 
wanita yang memasukkan laki-laki yang bukan dari kaumnya, maka 
ia tidak akan mendapatkan sesuatupun dari Alloh dan Alloh tidak 
akan memasukkannya ke dalam Surga. Dan siapapun laki-laki yang 
mengingkari anaknya sedangkan ia melihatnya, maka Alloh akan 
menutupinya dengan tirai dan Alloh akan membuka aibnya di hadapan 
pemimpin orang-orang terdahulu dan yang akan datang.” Dikeluarkan 
oleh Abu Dawud, an-Nasa-i dan Ibnu Majah. Iladits ini dishohihkan 
oleh Ibnu Hibban.* 142 


,m Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2049) kitab aii -Nikaah, bab ao-Nahyu Tazwiijman 
lam Valid nii/wi Nisaa ! an-Nasa-i (3229) kitab an-Nikaah. 

Iu? Dho’if, diriwayatkan oleh Abu Daw ud (2263) bab ai - Taghliizh fi! iniifaa an Nasa i 
(3481) kitab ath-Tholaaq , Ibnu Majah (2743) kitab al-Faroo-idh. bab A ian Ankaro 
Walidaliu, Ibnu Hibbau dalam Shvhiihay* (Vl/163). al-Hakim (11/202), al-Baihaqi 
( V 1 1/403) dari jalan Yazid bin ah Had dari ‘Abdulloh bin Yunus dari Sa’kl al Maqbari 
dari Abu Huroiroh. al-Hakim berkata, “Shohih atas syarat Muslim” dan disetujui oleh 
adz-Dzahabi. 

Berkata al-Albani, “‘Abdulloh bin Yunus haditsnya tidak dikeluarkan oleh Muslim, ia 
juga tidak dikenal sebagaimana yang dikatakan oleh adz Dzahabi dalam al-Miizan." 
Al-Albani mendho’ilkan hadits ini, lihat adh Dho ‘iifah ( 1 427 ) . 
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1 1 43. Dari ‘Umar, ia berkata, "Barangsiapa yang mengakui anaknya meskipun 
hanya sekejap, maka ia tidak boleh mengingkarinya." Dikeluarkan 
oleh al-Baihaqi, ini adalah hadits hasan mauguf . *"** 


yA jj j b : Jli j Jl ej>j* ^ \ y t i 
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1 144. Dari Abu Huroiroh bahwa ada seseorang yang berkata. "Wahai 
Rosuhilloh, isteriku melahirkan anak berkulit hitam." Beliau bertanya. 
“Apakah kamu mempunyai unta?" Ia menjawab. “Ya.” Nabi bertanya 
lagi. “Apa warnanya?” Jawabnya, “Merah.” Nabi bertanya, “Apakah 
ada yang berwarna abu-abu." Ia menjawab, “Ya.” “Bagaimana bisa 
terjadi yang seperti itu?,” tanya Nabi, ia menjawab, “Barangkali ia 
menuruni nenek moyangnya.” Nabi berkala, “Barangkali anakmu 
juga menuruni nenek moyangnya." Muttafaq ‘alaih. 1144 


Dalam sebuah riwayat Muslim, "Orang tersebut berusaha untuk meng- 
ingkari anaknya’ Ia berkata di akhir hadits, "Namun Nabi tidak mem- 
berikan nikhshoh (keringanan) untuknya dalam mengingkari anaknya." 



1,0 (Dho'if, Syaikh 'Abdulloh al-Bassam berkala dalam Taudhiihul Ahkaam (1IL18I), "Sa- 
nadnya hasan hingga ke 'Umar dan didho'ifkan oleh al-Albani **"). Dikeluarkan oleh 
al-Bihaqi dalam as-Sunana / Kubtco. 

"** Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (5305) kitab ath-Tholaaq, Muslim (1500) kitab 
aJ-Li’aaJf 
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BAB 

‘IDDAli (MASA MENUNGGU BAGI SEORANG WANITA 
SETELAH DICERAI ATAU DITINGGAL MATI SUAMINYA, 
UNTUK BOLEH MENIKAH LAGT PENJ ), IHDAD { MASA 
BERKABUNG BAGI SEORANG ISTERI YANG DITINGGAL 
MATI SUAMINYA* PEN| ) DAN ISTIBRO ( 'IDDAH BAGI BUDAK 
WANITA UNTUK MEMASTIKAN BAHWA RAHIMNYA 
BENAR-BENAR TELAH BERSIH DARI BENIH (SPERMA) 
MAJIKANNYA PEN 0 DAN YANG I.ATNNYA 


0^- y j ^ A-J— ji ^ ^ j* . \ ^ i o 
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1 145. Dari Miswar bin Makhromah bahwa Subai’ah al-AsIamiyah mendapat- 
kan nifas selang beberapa malam setelah suaminya wafat. Ia lantas 
menemui Nabi Shollallohu ‘alaihi wa Sallani dan meminta ijin kepada 
beliau untuk menikah. Beliaupun mengijinkan, lalu ia menikah. HR. 
Al-Bukhori, asal hadits ini terdapat dalam ash-Shohiihain 1 l4S 
Dalam sebuah lafa/h, "Bahwa ia melahirkan empat puluh malam setelah 
kematian suaminya." 

Dalam sebuah laiazh milik Muslim. "Az-Zuhri berkata. ‘Aku berpen- 
dapat tidak mengapa, bila menikah dalam keadaan masih nifas, hanya 
saja suaminya tidak boleh mendekatinya (menyenggamainya) sampai 
ia suci.’" 


o^j ji o j>j> o : 
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1145 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5320) kitab ath-Tholaaq, Muslim (1485) kitab 
aih-Tholanq. Adapun lafa/h yang lain terdapat pada Muslim (1484). 
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1146. Dari 'Aisyah RodhiyaUohu 'anha, ia berkata, "Bariroh diperintahkan 
untuk idelah dtngan tiga kali Iiaidli." HR. Ibiiu Majali, rowi-iuwinya 

tsiqoh akan tetapi hadits ini berpenyakit. 1146 

.-„A *, , * , - oi 
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1 147. Dari asy-Sya'bi dari Fathimah bintu Qois RodhiyaUohu anha dari Nabi 
ShollaUohu \ alaihi waSallam tentang wanita yang di talak tiga, "Ia tidak 
mendapatkan tempat tinggal, tidak pula nafkah." HR. Muslim. 1147 
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1 148. Dori linimu 'Alhiyyah RodhiyaUohu ‘anha bahwa Rosululloh ShoUaiiohu 
'alaihi wa Sallam bersabda. Tidak boleh seorang wanita berkabung 
karena kematian seseorang lebih dari tiga hari, kecuali karena kematian 
suaminya maka ia berkabung selama empat bulan sepuluh hari, la 
tidak boleh memakai pakaian yang dicelup warna kecuali pakaian 
‘ashob (kain bergaris dari Yaman), tidak boleh bercelak, tidak boleh 
memakai parfum kecuali bila telah suci ia boleh menggunakan sedikit 
qusc atau azhfar (dua jenis wewangian).” Muttafaq 'alaih, ini adalah 
lafazh milik Muslim. Abu Dawud dan an-Nasa-i memiliki tambahan, 
'Tidak boleh memakai inai (pacar)." Dalam riwayat an-Nasa-i, Tidak 
boleh menyisir." 1148 


I "'' Shnhih. diriwayatkan nleh Ihnn Majali (7077) kiiah Mh ThnhMj, hah Khiyxtm / Anvih 
id’/a ITtkfOL Sanad hadits ini shohih, dishohihkan oleh al Albani dalani Shohiih Ihnu 
Majali. Lihat /rwaa 'u/ Ghotiil (2120). 

1147 Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (1480) kitab acb-7holaaq, an-Nasa i (3404) kitab 
ath-Iho!aaq, Ahmad (36/81), lbnu Majah (2035-2036). Dishohihkan oleh al Albani. 

1148 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5341) kitab ath-Thohag, Muslim (938) kitab ath- 
Tbolaaq, Abu Dawud (2302) kitab ach-Thohaq, bab Fiimaa Tajtanibuhu al-Mu'taddah 
fa 'Iddatihaa , an-Nasa-i (3537) kitab uih-Tholaaq, lbnu Mujuh (2087). Tambahan riwayat 
Abu Dawud dan an-Nasa-i terdapat dalam Shohiih Abu Dawud fon Shohiih an-Nasa-i, 
oleh al-Albani. 
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1 149. Dari Ummu Salamah Rodhiyallohu ‘anha. ia berkata, "Aku memakai 
shobr (yaitu perasan pohon yang pahit, digunakan sebagai obat'*”») 
di mataku setelah wafatnya Abu Salamah, maka Rosululloh Sholhllohu 
‘alaih i \va SaUam bersabda, 'Sesungguhnya ia membuat wajah menjadi 
bersinar, janganlah kamu memakainya kecuali di malam hari dan 
lepaslah di siang hari. Janganlah menyisir dengan minyak atau dengan 
pacar rambut, karena yang demikian itu termasuk menyemir.’ Aku 
lalu bertanya, 'Dengan apa aku menyisir?’ Beliau menjawab, ‘Dengan 
daun bidara. " HR. Abu Dawud dan an-Nasa-i, sanadnya hasan." 49 

^ J y~* ) ^ ic-dli o' /h 01 *uii j • . \ y o * 
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1 ISO. Dari Ummu Salamah Rodhiyallohu ‘anha bahwa seorang wanita berkata, 
"Wahai Rosululloh sesungguhnya puteriku telah ditinggal mati suami- 
nya, sedangkan matanya sakit, bolehkan kami memakaikan celak 
pada matanya?" Beliau menjawab, "Tidak." Muttafaq ‘alaih. 1 IS0 
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1151. Dari Jabir Rodhiyallohu ‘anhu ia berkata, Bibiku telah dicerai dan ia 
ingin memotong buah kurmanya, lalu ada seseorang yang melarangnya 
keluar, la pun mendatangi Nabi Shollallohu \ ah ih i \va Saham, beliau 


1,49 Dho’if. diriwayatkan oleh Abu Dawud (2305) kitab arh-Thohq, hab Fiihfaa Tajtanibuhu 
at-Mu'raddah fii ‘Iddatihaa, an-Nasa i (3537) kitab arh-Thohaq. Al-Albani mendho'if 
kannya. lihat Dho'iif Ahu Dawud, oleh al-Albani no (2305). 

1,90 Shohih. diriwayatkan oleh al-Rukhori (5335) kitab ath- Thoiaaq, Muslim (1489) kitab 
arh-Tlwhaq, at-Tirmidzi (1197) bab Maa/aa fii 'Iddatil Mutawaffi 'anha Zaujuhaa, an- 
Nasa-i (3502). Lihat Shohiih at Tirmidzi dan an-Nasa-i, karya al-Albani. 
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bersabda, "Bahkan, potonglah kurmamu, mungkin kamu bisa bersedekah 
atau berbual kebaikan dengan kurma liu.” HR. Muslim. I,r ’ 1 


10 
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1 1 52. Dari Furoi'ah bintu Malik bahwa suaminya keluar untuk mencari budak- 
budak miliknya, lalu mereka membunuhnya. Ia (Furoi'ah) berkata, 
"Aku meminta kepada Rosululloh Shollallohu ‘alaihi wa SaUam agar 
bisa kembali kepada keluargaku karena suamiku tidak meninggalkan 
tempat tinggal untukku yang ia miliki, tidak pula meninggalkan nalkah. 
Maka beliau berkata, ‘Ya.’ Tatkala aku berada di dalam kamar, beliau 
memanggilku seraya berkata. Tinggallah di rumahmu hingga habis 
masa iddahmu.'" Furoi'ah berkata, “Aku lalu ber ’iddah di dalam rumah 
tersebut selama empat bulan sepuluh hari." Furoi’ah berkata, "Setelah 
itu ‘Uismaii memberlakukan ketetapan tersebut." Dikeluarkan uleli 

Ahmad dan Imam yang empat, dishohdkm deh at-Tirmidzi, ad-Dzuhli, 
Ibnu Hibban, al-Hakim dan selain mereka . l,v 


Tempat Tinggal Bagi Wanita yang Ditinggal Mati Suaminya 

riNt ^-.st U U i S/ k' K U S iuUi jc) Ue r 
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1153. Dari Fathimah binti Qois ia berkata. ‘Aku berkata, 'Wahai Rosululloh, 
suamiku telah meceraiku tiga talak, aku khawatir ada orang masuk 


1151 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1483) kitab JtbTboLu/. 

11 s/ Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (26817), Abu Dawud (2300) kitab ath-Tholaaq, 
bab Fri ab-Mutawaffo 'anhaa Tantagih/, at-Tirmidzi (1204) bab Maa )aa-a Aina abMurawafia 
‘anhaa Zaujnhaa Berkata Abu 'Isa, "Ini adalah hadits hasan shohih.'’ Diriwayatkan juga 
oloh an-Naca-i (3528) kitab jth-Thtshaij, Ibnu Majah (2031) kitab ath-Thobtatj. bab 
Aina Ta’taddu al-Mutawafi'a 'ariki Zaujuhaa, Ibnu Hibhan (VI/248), al-Hakim (11/208). 
Dishohih.kan oleh al Albani, lihat Shobiih at- Tirmidzi{\2Q4). 
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kepadaku.’ lain belian memerintahkannya nnink pindah" HR. 
Muslim.’ IW 


'Iddahnya Ummul Walad (Seorang budak wanita yang digauli 
majikannya sehingga melahirkan anaknya ^) 
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1 154. I)ari 'Amr bin ah’Ash Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, "Janganlah kalian 
mencampuradukkan sunnah Nabi kepada kami. Ummul Walad apabila 
majikannya meniggal, ’iddafm ya empat bulan sepuluh hari.” HR. 
Ahmad. Abu Dawnd dan Ihnn Majali. dishnhihkan oleh al-Hakim 
sedangkan ad-Daroquthni menganggapnya cacat karena inqitho’ 
(terputusnya sanad).’ 134 
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1 155. Dari ’Aisyah Rodhiyalbhu 'anha, ia berkata, "Hanyalah yang dimaksud 
dengan quru yaitu suci." Dikeluarkan oleh Malik, Ahmad dalam 
sebuah kisah dengan sanad shohih. 11 * 
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,IW Sholiih. diriwayatkan oleh Muslim (1483) kiiab aih - Thvktq, an-Nasa-i (3547) kiiab 

ath ThoIaaq. Ibnu Majah (2033) kitab ath Tholaaq. 

1 IV Shohih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (2308) kitab ath Thohaq. bab Fi ‘Iddati Ummil 
Walad. Ibnu Maiah (2083) kitab ath-Thnhaq. hah /ddatu Ummil Walad. al-Hakim 
(11/209), ad-Daro<iuthni (111/309), al-Baihaqi (VI 1/447) dari jalan 'Abdul A'k. dari Sa'id 
dari Mathor dari Roja bin Habwah dari Opbishoh bin Dtu'aib dari 'Amru bin al-'Ash. 
Berkata al-Albani, “Rowi-rowi sanadnya tsigoh termasuk rowi-rowinya Muslim ke- 
cuali Maihur, dia adalah Ibnu Tlioliron al-Warrocj. terda|>ai kelemahan padanya dari 

sisi hafalannya.* Ahmad (1 V/203) mengeluarkan dari jalan Qotadah dari Roja bin Habwah. 
Ad-Daroquthni berkata. “Qobishoh tidak mendengar dari 'Amr". sehingga beliau me- 
nganggap h3dits ini cacat karena ada ingitho '. 

Adapun al-Albani beliau mtnshohihkannya dalam lnvaa-ul GhoIiil{2\4\). 

IIW AJ-Muwathiho’ (\ 190) -cet. AJ-Aqiidah dari Malik dari Ibnu Syihab dari ‘Urwah dari 
’Aisyah. 
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1 156. Dari lbnu ’Umar RodhiyaJlohu ‘anhuma, ia berkata, "Cerainya seorang 

budak wanita adalah dua kali talak sedangkan 'iddahn ya adalah dua 

kali haidh." HR. Ad-Daroquthni, ia mengeluarkannya secara marfu' 
dan ia mendho'ifkannya."'* 


•Ul' 


'ff-* 
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1 157. Abu Dawud, at-Timridzi dan lbnu Majah mengeluarkannya dari hadits 
’Aisyah Rodhiyallohu 'anha. Al-llakim mcnshohihkannya, namun yang 
lainnya menyelisihi beliau dan mereka sepakat bahwa hadits ini dho’if. 1 IS7 
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1158. Dari Ruwaili' bin Tsabit Rodhiyollohu 'nnhu dari Nabi Shollallohu 
‘alaihi wa Sallam bersabda, Tidak halal bagi seorang yang beriman 
kepada Alloh dan hari akhir untuk menyiramkan airnya pada ladang 
milik orang lain (menumpahkan spermanya pada isteri orang lain 
Dikeluarkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi. lbnu Hibban menshohih 
kannya dan hadits ini dihasankan oleh al-Bazzar. 11 ™ 


" y ' Dho’if, diriwayatkan secara marfu'. Dikeluarkan oleh lbnu Majah (2079), ad-Daroquthni 
(JV/38). nl Buihaqi (VII/369). Berkata ad Dnroquthni, “’Umar bin Syabib as Sulami teluh 
menyendiri dengan hadits ini (ia meriwayat kannya) secara marfu’ la adalah orang yang 
lemah. Adapun yang benar adalah yang diriwayatkan oleh Salim dan Nafi’ dari lbnu 
Tlmar secara mauquf. 

Malik juga mengeluarkan dari Nafi’ dari ‘Abdulloh bin ‘Umar secara mauquf. 
Al-Alhani mendho’itkan riwayat yang marfu, adapun yangshohih adalah mauquf, lihat 
Irwaa-ul Gholiil (2066) 

' unon, diriwayatkan oleh ADu Dawud (Z IttVJ Dab t u .s umur/ //ioHuqi/ 'Atttti, at- 1 rnnida 
(1182) hab Maa Jaa-a anna ThoIaaqni Amati Tathliujtttaan. Berkata at Tirmidzi, “Hadits 
ghorib, kami tidak mengenalnya setara i7»rfr 'kecuali dari hadits Muzhohir bin A siam. 
Sedangkan Mu/.hnhir. kami ridak mengenalnya kecuali dalam huriits ini al Hakim 
(11/205), lbnu Majah (2080) kitab ath Tho!aaq, bab Fii Tholaaqil Amari i va kklnib.aa 
Al-Albani mendho’ilkan sanadnya. 

Abu Dawud berkata. Ini adalah hadits ma/hul(i\dak dikenal). Al-Hakim menshohihkannya 
dan disetujui oleh adz-D/ahabi, namun ad Daroquthni mengingkarinya dan dilemahkan 
oleh al-Albani. Lihat Irwaa-ul Gholiil (2066). 

IIV Hasan. diriwayatkan oleh Abu Dawud (2158) kitab ath Tho/aaq. bab Fii Wath-i as 
Sahaayaa, at-Tirmidzi (1131) bab Maa Jaa-a Ctr Rojvli Yasyiari ai-faariyah wa Hiya 
Haamii, ia berkata. “Hadits hasan", Ahmad (12544), lbnu Hibban (1675) dari Yahya 
bin Ayyub dari Robi’ah bin Salim dari Ruwaifi’ bin Tsabit. 


Kitab Nikah 


171 



1 159. Dari ‘Umar R(xlhiy;illohu 'anhu — mengenai isreri orang yang hilang 
"Hendaklah ia menunggu selama empat tahun kemudian ber 'iddah 
selama empat bulan sepuluh hari." Dikeluarkan oleh Malik dan asy- 

Syafi'i."* 

■ * 4^ 'J--* Sjj -Jtf J *' j . 1 1 * 






1160. Dari al-Mughiroh bin Syu’bah, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 
'alaihi wa Sallam bersabda, ‘Isteri orang yang hilang tetap menjadi 
isterinya, hingga datang berita kepadanya." Dikeluarkan oleh ad 
Daroquthni dengan sanad lemah.' 


V } 4*^ ^ J S j' J T j y\>r ) 
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1161. Dari Jabir Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 'alaihi 
wa Sallam bersabda. Tidak boleh seorang laki-laki tinggal di tempat 
seorang wanita (asing), kecuali bila ia menikahinya atau menjadi 
mahronmya.'" Dikeluarkan oleh Muslim. ,,h ' 
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1 162. Dari Ibnu ’Abbas RodhiyaUohu ‘anhuma dari Nabi Shollallohu 'alaihi .wa ■ 
Sallam , beliau bersabda, Tidak boleh seorang laki daki ber kho/wat 
(lx?rdua duaan) dengan seorang wanita kecuali ada mahrom bersamanya." 
Dikeluarkan oleh al Bukhori." 62 


Berkata al-Alhani. Robiah adalah Abu Mar/uq at-Tijibi, ia dirsigoffcan ok*h al Hafizh 
dan Ibnu Hibhan, dan iu haditsnya husiin. I.ihnt Irwaa u i Gho/til (2137). 

,|Vi Sanadnya Shohih. dikeluarkan oleh Malik dari Yahya bin Sa’id dari Sa’id bin al -Musay yab 
(1 188) - cct. Al-Aqiidah- . 

I|W Mjriuihu'(Paku). dikeluarkan oleh ad Daroqutluii (II 1/31 2). Lihat Dho Ufuljaanii ’( 1 253). 
adh-Dho ‘iifah (2931). 

mj Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (2171) kitab as Salaam 

,,M Shohih. diriwayatkan oleh al Bukhori (5233), Muslim (1341) kitab aI-Hajj{ Haji). 


172 


Kitab Nikah 




iJUl* J 15 *ul>' Ali' <ut ojil 4 _^’_) ^ ^ 1 V 

. { ‘J^“ ^ J <■£-*& 1 _f^>- J-*^- tj- T V! : y*<li»_j' 

. -O k>*j' AJ>xS>x^> ^ yj' 


1 1 63. Dari Abu Sa'id Rodhiyallohu 'anhu bahwa Nabi Shollallohu ‘alaihi wa 
Sallam bersabda tentang para tawanan wanita Authos, Tidak boleh 
menggauli yang hamil hingga melahirkan, dan tidak boleh menggauli 
yang tidak hamil hingga ia haidh satu kali " Dikeluarkan oleh Abu 
Dawud dan al-Hakim mens/?o/jz/?kan nya. 1 IW 


■ 'j> U4^ lij . M 'V i 


1164. Hadits ini memiliki syahid fon Ibnu 'Abbas Rodhiyallohu ‘anhuma dalam 
riwayat ad-Daroqiirhni. n,,fl 


Anak adalah Milik Suami 

jjyll} : J 15 pil* j *& l Jf t «u* asj' \s x * ) */-}* 1 J' ’if'} 
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1165. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu ‘alaihi 
wa Sallam , "Anak itu milik tempat tidur (suami), sedang orang yang 
berzina mendapatkan kerugian (tidak ada hak anak baginya pcn| )" 
Muitafaq ‘alaih dari hadits Abu Huroiroh. 


1 IM Shohih. diriwayatkan oleh Ahu Dawud (2157) kilab an Nikaah. bah Fii Wath-i a$- 
Kjhizyz:. aH-D^rimi (770S) kilah arh-lb/ilaotj. al-llal-im (II/IOS). al-Haiha<ji (VII/446). 

Ahmad (1 11/62) dari jalan Syuroik dari CJois bin Wahb (dan Abu lshaq |«da riwayat 
Ahmad) dari Abu al-Waddak duri Abu Sa’id al Khudri bahwa Rosululloh ShoUaUohu 
‘alaihi wa Sallam bersabda, . . . al -hadits. 

Al I lakim berkata. "Shohih aias syarat Muslim", disetujui oleh adz D/ahabi. 
Al-Albani berkata, “Ada kelemahan dalam hadits ini karena hafalannya yang buruk". 
Berkata al Hafizh dalam M Talkhush. hal. 63, "Suruidnyu hasan". Al Allwni mengomentari. 
"Barangkali (hndiis ini dianggap hasan oleh al -I lafizh) dengan melihat kepada stwahkMya 
(penguatnya), dan hadits ini shohih dongan jalan jalannya." l ihat Iruaa u/C/mjZu/( 187). 
UM Sanadnya hasan. dikeluarkan oleh ad Danxjuthni (IH/257) dari 'Amr bin Muslim al 
(undi ciari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas. A/ Zaila'i tidak mengomentari hadits ini, demikian 
halnya dengan al ‘Asqolani. Adapun al-Albani. beliau menghasankan sanadnya, lihat 
Invaa-u! Gho/ii/ tl 87). 

,|6S Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6818). Muslim (1458) kitab ar R«Iho‘, at Tinnidzi 
(1157), ia berkata. '‘Hadits Abu Huroiroh adalah hadits hasan shohih." An-Nasa-I (3482) 
kitab ath Thdaaq, Ahmad (7221), Ibnu Majah (2006). Hadits ini diahohihkan oleh al 
Alhani dalam /rwaa-u/ Gho/ii/ [2U)8). 
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1 166. Diriwayatkan pula dari hadits 'Aisyah Rodhiyallahu ‘anha dalam sebuah 
kisah." 66 

jIp J\ jp'^.mv 

1 167. Juga diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dalam riwayat an-Nasa-i." 67 

.SjjlS jIp oC*Jp- ^ A 

1 168. Dan dari 'Utsman pada riwayat Abu Dawud." 68 



1 “* Terdapat pada Abu Dawud (2273) bah al- Walad lif Farroosy. alAlbani menshohihkannya 
dalam ShohiihAbu Dawud (2273) tanpa tambahan. 

1167 Terdapat pada an-Nasa-i (3486) kitab aih-Tholaaq. I-ihai Shohiih an-Nasa-l, oleh al 
Albani. 

mm Terdapat pada riwayat Abu Dawud (2275) bab al- Walad UI Farroosy. Hadits ini dile- 
mahkan oleh al-Alhani dalam Dho’iif Abu Dawud. 
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BAB PENYUSUAN 
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1 169. Dari ’Aisyah RodhiyaUohu anha, ia berkata, "Rosululloh SholIaUohu 
‘a/aihi wa Sallam bersabda, 'Sekali dan dua kali hisapan (susu) tidaklah 
mengharomkan.” Dikeluarkan oleh Muslim. 1,69 
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1 170. Dari 'Aisyah Rodhiyaliohu ‘anha, ia berkata, "Rosululloh SholIaUohu 
alaihi wa SaUam bersabda, ‘Lihatlah siapa saja saudara sepersusuanmu, 
hanyalah penyusuan (yang menjadikan mahrom) adalah karena lapar.’” 
Muttafaq 'alaih. 1170 
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1171. Dari 'Aisyah Rodhiyaliohu ‘anha, ia berkata, "Sahlah bintu Sahi datang 
seraya berkata, ‘Wahai Rosululloh, sesungguhnya Salim budak Abu 
Hudzaifah tinggal di rumah bersama kami, ia telah mencapai usia 
baligh layaknya orang-orang dewasa.' Maka beliau bersabda, ‘Susuilah 


ia, maka kamu menjadi mahromnya.'" HR. Muslim. 1171 

-Uc i$Jp jiii^ «U- u-i jt ^ y v v 
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1,60 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1450) bab ar-Rodho', Abu Dawud (2063) bab U.i! 
Yuhamm moa duuna hJionis/ tiodho aat, at Tirmidzi (1150) bab Mas Jaa-a /Oa lhhamnni 
al-Mashshotu iva/aa al-Mashshoraan, Ihnti Majah (1941). Lihat /rwaa-ut Gho/iil (2 1 48), 
oleh al-Alhani. 

U") Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori tS102), Muslim (1455). an-Naia-i (3312) kitab -w- 
Nikaah . Ahmad (241 1 1). Dishohihkan oleh al-Alhani, lihat frwaa-u I Gho/ii/(2\5 \ ). 
1,71 Diriwayatkan oleh Muslim (1453) bah ar-Rodho'. 
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1172. Dari 'Aisyah bahwa Aflah saudara laki-laki Abu a)-Qois datang meminta 
ijin masuk kepadanya setelah turun perintah hijab. ‘Aisyah berkata, 
"Aku tidak mau memberikan ijin masuk kepadanya." Tatkala Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam datang, aku beritahukan kepada beliau 
apa yang telah aku lakukan, lalu beliau memerintahkan aku agar 
mengijinkannya masuk menemuiku. Beliau bersabda, "Sesungguhnya 
ia adalah pamanmu (sepersusuan)." Muttafaq ‘alaih. 1172 


«oC* yl ut- ji 1 Jjil lLj :cJU O -** - 3 • ^ ^ V V 
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1173. Dari 'Aisyah Rodhiyaliohu ‘anha, ia berkata, "Dahulu di antara ayat 
al-Qur-an yang turun adalah sepuluh penyusuan yang diketahui dapat 
mengharamkan (menjadikan mahram), kemudian ayat tersebut dihapus 
dengan lima penyusuan yang diketahui. Kemudian Rosululloh 
Shollallohu ‘alaihi wa Sallam wafat dan ayat tersebut di antara ayat 
al-Qur-an yang dibaca.” HR. Muslim."'* 
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1 174. Dari Ibnu 'Abbas Rodhiyaliohu ‘a n huma bahwa Nabi Shollallohu ‘alaihi 
wa Sallam diminta untuk menikahi puteri Hamzah, maka beliau ber 
sabda, “Sesungguhnya ia tidak halal bagiku, ia adalah puteri saudara 
sepersusuanku. Diharamkan karena penyusuan apa-apa yang diharam- 
kan karena nasab." Muttafaq ‘alaih. 1,74 


,m Shohih. diriwayatkan oleh al Bukhori (5103) kitab an-Nikaah, Muslim (1445). 

>m Diriwayatkan oleh Muslim (1452) bab ar-Rodho] Ibnu Majah (1944), Abu Dawud (2062), 
an-Nasaa i (3307) kitab an-Nikaah. Seluruhnya dari jalur Malik dari ‘Abdulloh bin Abu 
Bakar bin Hazni dari Amroh bintu ‘Abdirrohman dan Aisyah. Dishohihkan oleh al 
Al bani dalam Irwaa-u! GhoJiil (2147). 

1,74 Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (5100). Muslim (1447), an-Nasa-i (3306) kitab 
an-Nikaah, Ibnu Majali (1938) kitab an-Nikaah. Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih 
Sunan an-Nasa-i (3306). 
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1175. Dari Ummu Salamah Rodhiyallohu 'aulia, ia berkata, “Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda. Tidaklah mengharomkan 
karena penyusuan kecuali yang mengenyangkan lambung dan sebelum 
penyapihan."’ HR. At-Tirmidzi, ia dan al-Hakim menshohihkannya. l,7S 

% -Jr* ^ V! V :J» & Iffj J* J s "VI 
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1 176. Dari fbrtu 'Abbas RodhiyaUohu ‘anhunia , ia berkata, Tidak ada penyusuan 
kecuali pada usia (dibawah) dua tahun." HR. Ad-Daroquthni dan Ibnu 
'Adi secara marhi'd an mauquf, kedua imam tersebut merojihkm yang 
mauquf . 1 176 
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1 177. Dari Ibnu Mas'ud RodhiyaUohu ‘anhu, ia berkata, Rosululloh Shollallohu 
'alaihi wa Sallam bersabda. T idak ada penyusuan (yang dapat mengha- 
romkan) kecuali yang dapat menguatkan tulang dan menumbuhkan 
daging." HR. Abu Dawud." 77 


tm Shohih. diriwayatkan oleh al Tirmid/i (1152) dari Hisyam bin ‘Urwah dari ayahnya 
dari Fathimah hintu al-Mundzir dari Ummu Salamah. Berkala at-Tirmidzi. “Hadits hasan 
shohih". Dishohihkan oleh al Albani dalam hwaa -u! Gholiil (2 1 50). 

1,74 Dikeluarkan oleh ad Daroc|uthni dalam "Sunannya (1V/173) bab ar RodhoW ari al 
I laitsam bin )amil dari Ibnu ‘Uyainah dari 'Amru bin Dinar dari Ibnu 'Abbas, ia berkata. 
Rosululloh Shollallohu ‘alaihi wa Sallam bersabda. ...al hadits. Ia berkata, Tidak ada 
yang menyambung sanadnya dari Ibnu ‘Uyainah selain al-I laitsam bin famil. sedangkan 
ia seorang tsigoh hafi/h, kemudian beliau mengeluarkannya secara mauquf." 

Ibnu 'Adi juga meriwayatkannya dalam al-kaamil (VI 1/1 03), ia berkala. “Al I laitsam 
bin Jamil keliru (dalam meriwayatkan) dari orang-orang tsigoh, namun aku berharap 
ia lidak sengaja melakukan kedustaan. Adapun yang selain al-l laitsam, mereka m ematitjul 
kannya kepada Ibnu 'Abbas." 

Berkata penulis at-Tanqiih, “Yang benar bahwa hadits ini mauquf kepada Ibnu ‘Abbas. 
Demikianlah Sa'id bin Manshur meriwayatkannya dari Ibnu ‘Uyainah secara mauquC 
Lihat /Vashbur Rooyah (111/41 5). 

1,77 Dho’if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2059) secara mauquf dan (2060) secara marfu", 
Ahmad (41(13) secara marfu '. 
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1178. Daii ’Uijlmli bin <il-II«iiiu> bahwa ia menikahi Unimu Yahya bimu 
Abi Ihab, lalu datanglah seorang wanita seraya berkata, "Aku dahulu 
menyusui kalian berdua (yaitu ’Uqbah dan isterinya)." Maka ‘Uqbah 
bertanya kepada Nabi Shollallohu 'alaihi \va Sallani , beliau menjawab, 
"Bagaimana lagi kalau sudah dikatakan demikian." la lalu menceraikannya 
dan isterinya menikah dengan laki-laki lain " HR Al-Bnkhori. ll7R 
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1179. Dari Ziyad as Sah mi, ia berkata, "Nabi Shollallohu ‘alaihi wa Saham 
melarang menyusukan anak pada wanita yang bodoh." Dikeluarkan 
oleh Abu Dawud dan ini adalah hadits mursal karena Ziyad bukan 
seorang Sahabat . 1 m 




Al-Albani beikaid, "tladiu, yang diriwayatkan stuiia slioliili dm ijwJn yang 

marfu'. Karena di dalam sanad yang marfu 'banyak rowi yang tidak dikenal dan sanadnya 
dho’if." Lihat Irwaa-ul Gholiil (53/2). 

1.78 Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (881 kitab a! Zlmi dan (2640) kitab asy -Syahadaat 

1.79 (Dho'if. Syaikh 'Abdulloh al-Bassam berkata dalam Taudhnhu! Ahkaam (111/225), 
"Hadits ini hadits mursal yang dho’if. "-penl.)Dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam a/- 
MaroosiH{ 182). 
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1180. Dari ‘Aisyah Rodhiyallnhu anha. ia berkata. “Hindun bintu ‘litbah 
isteri Abu Sufyan masuk menemui Rosululoh Shullailohu ‘alaihi wa 
Sallam seraya berkata, 'Wahai Rosululloh sesungguhnya Abu Sufyan 
seorang yang pelir, ia lidak memberikan nafkah yang mencukupiku 
dan anakku kecuali hartanya yang aku ambil tanpa sepengetahuannya. 
Apakah aku berdosa melakukan hal tersebut?’. Beliau bersabda, ‘Ambillah 
hartanya dengan cara yang baik yang dapat mencukupimu dan 
anakmu.'” Muttafaq ‘alaih." NI . 
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1181. Dari Thoriq al Muharibi Rodhiyallnhu anhu, ia berkata, “Kami sampai 
di kota Madinah ternyata Rosululloh ShollaJlohu 'alaihi wa Sallam 
sedang berdiri di mimbar memberikan khutbah di hadapan manusia. 

Beliau bersabda, ‘Tangan orang yang memberi itu lebih tinggi, mulailah 
dengan orang yang menjadi tanggunganmu (yakni) ibumu, ayahmu, 
saudara perempauanmu dan saudara laki-lakimu kemudian orang yang 
lebih dekat lalu yang lebih dekat setelah itu.”’ HR. An-Nasa-i, dishohih 
kan oleh Ibnu Hibban dan ad-Daroquthni. n81 


,,Bli Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (5370), Muslim (1714) dalam kitab #1 Aqdhiy»h, 
Abu Dawud (3532). an-Nasa-i (5420). lihat /rwxa-ul (?hn/iiI(7Wl. 

1101 Shohih, dikeluarkan olah an-Nasa-i (2532), Ibnu Hibban (810), sanadnya jayyid (bagus). 
Al-Albant rrtenshohihkannya dalam Shohiih an-Na&t-Q5Si). lihat trwm-ul Gholii/(lWi\9) 
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1 182. Dari Abu Huroiroh ia berkata. “Rosululloh Shollallohu 'alaihi naSallam 
bersabda, ‘Seorang budak berhak mendapatkan makanan dan pakaian, 
dan janganlah dibebani euaru perkerjaan yang b tidak mampu (menger- 
jakannya).” 1 HR. Muslim. 1182 

J-- L» «ul J j.-- j 'J : :Jl> a.^1 ^ ^ ^ A V 
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1 183. Dari Hakim bin Mu’awiyah al-Qusyairiyyi dari ayahnya, ia berkata. 
“Aku berkata, ‘Wahai Rosululloh apakah hak isteri salah seorang 
dari kita terhadapnya?’ Beliau menjawab, ‘Hendaklah kamu mem- 
Ijerinya makan jika kamu makan dan memberinya pakaian jika kamu 
berpakaian.’” Al-Hadits. telah lewat dalam pembahasan tentang meng- 
gauli wanita. 118 ' 
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1184. Dari Jabir Rodhiyallohu ’anhu dari Nabi Shollallohu alaihi waSallam 
dalam sebuah hadits tentang haji Wada’ secara panjang, beliau bersabda 
menyebutkan mengenai wanita, "Hak mereka (para isteri) atas kalian 
adalah untuk memberikan rizki (nafkah) dan pakaian dengan cara 

yang makruf.” Dikeluarkan oleh Muslim. nM 

*uip JL? aX' Sy*j ^ Jf *&' -4* '(/'l • 1 \ Ao 
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,IM Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (1662) dalam kirab al-Aiman, Ahmad (7317), al 
Bukliori dalam al-Adab al-Mufrod ( 1 92, 193). Al-Alhani menshohihkannya dalam Irwaa- 
ulGho!hI{ 2172) 

mu Telah lewat pada hadits no. 1049. 

,1W Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (1905) dalam kitab al-Hajj. Abu Dawud (1905) dalam 
al-Manaasik, Ibnu Majah (3074) dalam al-Mamasik. ‘lelah lewat dalam kitab Haji 
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1 185. Dari ‘Abdulloh bin ‘Umar RodhiyalJohu 'anhuma ia berkata, Rosululloh 
ShoUallohu alaihi wa SaUam bersabda, “Cukuplah seorang mendapalkan 
dosa apabila menyia-nyiakan orang yang wajib diberi makan.” HR. 
An-Nasad. 11 ® 


Hadits ini terdapat dalam riwayat Muslim dengan lafa/Ji, “Yaitu meitalian 
untuk memberikan makanan kepada orang yang dimilikinya.” 

V) :JU ’y '/S* [y? .> >A*\ 
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1186. Dari Jabir dan beliau me/n^r/i/’kannya tentang wanita hamil yang 
ditinggal mati suaminya, beliau bersabda, “Tidak ada nafkah baginya.” 
Dikeluarkan oleh al-Raihaqi dan rowi-rowinya rsiqoh, akan tetapi 
beliau berkata, “Yang terjaga bahwa hadits ini mauquf.’ UM ’ 

C*jT *i C-jAj- y «AiJl yu w-jj . ^ \ AV 
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1187. Dan telah tetap penafian nafkah dalam hadits Fathimah bintu Qois 
Rodhiyalbhu ‘anha sebagaimana yang telah lewat dalam hadits riwayat 
Muslim. 11 *' 
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1188.Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Rosululloh 
Sliullalluh u 'alaihi wa Sallam bursa 1x1 a, Tangan yang di alas lebih 

baik daripada tangan yang di bawah. Hendaklah salah seorang dari 
kamu memulai dengan orang yang menjadi tanggungannya, -hingga 


1,85 Hasan. diriwayatkan oleh Abu Dawud (1692) bab Fii Shilatirrohmi, dari Abu Ishaq 
dari Wahb bin Jabir al-Khoiwaani dari ‘Abdulloh bin Tmar secara marfo‘. an-Nasa i 
merlwayatkannya dalam Isymtun Wisaa. Hadits ini dihasankan oleh al-Albani dalam 
Shohub Abi Dawud dan / ’rwua-u ! Gholiil (894). Adapun lafazh Muslim (996) dari jalur 
Tholhah bin Mashrof dari Khoitsamah, hadits tersebut shohih sebagaimana dalam 
Irwaa-ul Gholiil 

nt * Dikeluarkan oleh al-15aihaqi (VII/341). 

1187 Telah lewat takhrijnya. 
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seorang isreri akan herkata. ‘Berilah aku makan atau ceraikan aku ” 

HR. Ad-Daroquthni dengan sanad hasan. ,l8!i 
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1 189. Dari Sa’id bin al-Musayvab tentang seseorang yang tidak mendapatkan 
nafkah untuk keluarganya, beliau berkata, “Hendaklah diceraikan 
antara keduanya.” Dikeluarkan oleh Sa’id bin Manshur dari Sufyan 
dari Abu a z Zannad dari Sa’id bin al Muaayyab, ia berkata, “Aku ber 
tanya kepada Sa’id, ‘Apakah ini sunnah?’, la menjawab, ‘Ya sunnah.’’’ 
Ini adalah hadits mursal yang kuat. 1189 
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1 190. Dari Umar RodhiyaUohu ’anhu bahwa beliau menulis surat kepada para 
panglima pasukan, mengenai para lelaki yang meninggalkan isteri- 
isterl mereka agar mereka menuntut para suami supaya memberikan 
nafkah atau menceraikannya. Apabila mereka menceraikan, maka 
mereka mengirim nafkah selama mereka dahulu tidak memberikan- 
nya." Dikeluarkan oleh asy-Syafi’i kemudian Baihaqi dengan sanad 

hasan. ,,w 


" w Sanadnya jayyid (bagus), dikeluarkan oleh ad Daioquthni (415). Al-Albani berkata, "Sanadnya 

jayyid, hadits ini terdapat pada al-Bukliori {'»3'»'»), disebutkan padanya: ‘Alm Muruiiwli 

ditanya tentang tambahan ini. 'Sehingga seorang isteri akan berkata ‘Apakah tambahan 

ini dari RosuluUob ShcJhtllohu 'alaihi u v» Sallam' Ia menjawab, Tklak, ini dari dompetnya 
Abu Huroiroh." Lihat Irwaaul Gholiil (8Tt4) 

,|W Dho’if, dikeluarkan oleh ad-Daroquthni (415), al-Baihaqi (VU/470), Ibnul )auzi dalam 
M-Tahqiiqfar\ jalan Ishnq bin Manshur, menceritakan kepada kami Hanimad bin Salamah 
dari Yahya bin Sa’id bin al-Musayyab. Al-Albani berkata, ’Dho’if.” Sa’id meriwayatkan 

pula dalam Sunan nya dari Manshur (11/82). Al-Albani titeridhn'irkannya, liliai /rima 

u/ Gholiil (2\6\) 

,IW Shohih. dikeluarkan oleh asy-Syafi’i (1722), al Raihaqi meriwayatkan darinya (469) dari 
jalan Muslim bin al-Walid bin Rholid dari ‘Ubaidulloh bin ‘Umar dari Nafi’ dari Ibnu 
‘Umar bahwa 'Umar bin al-Khoththob menulis (surat). ...hingga akhir. 

Al-Albani berkata, “Sanad hadits ini. rowi-rowinya iskph termasuk rowi rowi asy-Syaikhon 
kecuali Muslim bin Kholid ia seorang Negro.” 
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1101 . Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu 'anhu ia berkata, Seoeorang datang 
kepada Nabi Shollalloliu 'alaihi \va Sallam seraya berkata, “Wahai 
Rosululloh, aku memiliki satu dinar.” Beliau bersabda, “Nafkahkan 
untuk dinmu.” la berkata lagi, “Aku punya satu dinar yang lain.” Kata 
Nabi, “Nafkahkan untuk anakmu "la berkata pula. “Aku mempunyai 
satu dinar lagi.” Jawab Nabi, “Nafkahkan untuk isterimu.” Ia berkata 
juga, “Aku masih punya satu dinar yang lainnya.” Nabi menjawab, 
“Nafkahkan kepada pelayanmu." Katanya, “Aku masih punya yang 
lainnya.” Nabi menjawab, “Kamu lebih tahu." Dikeluarkan oleh asy- 
Syafi’i dan Abu Dawud, lafazh ini miliknya, dikeluarkan juga oleh 
an-Nasa-i serta al-Hakim dengan mendahulukan isteri atas anak." 91 
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1192. Dari Bah z bin Hakim dari ayahnya dari kakeknya Rodhiyallohu ‘anhum, 
ia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rosululloh, kepada siapa aku harus 
berbuat baik?' Beliau menjawab. Ibumu.' Aku bertanya lagi, ‘Lalu 
siapa?' Jawab beliau, ‘Ibumu’. Aku masih bertanya lagi, ‘kemudian 
siapa’, kita beliau, ‘ibumu.’ Aku bertanya lagi, ‘Lalu siapa?’ Beliau men- 
jawab, ‘Ayahmu, kemudian orang yang terdekat lalu orang yang ter- 
dekat.’” Dikeluarkan olah Abu Dawud serta at-Tirmidzi dan beliau 
menghasankannya. 1 192 


lk-ikald dl-l lafuh dalam M TaqiUb, “Ia scvuaiig /ayi/i, sfiisJui/. lummn banyak krlitu." Al 
Albani berkata, “Akan tetapi ia tidak menyendiri." Al-Albani menshohihkannya, lihat 
fmna-u/ 67tr>/;>7(2159). 

1.91 HasazL telah lewat dengan no. 657. 

1.92 Hasan shohih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (5139) bab FiiBirril Waalitlain , at-Tirmidzi 
(1897) lxi b Fii al Birri was>h Shilah, ia berkata, "Hadits hasan. Syu’bah telah mengo- 
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BAB PENGASUHAN 


Ibu Adalah Orang yang Paling Berhak Mengasuh Anaknya 

'Jbj 0U~ ^i 01 *&i j L :oili oi y>\ 01 ji -4^ o^ - • ^ 
t 0' t oU OJ_j tcly^- d (_> tcLL- d iclpy d 

-CJ-l eij^j . { (J ^ C-J'} 4^ *&' JUi 


1193 Dari ‘Abdullnh hin ‘Amrn, ada seorang wanita berkata, “Wahai 
Rosululloh, anakku ini sesungguhnya perutkulah yang mengandungnya, 
susuku yang memberinya minum dan pangkuanku menjadi pelindung 

«iya. Ayahnya lelah iiicnceiaikaii aku dan ingin mengambilnya dai iku.” 

Maka Rosululloh ShoUaUohu 'alaihi wa Sallam bersabda, "Kamu lebih 
berhak terhadap anakmu selama kamu belum menikah " H R. Ahmad 
dan Abu Dawud, dishnhifikan oleh al-Hakim. "** 
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1 194. Dari Abu Huroiroh bahwa seorang wanita berkata. “Wahai Rosululloh. 
sesungguhnya suamiku ingin membawa pergi anakku, padahal anak 
tersebut bermanfaat bagiku, ia mengambilkan air untukku dari sumur 
Abu ‘Inabah. 1 ’ Lalu suaminya datang, maka Nabi ShoUallohu alaihi 

11 'a Sallam boreabdu, "Wahai anak kecil, ini ayahmu dan ini ibumu, 

peganglah salah satu dari tangan mereka berdua yang kamu mau”, 
ternyata anak tersebut memilih memegang tangan ibunya, sehingga 


memari tentang Bala bin Hakim, ia seorang tsiqoh menurut ahli hadas." Diriwayatkan 
pula oleh Ahmad (19524). Al-Albani mcngha&ankannya dalam Shohiih a f - Tiimhizi, 
lihat al-Misykaah (4929) dan Irwaa-ul Gholiil (2 1 70) 

,wJ Hasan. diriwayatkan oleh Ahmad (6668). Abu Dawud (2276) kitab aih-Tho!aaq. bab 
Man Ahaqqu bil Walad, al-Hakim (11/207). ad-Daroquthni (418) dari jalan ’Amru bin 
Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya ‘Abdulloh bin ‘Amru. al-Hakim berkata. “Sanadnya 
shohih", disepakati oleh adz-Dzahabi dan dihasankan oleh al-Alhani dalam Shohiih 
Abu Dawud (2276), lihat Iru aa ul Gholiil (2187) 
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wanita tersebut pergi bersamanya." HR. Ahmad dan Imam yang empat, 
dishohihkan oleh at-Tirmidzi. ,l,M 
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1195. Dari Rofi’ bin Sinan RodhiyaUolui ‘anhu bahwa ia memeluk Islam, namun 
Istrinya enggan mengikutinya untuk masuk Islam. Lalu Nabi Shotiallohu 
‘aJaihi wa Sallam mendudukkan sang ibu di pojok dan sang ayah di 
pojok yang lain, sedangkan sang anak beliau dudukkan di antara ke- 
duanya. Maka anak tersebut condong kepada ibunya, sehingga Nabi 
pun berdoa, “Ya Alloh berikan hidayah kepadanya." Lalu anak tersebut 
condong kepada ayahnya, ia lantas mengambilnya. Dikeluarkan oleh 
Abu Dawud dan an Nasa-i, dishohihkan oleh al-Hakim. ,,,rt 
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11%. Liari al-Baroo bin 'Azib bahwa Nabi ShollaJlohu ‘alaihi wa Sallam 
memberikan keputusan mengenai puteri Hamzah untuk diasuh oleh 
saudara perempuan ibunya (bibinya), beliau bersabda, "Saudara perem 
puan ibu (bibi) kedudukannya seperti ibu." Dikeluarkan oleh al- 
Bukhori."*' 


Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (9479), Abu Dawud (2277) Bab Man Ahaqqu bil 
Walatl. at-Tirmidzi (1357) hab Maa/aa-a di Takhyiir al-Ghulaam baina Abwaihi idza 
Ifiarot/oo. Ia berkata, "Masan shohih.’’ Diriwayatkan pula oleh an Nasa-i (3496) kitab 
ath Thokw /, ad Darimi (2293) kitab ath-Tho!aaq, Ibnu Majah (2351). Al-All>ani men- 
shohihkannya dalam Sbohiih Ahu Dawud { 2277), lihat /rwaa-ul Gholiil (2192) 

1 ,v ’ Shohih, diriwayatkan oleh Ahu Dawud (2244) bah /dzaaAsIaina Ahatlul Abwaini maa A /an 
yakuunul Walad, an-Nasa-i (3495) kitab arh-Tho/aaq. Al- Hakim meriwayatkan dalam af- 
Musiadrok denpin sanad dan matan milik Abu Dawud, ia berkata, "Sanadnya shohih, al- 
Bukhori dan Muslim tidak mengeluarkannya.'’ 

Al Albani nienshohihkannya dalam Shohiih Abu Dawud { 2244), lihat Nash bu ar- 
Rooyah (111/552). 

,m Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (2700) kirab ash-ShuIh, at-Tirmidzi dari jalan 
'Abdulloh bin Musa dari Isroil. At-Tirmidri berkata. "Ini adalah hadits shohih.” Lihat 
Invaa~u/ Gholiil (2 f 90) 
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1 197. Ahmad mengeluarkan dari kadits ‘Ali Rodhiyallohu 'aiihu, ia berkala, 
“Anak kecil itu diasuh oleh saudara perempuan ibunya (bibinya), 
karena bibi juga adalah lbu." 11 '" 
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1 198. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkala, "Rosululloh Sho/Ialbhu 
‘ulaihi i va Sullam bersabda, ‘Apabila pembantu salah seorang dari kamu 
datang membawakan makanan, maka apabila ia tidak mengajaknya 
duduk bersama, hendaklah ia mengambilkan untuknya satu atau dua 
suap (dari makanan tersebut).’” Muttafaq 'alaih, lafazh hadits milik 
al-Bukhori. 1198 

Haromkah Membunuh Kucing? 
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1 199. Dari Ibnu ‘Umar dari Nabi Shoilalkhu 'alaihi waSallam, beliau bersabda, 

M Add semang wanita yang diatbab kaiena seekrn kucing yang ia kutung 
hingga mati, sehingga wanita tersebut masuk Neraka karenanya. Ia 
tidak memberi makan dan minum kucing tersebut tatkala mengurung- 
nya, tidak pula membiarkannya memakan serangga tanah.” Muttafaq 
’alaih. 1199 


1197 Shohih. diriwayatkan oleh Ahmad (772), Abu Dawud (2278) bah ManAhaqqu bii Walad 
Al-Albani mt*nsliohi/;kjiiiiya dalam S/ivhiifi Abu £t/M'i*/(2278), lihat ln\au ul Ghoffil 
(2190). 

1198 Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (2557, 5460), Muslim (1663) kitab al-Aiman, 
Fhnn Majah (3289 kitab al-Ath ‘iniah. Lihat Irwaa-td GhnJiil (21 77) 

1199 Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (3482). Muslim (2619) kitah al-Birr i vasb Sbihb 
wal Aadaab, Ibnu Majah (4256) kitab az-Zuhd, dan Ahmad (7494). Lihat Irwaa ul 
GhoIiiH 2182) 
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